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Jon’'t Vote
Stay Moslem

Sebuah Nasehat Untuk Ummat

000000 000OCOGOEOGOEOEOONOEOEOEONONOEOOONO
Ihamdulillah. Kami hadir kembali ke tengah-tengah

Anda, pembaca budiman. Kami menyadari dan
sepenuhnya yakin bahwa untuk tetap istiqgomah
dalam dakwah dan jihad serta menyebarkan kebenaran yang
berlandaskan Al Qur'an dan As Sunnah, sesuai pemahaman para
shahabat, bukanlah hal yang mudah. Atas idzin dan karunia
dari Allah Azza wa Jalla, tekad kuat kami dapat terealisir untuk
mempersembahkan Risalah Dakwah dan Jihad Al Muhajirun Edisi



Khusus Pemilu kali ini. Jazakallah khairul
jaza' atas kesabaran para pembaca
sekalian beserta do’a-do’anya kepada
kami.

Dalam persembahan kali ini sengaja
kami angkat tema demokrasi dalam
pandangan Islam yang shahih (berdasarkan
Al Qur'an dan As Sunnah dan sesuai
dengan pemahaman para shahabat).
Alasannya, demokrasi telah menjadi
‘fitnah’ besar dan paling berpotensi
untuk merusak dan menghancurkan
Islam dan ummatnya secara dahsyat.
Ironisnya, banyak dari kalangan ummat
yang masih tidak yakin bahwa demokrasi
telah diharamkan dalam Islam dan
menjadi sumber malapetaka utama
yang menyebabkan kondisi ummat terus
menerus lemah seperti sekarang ini.
Kemilau dan tipu daya demokrasi memang
memukau siapa saja dari kalangan ummat
ini yang tidak bersungguh-sungguh dalam
mencari kebenaran dan hanya melihat
keberhasilan dari permukaannya saja.
Untuk itu, dengan mendasari diri pada
semangat amar ma’ruf nahi munkar
dan menjalankan tabi‘at dien ini untuk
saling menasehati dalam kebenaran dan
kesabaran, maka kami persembahkan
Risalah Dakwah dan Jihad Al Muhajirun
Edisi Khusus Pemilu ini kepada Anda
semua.

Selain artikel-artikel bermutu yang
mengisi rubrik Kajian Utama, dalam
rubrik Alam Islami sengaja kami angkat
contoh kasus kegagalan demokrasi yang

dipilih oleh kaum Muslimin di Aljazair

melalui FIS (Front Islamigue de Salute),
di Palestina melalui HAMAS (Harokah
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Muqowwamah Islamiyyah), dan di
Indonesia melalui Masyumi dan PPP (Partai
Persatuan Pembangunan). Diharapkan
dengan contoh kasus yang spektakuler
dan aktual tersebut, kaum Muslimin
dapat mengambil ibroh dan hikmah atas
kegagalan-kegagalan demokrasi yang
sudah dipilih oleh ummat Islam ketika itu.
Rubrik Resensi mengangkat buku karya
Syekh Abu Muhammad al Maqdisy yang
berjudul Demokrasi Sejalan Dengan Islam?
Dengan membaca dan memahami buku ini
secara tuntas, kaum Muslimin seharusnya
dapat bersikap tegas menolak kebatilan
demokrasi sesuai analisa dan hujjah-hujjah
syar'iyyah yang telah diungkapkan oleh
penulisnya.
Dalam Risalah Dakwah dan Jihad
Al Muhajirun Edisi Khusus Pemilu dan
format baru ini, kami juga menghadirkan
rubrik baru, yakni Kisah. Dalam rubrik
kisah ini kami persembahkan cerita pendek
bernuansa jihad untuk menyemangatkan
dan mengingatkan kepada para pembaca
sekalian bahwa kewajiban jihad pada saat
ini tetap menunggqu kita.
Akhirnya, tak ada gading yang
tak retak. Kami setulus hati menyambut
gembira kritik dan saran dari pembaca
sekalian agar media ini bisa terus
berkembang dan menemui pembacanya
secara rutin. Untuk itu, sekali lagi do’a dan
kepercayaan pembacac budiman selalu
kami harapkan. Don’t Vote Stay Moslem.
Semoga agidah ummat bisa terselamatkan.
Insya Allah.

Redaksi
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DEMOKRASI

SUMBER BENCANA

emokrasi seolah-olah sebuah pencerahan peradaban
dan sebuah jalan hidup, sehingga semua orang berjuang
untuk menerapkannya. Orang-orang pada umumnya melihat
demokrasi sebagai jalan yang terdepan untuk kemajuan
dan perkembangan, Negara-negara besar seperti AS dan
UK (Inggris) menjadi contoh akan hal ini; jika kita melihat
lebih dekat lagi apa saja yang ditawarkan oleh demokrasi,
peradaban mereka dan pencerahan yang dimaksudkan maka
semuanya ini akan menjadi jelas.
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Dalam Keimanan atau Aqidah

Penurunan moral masyarakat, masyarakat tidak
memiliki nilai-nilai etik yang tegas terhadap
apa-apa yang boleh dilakukan ataukah tidak.
Masyarakat menjadi sangat kecewa dan tidak
percaya pada agama, mereka meninggalkannya
secara komplit. Mereka bebas untuk beribadah
dan memuja-muja sesuatu, baik itu uang,
binatang, manusia, atau sesuatu yang lain.
Mereka menolak beriman kepada Tuhan, karena
hanya materilah tujuan dalam hidupnya dimana
uang dan kesenangan menjadi kunci utama yang
harus dicapai.

Dalam Aspek Sosial Masyarakat

Ditingkatan sosial, struktur keluarga menjadi
benar dimana orang-orang tidak percaya dengan
pernikahan lagi karena pernikahan mengikat
mereka, mencegah mereka dari kesenangan
dan perzinahan. Perzinahan tersebar luas akibat
dari rusaknya pernikahan yang mengakibatkan
hancurnya keluarga dan kehidupan anak-
anaknya. Perceraian menduduki angka rata-
rata yang tertinggi lebih daripada sebelumnya
dan masih terus meningkat. Keluarga dengan
orang tua tunggal lebih umum khususnya bagi
wanita. Homoseksual menjadi tren di kalangan
masyarakat dengan legalisasi pernikahan antar
sesama jenis dan hal itu diajarkan di sekolah-
sekolah. Kekejaman terhadap anak tersebar
luas seiring dengan kekejaman dalam rumah
tangga. Orang-orang berjalan dengan telanjang
(tidak menutup aurat) di jalan-jalan dan aktif
memperjuangkannya lewat demokrasi dalam
meraih popularitas dan kekuasaan, masalah-
masalah kejiwaan yang melanda masyarakat
menjadi fenomena yang umum didapati, seperti
stress, depresi atau bahkan gangguan jiwa (gila).
Alkohol dan minuman keras tersebar luas dan

menjadi tren karena adanya
legalisasi.

Industri-industri pornografi
adalah salah satu industri

yang tersebar dalam negara
demokrasi bersama-sama
dengan agen-agen pengawalnya
dan ditunjang dengan tempat-
tempat prostitusi baik legal
maupun ilegal, dalam rangka
untuk memberikan suguhan
yang tidak bermoral kepada
masyarakat dan mengajarkan
paham materialistik

kepada ummat. Adanya
ketidakpercayaan diantara
suami istri yang mengakibatkan
penganiayaan dan kekejaman
pada anak-anak mereka.
Pasangan suami istri bergaul
bebas dengan lawan jenisnya
yang biasanya berakibat adanya
kumpul kebo (tidur bersama)
yang kemudian diakhiri retaknya
hubungan rumah tangga dan
penyebaran penyakit.

Dalam Aspek
Ekomoni

Ada banyak orang yang hidup
dijalan-jalan, di kotak-kotak
kardus, di gerobak, di kolong
jembatan, makan dari tong-tong
sampah, dan meminta-minta

di jalan (pengemis), itu semua
tidak dipertimbangkan dalam
demokrasi (tidak mendapatkan
perhatian). Rumah sebagai
tempat perlindungan menjadi
kurang nyaman karena dimana-
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mana dipenuhi masalah. Masyarakat
hanya memikirkan diri mereka sendiri dan
hanya memperhatikan kehidupan mereka
sendiri tanpa memperhatikan yang lain
atau masyarakat secara umum. Tingkatan
hutang per orang mencapai ribuan, mereka
menghadapi tantangan bunga yang tinggi;
terkadang mereka pun tidak mampu
untuk membayarnya kembali dan mereka
diperbudak oleh kebutuhan mereka dalam
bekerja dan tuntutan hutang mereka.
Orang-orang menghabiskan hidup mereka
untuk bekerja selama 40 jam (bahkan
lebih) dalam seminggu, mengabaikan
keluarga mereka dan anak-anak mereka,
menggunakan hidup mereka dengan
menghambur-hamburkan uang. Banyak
orang manjadi pengangguran atau
berkurangnya pekerjaan selama bertahun-
tahun karena adanya komputerisasi, yang
ada hanyalah penderitaan yang mereka
alami. Orang-orang kaya dan kalangan
atas adalah orang-orang yang mengontrol
dan mampu untuk memanipulasi ekonomi
dan yang mempengaruhi kehidupan
masyarakat, lihatlah mereka sepertinya
mudah untuk berkuasa dengan jalan
apapun yang mereka mau. Televisi,
game-game komputer dan musik telah
menghancurkan pikiran generasi muda,
mencuri otak mereka dari kemampuan
berfikir dan merespon kehidupan dan
tujuan terbesarnya dalam hidup, mereka
tumbuh menjadi generasi masa depan yang
buruk, yang bodoh teerhadap fakta yang
mereka ikuti.

Dalam Aspek Politik

Realita demokrasi secara politik penuh
dengan kebohongan, penipuan,

kecurangan dan skandal-skandal, fakta
inilah yang diterima masyarakat. Para
politikus pada umumnya berbohong
dalam rangka untuk memperoleh
dukungan dari masyarakat, hanya

jika pada akhirnya kebohohongannya
terbongkar maka mereka terpaksa untuk
meminta maaf. Masyarakat berpartisipasi
dalam pemerintahan dengan
memberikan suara melalui sepotong
kertas yang dimasukkan dalam kotak
suara. Gambaran yang diberikan media
yaitu mereka memilih pemimpin meraka
padahal dalam faktanya mereka dibayar
oleh partai politik untuk mendukung
kampanye-kampanya mereka. Pemerintah
dengan sengaja membodohi masyarakat
dan menolak pandangan-pandangan
mereka jika mereka melawan agenda-
agendanya dan potilik luar negerinya,
pemerintah malah memperjuangkan
kepentingan-kepentingan kaum elit

dan memanipulasi situasi politik sesuai
dengan kepentingan mereka sendiri.

Dalam Politik Luar Negeri

Kolonisasi dan imperialisme telah menjadi
cerita dari demokrasi, begitupun juga
yang terjadi saat ini. Mereka memduduki
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dan menyerbu lahan-lahan asing untuk
menjalankan jalan hidup mereka
kepada yang lain. Mereka merampas
sumber-sumber kekayaan negara untuk
kemanfaatan dan kepentingan mereka
sendiri, dan meninggalkan negara
tersebut jika sudah hancur atau rusak.
Mereka menimbun bahan-bahan alam
dari dunia dan memanipulasi pasar
dunia untuk memperoleh keuntungan.
Mereka mempengaruhi dan mengontrol
pasar luar negeri untuk memastikan
bahwa mereka dapat memanfaatkan
para penjual atau sales untuk kebaikan
mereka dan koditas mereka. Mereka
menciptakan perang diantara bangsa-
bangsa (negara-negara) supaya mereka
dapat menjual senjata dan artileri
kepada bangsa-bangsa tersebut yang
biasanya senjata-senjata dan ertileri yang
dijual tersebut merupakan barang lama
dan kadaluarsa. Mereka menciptakan
rezim boneka di dunia supaya tunduk
terhadap mereka dan dapat mereka
gunakan untuk diseluruh dunia agar
mereka mampu memainkan dominasi
dunia dan memadamkan perlawanan
atau mempertahankan diri dari serangan
mereka. Mereka memata-matai negara
lain dan sering melanggar hukum-
hukum yang bersifat nasional maupun
internasional yang mereka ciptakan
tanpa ada rasa penyesalan sama-sekali.

Dalam Aspek Hak-hak
Manusia
Tersebarnya rasisme dan diskriminasi

yang di dasarkan atas basis daerah, warna
kulit dan keyakinan (agama sebagai

akibat dari demokrasi). Mereka melihat
ras, suku yang lain ada pada kedudukan
yang inferior (rendah) dibandingkan
dengan diri mereka sendiri: Orang-
orang kulit hitam diberikan hak-hak
perlakuan layaknya mempelakukan
hewan. Bahkan wanita ditempatkan
inferior daripada laki-laki sampai saat

ini, mereka memperlakukannya sebagai
obyek seks dengan menggunakan tubuh-
tubuh mereka yang dipandang sebagai
barangs. Demokrasi telah melakukan
diskriminasi melawan ummat muslim dan
memperlakukan mereka secara kejam, di
Tahanan Guantanamo dan Abu Ghraib
sebagai contoh yang jelas bahwa mereka
telah melanggar hak-hak dasar manusia.
Organisasi-organisasi seperti CIA memiliki
tahanan-tahanan rahasia di seluruh
dunia untuk kepentingan mereka sendir.
Mereka menangkap dan menyiksa ummat
muslim tanpa tuduhan, tanpa proses
pengadilan atau bahkan pembelaan,
meniadakan hak-hak mereka sebagai
warga negara.

Dalam Aspek Pendidikan

Demokrasi mengajarkan anak-anak
tentang seks dan penyakit-penyakit
yang ditularkan lewat aktifitas seks
sebagai bagian dari kurikulum mereka,
bersamaan dengan itu diajarkan minum-
minuman keras, diperbolehkannya
perlakuan yang kejam dalam rangka
untuk mencegah generasi baru
terpengaruh oleh tersebarnya penyakit-
penyakit yang ada ditengah-tengah
masyarakat mereka. Adanya budaya
pergaulan bebas dalam institusi
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pendidikan dimana mereka
didorong untuk belajar, mencoba
dan menguji aktivitas seksual
diantara mereka. Homoseksual
diajarkan sebagai sesuatu yang
dianggap normal dan merupakan
bagian dari make up genetik dan
selayaknya kita toleran terhadap
orang-orang yang memiliki
kecenderungan ke arah tersebut.
Sistem pendidikannya mengajarkan
pemikiran sekuler dari sudut
pandang atheis yang menggunakan
ide-ide manusia seperti evolusi.
Sistem pendidikan yang
mengajarkan segala sesuatu dilihat
dari sudut pandang materialisme
untuk menilai hidup dan agar
menerima demokrasi sebagai jalan
hidup satu-satunya.

Aspek Hukum

Sistem hukum dalam demokrasi
sangat ironis (penuh dengan
kebobrokan) dan penuh dengan
pertentangan. Mereka mengangkat
hakim untuk menghakimi manusia

dari orang yang tidak pandai, tidak juga
ahli dalam persoalan dari sisi hukum.
Keputusan diambil berdasarkan atas
banyaknya uang suapan yang bisa dia
kumpulkan dari terdakwa, itulah nanti
yang akan menentukan kasus apakah
mereka dihukumi salah atau benar. Bisa
saja terdakwa dituntut hukuman atas
perbuatan yang tidak pernah mereka
lakukan akan tetapi mereka baru
dibebaskan setelah menjalani hukuman
beberapa tahun karena terbukti bersalah.
Dalam demokrasi orang melakukan
pergaulan bebas (perzinahan) kurang
mendapatkan porsi hukuman yang
setimpal jika dibandingkan dengan seorang
pembunuh dan seorang pemerkosa yang
bisa dibebaskan segera, jika dibandingkan
dengan seorang pencuri. Mereka bahkan
dapat dihukum bunuh dengan injeksi
atau alat pemotong listrik (terutama

di negara-negara Barat). Ada persolan
hukum yang dikeluarkan guna melawan
orang-orang dengan sesuatu yang tidak
masuk akal, seperti perusahaan rokok
dengan menuliskan label merokok dapat
menyebabkan kanker, merusak janin,

dan lain-lain, makan bebas menyebabkan
penambahan berat badan, dan lain-lain.

Beberapa hal di atas merupakan akibat buruk dari eksisnya demokrasi di dunia saat
ini, dampak-dampak di atas belum dikupas secara mendalam, tidak juga khusus

pada negara tertentu, Anda dapat menemukannya dimanapun ketika manusia telah
memegang kedaulatan, membuat hak untuk menghukumi dan menentukan jalan hidup
mereka dan terbebas dari petunjuk Tuhan, maka tipe penyimpangan ini dan degradasi

(kemunduran) akan segera terwujud.
n Tanyakanlah pada diri Anda sendiri bagaimana peradaban masyarakat Barat?
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Apakah mereka benar-benar sebagai
masyarakat yang maju dan berkembang
sehingga patut untuk ditiru? Tidakkah
mereka hidup dalam kegelapan dan justru
butuh pencerahan? Tidakkah mereka
menemui problem yang tidak ada habis-
habisnya dalam semua aspek kehidupan
dan mereka tidak memiliki solusi untuk
itu? Apakah kamu benar-benar ingin
hidup dalam masyarakat dimana orang-
orangnya hidup seperti binatang tanpa
memperdulikan siapapun juga? Apakah
kamu benar-benar ingin hidup dalam
masyarakat yang tidak ada batas larangan
dan mentoleransi semua pandangan dan
semua perbuatan?

Karena justru kita menemukan
demokrasi menjadi sesuatu yang dielu-
elukansebagaipencerahandanjalanhidup
yang hebat? Bahkan kita menemukan
ummat Muslim menyerukan demokrasi
dan berjuang untuk menerapkannya?
Apakah mereka buta teerhadap realita
gaya hidup dari bangsa-bangsa yang

menghasilkan demokrasi dan telah

menjalankannya?

Allah SWT. memuliakan ummat
Muslim disebabkan mereka telah meng-
ikrarkan kalimat syahadat dan meng-
imaninya, yang secara alami berkonse-
kuensi  menyesuaikan
tadi.

syariah yang sempurna dan jalan hidup

kehidupannya
dengan syahadat Satu-satunya
yang hebat hanya satu yaitu agama Allah
(Islam), tidak satupun dari syariah Islam
yang dirancang dari pemikiran manusia
yang didasarkan atas hawa nafsu dan
keinginan mereka. Sesungguhnya orang-
orang kafir (non muslim) berada dalam
kesesatan apabila yang mereka imani
dan jalan hidupnya akan menyebabkan
mereka menjadi ahli neraka serta tinggal
di dalamnya.

Lalu mengapa kita merasa butuh
untuk mengikuti mereka dan hidup
mereka? Tidakkah kita telah
memiliki petunjuk yang benar dari Allah

seperti

tentang bagaimana jalan hidup kita (cara
menempuh kehidupan kita)? Demokrasi
dan semua yang berawal darinya adalah
terbelakang (jahiliyah) dan sesat, sesuatu
yang jelas-jelas ditolak oleh Islam.

“Allah pelindung orang-orang yang beriman: Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran)

kepada cahaya (Iman). Dan orang-orang kafir,

pelindung-pelindungnya ialah syaithon, yang
mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada
kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni
neraka: mereka kekal di dalamnya.”
(QS. Al Baqgqarah, 2:257)
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DON'T VOTE

STAY MUSLIM

Oleh: Syekh Umar Bakri Muhammad

pa hukumnya orang-orang yang terlibat dalam pemilihan
umum dan yang memberikan suara (nyoblos)?

Segala puji bagi Allah Yang Maha Kuasa dan semoga
keselamatan dan Rahmat-Nya senantiasa terlimpahkan kepada
Rasulullah Muhammad SAW, keluarga dan para sahabat, serta
seluruh pengikutnya.

Agar dapat menjawab pertanyaan yang sangat penting tentang
berpartisipasi di dalam pemilu dan memberikan suara untuk
para calon legislatif, baik DPR maupun DPRD, Kita harus
mengetahui realitas atau hakikat fakta, karena kaidah syara’
menyatakan bahwa bagian paling penting untuk menilai

suatu persoalan adalah memahami persoalan tersebut atau
mengetahui hakikat faktanya.

Dalam hal ini kita harus mengetahui realitas atau hakikat fakta

dari dua hal, yaitu;

1. Badan legislatif (DPR atau DPRD) yang mana
beberapa calon ingin berpartisipasi di dalamnya
dan,

2. Pemilihan dimana orang-orang terlibat di

dalamnya yaitu dengan memberikan suara
(nyoblos).



Kajian

Utamad¢

Kita harus ingat bahwa bagian dari
ke-Imanan dan percaya kepada Allah
SWT adalah At-Tauhid yang berarti
mematuhi, mengikuti, menyembah dan
meng-agungkan Allah SWT semata,
tanpa menyekutukan Dzat-Nya atau
gelar-Nya dengan sesuatu yang lain,

dan sebaliknya menyekutukan Dzat-Nya
dan gelar-Nya dengan segala sesuatu
yang lain adalah perbuatan syirik, yang
menyebabkan seseorang keluar dari
Islam, dan itulah mengapa At-Tauhid
sebagai dasar dari rukun Islam. Salah satu
dari gelar-gelar-Nya adalah la adalah
Maha Pembuat Hukum (Al-Hakim) dan
Maha Memerintah (Al-Mudabbir) dan Dia
mempunyai hak kekuasaan yang mutlak
untuk memerintah dan membuat hukum,
yang tak satupun dapat menggantikan
kekuasaan mutlak-Nya ini. Allah SWT
berfirman:

"Keputusan itu hanyalah
Kepunyaan Allah” (QS 12: 40)

Dan Allah juga berfirman:

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki
yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin,
apabila Allah dan Rasulnya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan
ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka.Dan
barangsiapa mendurhakai Allah
dan Rasulnya maka sungguhlah dia
akan sesat, sesat yang nyata”

(QS 33: 36)

Setelah menentukan dua fakta di atas
marilah kita meneliti realitas atau hakikat
fakta dari Dewan legislatif.

Para pakar hukum menyebutkan bahwa
Badan Legislatif adalah lembaga untuk

mengesahkan hukum, sedangkan orang
yang bergabung di dalamnya disebut
anggota dewan, yaitu para wakil dan
utusan rakyat yang telah dipilih oleh
rakyat (baik pusat maupun daerah).

Tidak ada perbedaan diantara mereka,
baik yang ada di Negara-negara Timur
atau Barat bahwa fungsi utama dari
dewan legislatif (parlemen) adalah untuk
membuat hukum (Undang-undang).
Oleh karena itu, kita dapat menyebutkan
beberapa tugas utama dari Badan
Legislatif (DPR/DPRD) adalah: Membuat
dan mengesahkan Undang-undang (UU)

Adapun sumber-sumber pembuatan UU
di DPR/DPRD adalah:

1. Pikiran dan keinginan-
keinginan dari para wakil
rakyat dan menteri sebagai
wakil rakyat.

2. Lembaga-lembaga
Internasional atau juga disebut
hukum Internasional.

Aqgidah sebagian besar orang-orang di
dunia sekarang ini adalah sekularisme,
yang menyatakan bahwa:

Tuhan hanya mempunyai kedaulatan

di surga atau di dalam masjid atau di
gereja dan tempat-tempat peribadatan,
sebaliknya manusia yaitu rakyat
mempunyai kedaulatan di bumi dan
seluruh aspek kehidupan, kecuali agama.

Menurut aqidah sekulerisme, agama
adalah suatu urusan pribadi antara
seseorang individu dengan Tuhan

atau sesuatu yang diagungkan seperti
matahari, sapi, patung, orang, dan lain-
lain.

Ini adalah realita yang terjadi di badan
legislatif (parlemen) dan dasar bagaimana
badan tersebut dibangun.




Mengenai realitas ‘nyoblos’; pemilih
atau orang yang memberikan suaranya,
mempunyai kedaulatan umum karena
rakyatlah yang membuat hukum

untuk urusan mereka sendiri di dalam
masyarakat. Karena mereka memiliki
kedaulatan, maka mereka menentukan
suatu mekanisme dalam memilih para
wakilnya, yang menjadi wakil rakyat
untuk membuat hukum(UU) dan
memerintah atas nama kepentingan-
kepentingan mereka sendiri.

Hal ini diwujudkan dalam prinsip politik
sekuler (demokrasi) yang menyatakan
bahwa:

‘Dari rakyat, oleh rakyat dan untuk
rakyat’

oleh sebab itu kita dapat menyimpulkan
bahwa rakyat berhak untuk membuat
hukum atau undang-undang.

Realitas dari pemilih adalah dia sebagai
orang yang memilih wakilnya, yang
menghasilkan fakta bahwa dia juga
bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukan oleh wakilnya. Tugas para
wakilnya disini adalah membuat hukum
(UU) supaya dapat mengatur semua
kepentingan rakyat.

Ringkasnya, badan legislatif (DPR/DPRD)
atau parlemen (dalam sistem politik
Barat) adalah sebuah badan yang
membuat hukum (UU), rakyat adalah
raja, dan sumber pembuatan serta
penetapan hukum (UU), dan para wakil
rakyat dipilih oleh rakyat untuk membuat
serta menetapkan hukum (UU) atas nama
rakyat.

Hukum terhadap hal ini adalah:

1. Seseorang yang percaya bahwa
Allah SWT bukan satu-satunya
pembuat hukum (UU) dan pe-
nguasa tunggal, adalah seorang
yang tidak beriman (kafir).

2.

Seseorang yang percaya
kekuasaan Allah SWT tetapi
menyekutukan Allah dengan
sesuatu yang lain dan
menentang bahwa dia sebagai
pembuat hukum dan penguasa
tunggal adalah seorang yang
musyrik yang menyekutukan
Allah dengan sesuatu yang
lain.

. Seorang muslim yang

memberikan suara untuk
memilih wakilnya, dan telah
mengetahui bahwa badan
legislatif (DPR/DPRD) adalah
sebuah lembaga untuk
membuat hukum (UU) adalah
seorang yang ingkar terhadap
agama.

. Seorang muslim yang

berpartisipasi dalam pemilihan
untuk menjadi seorang wakil
rakyat (DPR/DPRD) dan dia
telah mengetahui realitas
badan legislatif (parlemen)
adalah seorang yang ingkar
terhadap agama.

. Seorang muslim yang tidak

mengetahui realitas badan
legislatif (parlemen) dan dia
memberikan suara maka dia
berdosa, karena dia tidak
mencari status hukum dari
perbuatannya, sebelum
melaksanakan perbuatan
tersebut. Kaidah syara’
menyatakan bahwa setiap
perbuatan, lisan atau fisik,
harus didasarkan pada hukum
syara’ yang bersumber dari Al-
Qur’an dan As-sunnah.

. Seorang muslim yang
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berpartisipasi nyoblos untuk
memilih para wakilnya, apakah
wakilnya itu muslim atau non
muslim, karena mendasarkan
tindakan pada suatu

pendapat yang menyesatkan
dari seorang rasionalis

sekuler atau ulama sekuler,
maka persoalan ini harus
dijelaskan kepadanya. Karena
pemahaman bahwa Allah
adalah satu-satunya pembuat
hukum adalah sesuatu yang
harus diketahui dari Dienul
Islam sebagai suatu
kebutuhan, sehingga
ketidaktahuan
tentang hal ini tidak
bisa dijadikan sebagai
sebuah alasan, oleh
karena itu dia berdosa.

. Keadaan yang bisa
dijadikan alasan untuk
terhindar dari kesalahan
itu adalah orang yang
baru masuk Islam
(muallaf), atau

seorang yang betul-
betul bodoh dan

atau seseorang

yang tidak

mengetahui

tentang sesuatu yang
seharusnya diketahui
sebagai kebutuhan dari
Dienul Islam dikarenakan dia
hidup di bawah hukum kufur
dan hidup di tengah-tengah
orang-orang non muslim.
Persoalan ini harus dijelaskan
kepada mereka tetapi jika
mereka tetap melanjutkan
untuk memberikan suara

(nyoblos) karena mengatakan
bahwa mereka mempunyai
pendapat yang berbeda maka
mereka berdosa.

Dalil syar'i untuk fatwa di atas adalah
firman Allah SWT:

“Dengan kembali bertaubat
kepadaNya dan bertakwalah

kepadaNya serta

dirikanlah sholat dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah.

(@5, 5031
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Juga firman Allah:

"Dan dia tidak
mengambil seorang
pun menjadi
sekutunya dalam
menetapkan
keputusan”

(QS 18: 26)

Dan juga sudah sangat
dikenal dalam Islam
bahwa hukum apapun
selain hukum Allah
adalah Thaghut dan
Allah mengancam orang-
orang yang merujuk
kepada Thaghut:

“Apakah kamu tidak
memperhatikan
orang-orang yang
mengaku dirinya
telah beriman
kepada apa yang telah diturunkan dan
kepada apa yang diturunkan sebelum
kamu? Mereka hendak berhakim
kepada thaghut padahal mereka telah
diperintahkan mengingkari thaghut itu.
Dan syetan bermaksud menyesatkan
mereka (dengan) penyesatan yang
sejauh-jauhnya” (QS 4: 60)

Telah disampaikan mengenai keadaan
tentang ayat di atas bahwa orang-orang
munafik mengaku dirinya muslim tetapi ketika
berselisih, mereka justru merujuk kepada
keputusan-keputusan yang diciptakan para
wakil rakyat (ketika itu) sebagai pembuat
hukum (UU) seperti Amru Bin Luhay,Al-
Khuzaa'ie dan Ka'ab Bin Al-Ashraef bersama-
sama dengan para rahib, pendeta dan para
wakil rakyat yang lain yang telah terbiasa
membuat hukum (UU) untuk mereka, daripada

DON’T VOTE
STAY MUSLIM

merujuk kepada Rasulullah dan
hukum yang telah ditetapkan
oleh Allah Yang Maha Kuasa.
Mengenai orang-orang yang
telah tersesat dan telah jatuh
pada kemungkaran dan
kemaksiatan yang nyata ini
Rasulullah SAW berkata

“Salah satu yang sangat saya
takutkan dari ummatku
adalah adanya pemimpin-
pemimpin yang sesat yang
mengarahkan sebagian

dari ummatku untuk
menyembah berhala dan
mengarahkan sebagian yang
lain untuk mengikuti orang-
orang musyrik”.

Sehingga siapapun yang memilih
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dan mengikuti para
pembuat hukum
(UU) yang sesat
tersebut, maka
nyata-nyata mereka
telah memilih
seorang raja untuk
membuat hukum
(UU) untuk mereka.
Hal ini berarti
mereka telah
menyekutukan
Allah karena
mencipta hukum
dan memerintah
hanyalah hak Allah
semata.

. "Manakah yang
baik, Tuhan-
tuhan yang
bermacam-
macam itu
ataukah

Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa? Kamu tidak menyembah
yang selain Allah kecuali hanya
menyembah nama-nama yang
kamu dan nenek moyangmu
membuat-buatnya.Allah tidak
menurunkan suatu keterangan
mengenai nama-nama itu.
Keputusan itu hanyalah kepunyaan
Allah. Dia telah memerintahkan
agar kamu tidak menyembah
selain dia. Itulah agama yang lurus
tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui” (QS:12:39-40)

Hal ini adalah realitas suatu aqgidah baru
yang menyatakan bahwa kedaulatan
di tangan manusia yang telah diikuti
sebagian besar orang sekarang ini. Oleh

karena itu apapun yang telah dilakukan
seseorang sebagai perbuatan yang baik
dan juga apapun yang telah dilakukan
seorang muslim seperti sholat, puasa dan
perbuatan baik yang lain, tetapi setelah
itu melakukan kemungkaran ini dan tidak
bertaubat dari kemungkaran ini maka
seluruh perbuatan baiknya itu menjadi
sia-sia, Allah SWT berfirman:

"Itulah petunjuk Allah, yang
dengannya dia memberi
petunjuk kepada siapa yang
dikehendakinya diantara hamba-
hambanya. Seandainya mereka
mempersekutukan Allah, niscaya
lenyaplah dari mereka amal-
amalan yang telah mereka
kerjakan”

(QS 6: 88)

Dan bagi orang-orang yang mengatakan
bahwa kami tidak menyebut mereka
‘Pencipta’ tetapi kami hanya menyebut
mereka ‘Pemerintah’, maka mereka harus
segera mengingat firman Allah SWT:

"Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah.
Maha Suci Allah Tuhan Semesta
Alam”

(QS 7: 54)

Oleh karena itu tidak seorangpun yang
diperbolehkan untuk disekutukan
dengan-Nya, sebagai Dzat yang Maha
Pencipta sama halnya tidak seorang pun
yang berhak untuk menyekutukan-Nya,
sebagai Dzat Yang Maha Memerintah dan
Dzat Yang Maha Membuat Hukum.

Mengenai orang-orang yang telah
disesatkan oleh yang lain dan telah
melakukan kemaksiatan ini, maka
itu adalah sebuah kesalahan mereka,
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kami menasehati mereka untuk takut
kepada Allah dan tidak melakukan
kemaksiatan ini lagi, karena Allah SWT
akan mengampuni hambanya yang
telah melakukan suatu perbuatan
tanpa kesengajaan, tetapi dia tidak
akan pernah mengampuni hambanya
yang melakukan perbuatan itu dengan
sengaja, sampai mereka berhenti dan
minta ampun kepadanya. Allah SWT
berfirman:

"Dan tidak ada dosa atasmu
terhadap apa yang kamu khilaf
padanya, tetapi (yang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh
hatimu”(QS 33: 5)

Sehingga kesalahan yang dilakukan
tanpa kesengajaan adalah akan
diampuni seperti yang telah diceritakan
oleh Rasulullah SAW tentang seorang
Badui yang telah kehilangan ontanya di
padang pasir bersama dengan seluruh
pakaian dan airnya dan kemudian dia
menemukan ontanya setelah kehilangan
seluruh harapan hidupnya dan telah
bersiap menghadapi kematian. Allah
SAW mengirimkan ontanya kembali
kepadanya dan dia memohon seraya
berkata: “Ya Allah kamu adalah
Hambaku dan aku adalah Rajamu.
Berkenaan dengan hal ini Rasulullah SAW
berkata “Sesungguhnya dia melakukan
kesalahan itu karena dia tenggelam
dalam kebahagiaan”.

Sangatlah berbeda antara orang

yang memilih atau memberikan suara
karena ketidaktahuan, mengira bahwa
apa yang dilakukannya itu adalah
perbuatan yang baik dengan orang
yang melakukan kejahatan itu dengan
sengaja. Dia mengajak orang-orang

untuk berpartisipasi dalam pemilihan dan
memberi suara, mengumpulkan dana,
kampanye, mendirikan posko-posko,
menulis dan menyebarkan selebaran,
mengundang para wakil rakyat di
rumah Allah (masjid) memberi mereka
hadiah, menjamu mereka dan bahkan
mengorbankan Tauhid agar dapat
dipilih atau dapat memberikan suara
karena mengira mereka mendapatkan
keuntungan darinya. Adalah sangat
berbeda orang-orang seperti ini dengan
seorang Badui yang telah disebutkan
dalam cerita di atas yang melakukan
kesalahan karena ketidaksengajaan.

Akhirnya kami ingin menekankan

disini bahwa tujuh fatwa di atas tidak
termasuk orang-orang yang memilih
atau memberikan suara karena di
bawah tekanan dan paksaan, atau murni
karena ketidaktahuaan, atau orang yang
telah disesatkan tanpa ada penjelasan
padanya. Ini adalah salah satu dari
malapetaka yang telah mempengaruhi
kehidupan kaum muslimin di belahan
bumi ini.

Kami berdo’a kepada Allah SWT

semoga mereka segera sadar akan
kesalahannya dan semoga Allah
senantiasa membimbing kita untuk
beraktivitas dalam rangka melaksanakan
perintah-Nya dan menegakkan agama-
Nya, sehingga kedaulatan hanya milik
Allah semata, dan kejayaan Islam segera
menaungi seluruh bagian bumi ini.
Segala Kemuliaan dan Pujian semata-
mata hanya untuk-Nya.

Ya Allah...saksikanlah, kami
telah menyampaikannya !



Inilah Demokrasi

Maukah Anda Meninggalkannya?

Oleh: Abu Bashir Mushthofa Halimah
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epada mereka yang masih
Kberanggapan bahwa perbedaan

pendapat tentang demokrasi
adalah perbedaan pendapat dalam ranah
wasa'il dan furu’iyyah (cabang agama),

tidak menyentuh ranah ushul (pokok
agama) dan i'tigad (keyakinan)....

Kepada para da’i tambal sulam,
koleksi dan penggabungan (manhaj dan
ideologi)....

Kepada mereka yang masih tidak
mengetahui hakekat demokrasi....

Kepada mereka yang
mencampuradukkan -secara dusta-
demokrasi dengan syura dan Islam....

Kepada mereka yang memandang
bahwa demokrasi adalah solusi terbaik
untuk menjawab problematika Islam dan
kaum muslimin...

Kepada mereka yang
mempropagandakan dan menyerukan
demokrasi, kemudian setelah itu
mengaku dirinya seorang muslim...

Kepada mereka semua kami
katakan, demokrasi adalah pemerintahan
dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.
Maka tidak boleh ada kepemimpinan
yang lebih tinggi dari kedudukan
rakyat, dan tidak ada kehendak yang
boleh mengatasinya lagi, meskipun
itu kehendak Allah. Bahkan dalam
pandangan demokrasi dan kaum
demokrat, kehendak Allah dianggap sepi
dan tidak ada nilainya sama sekali.

Demokrasi adalah suatu sistem
yang menjadikan sumber perundang-
undangan, penghalalan dan
pengharaman sesuatu adalah rakyat,
bukan Allah. Hal itu dilakukan dengan
cara mengadakan pemilihan umum yang
berfungsi untuk memilih wakil-wakil
mereka di parleman (lembaga legislatif).

Hal ini berarti bahwa yang
dipertuhan, yang disembah dan yang
ditaati —-dalam hal perundang-undangan-
adalah manusia, bukan Allah. Ini adalah
tindakan yang menyimpang, bahkan

membatalkan prinsip Islam dan tauhid.
Di antara dalil yang menunjukkan bahwa
sikap demikian merusakkan tauhid
adalah,

Keputusan itu hanyalah kepunyaan
Allah. dia Telah memerintahkan

agar kamu tidak menyembah selain
Dia. (Yusuf:40)

dan dia tidak mengambil
seorangpun menjadi sekutu-Nya
dalam menetapkan keputusan
(al-Kahf1:26)

Apakah mereka mempunyai
sembahan-sembahan selain Allah
yang mensyariatkan untuk mereka
agama yang tidak diizinkan Allah?
(asy-Syura:21)

Dan jika kamu menuruti mereka,
Sesungguhnya kamu tentulah
menjadi orang-orang yang
musyrik.(al-An’am:121)

Oleh karena kalian telah
menyembah mereka, dari aspek
ketaatan kalian kepada mereka dalam
hal menghalalkan yang diharamkan
Allah dan mengharamkan sesuatu yang
dihalalkan Allah, maka kalian telah
berbuat syirik dengan menyembah
mereka. Karena syirik itu, sebagaimana
disebutkan di dalam al-Qur‘an dan
sunnah, adalah mengarahan suatu
bentuk ibadah kepada selain Allah.

Demikian juga firman Allah

Mereka menjadikan orang-orang
alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai Tuhan selain Allah
(at-Taubah:31)

Mereka dianggap menjadi arbab
(tuhan-tuhan) selain dari Allah, karena
mereka telah mengaku berhak membuat
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tasyri’, menghalakan dan mengharamkan
sesuatu, dan menetapkan undang-
undang.

Demokrasi berarti mengembalikan
segala bentuk pertengkaran dan
perselisihan, antara hakim dan yang
dihukumi kepada rakyat, tidak
kepada Allah dan rasul-Nya. Ini adalah
penyelewengan dari firman Allah,

Tentang sesuatu apapun kamu
berselisih, Maka putusannya
(terserah) kepada Allah.

(asy-Syura:10)

Bagi para penganut faham
demokrasi akhir ayat ini diganti dengan
kalimat, maka putusannya (hukumnya)
terserah kepada rakyat, dan bukan
diserahkan kepada selain rakyat. Firman
Allah,

Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya),
jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian.
(an-Nisa":59)

Allah menetapkan, bahwa di antara
konsekuensi iman adalah mengembalikan
persoalan yang diperselisihkan kepada
Allah dan Rasul-Nya, yakni dengan
mengacu kepada al-Qur’an dan as-
Sunnah

Demokrasi adalah, sebuah sistem
yang berprinsip pada kebebasan
berkeyakinan dan beragama. Seseorang
—dalam pandangan demokrasi— boleh
berkeyakinan apa saja yang ia maui,
bebas memilih agama apa saja yang
ia inginkan. la bebas menentukan apa
yang ia inginkan, dan seandainya ia
menginginkan untuk keluar dari Islam
berganti agama lain, atau menjadi
seorang atheis, maka tiada masalah dan
ia tidak boleh dipermasalahkan.

Adapun hukum Islam berlawanan
dengan hal itu. Hukum Islam tunduk
kepada ketentuan yang telah disabdakan
Rasulullah saw.

Barangsiapa mengganti agamanya
maka bunuhlah ia

Menurut hadis tersebut, orang
yang keluar dari Islam harus dibunuh,
bukan dibiarkan saja. Demikian juga di
dalam sabda Rasulullah saw
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Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia sehingga
mereka mengatakan laa ilaha
illallah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat... (HR Bukhari
dan Muslim)
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Aku diutus di akhir masa, dengan

membawa pedang sehingga

Allah semata disembah dan tidak

disekutukan.

Dan telah maklum bahwa Islam
memberikan tiga alternatif untuk ahli
kitab, yaitu: masuk Islam, membayar
jizyah dengan sikap tunduk, atau perang.
Adapun kepada para penyembah
berhala, seperti kaum musyrik Arab dan
lain-lainnya, maka bagi mereka ada dua
Iternatif yang bisa dipilih, yaitu masuk
islam atau diperangi.

Demikian juga ketika Isa as turun —
sebagaimana diinformasikan di dalam as-
sunnah- maka ia akan mematahkan salib,
membunuh babi, menjatuhkan jizyah,

dan tidak menerima ajaran para orang-
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orang yang menyimpang —termasuk ahlul
kitab- selain Islam, atau berperang.

Berdasarkan hakekat nas-nas di
atas, dan juga nash syara’ lainnya yang
mempunyai hubungan dengan masalah
ini, kita bisa mendudukkan firman Allah

Tidak ada paksaan untuk
(memasuki) agama (Islam);
(al-Baqgarah:256)

Demokrasi adalah sistem yang
berprinsip pada kebebasan berpendapat
dan bertindak, apapun bentuk pendapat
dan tindakannya, meskipun mencaci
maki Allah dan Rasul-Nya serta merusak
agama, karena demokrasi tidak mengenal
sesuatu yang suci sehingga haram
mengkritiknya atau membahasnya
panjang lebar. Dan apapun bentuk
pengingkaran terhadap kebebasan
berarti pengingkaran terhadap
sistem demokrasi. Dan itu berarti
menghancurkan kebebasan yang suci,
dalam pandangan demokrasi dan kaum
demokrat.

Inilah hakekat kekufuran terhadap
Allah, karena di dalam Islam tidak ada
kebebasan untuk mengungkapkan
kata-kata kufur dan syirik, tidak ada
kebebasan untuk hal yang merusak
dan tidak membawa maslahat,
tidak ada kebebasan untuk hal yang
menghancurkan dan tidak membangun,
serta tidak ada kebebasan untuk
memecah belah tidak membangun
persatuan. Firman Allah

Allah tidak menyukai Ucapan
buruk, (yang diucapkan) dengan
terus terang kecuali oleh orang
yang dianiaya. (an-Nisa’;148)
Katakanlah: “Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?” Tidak usah
kamu minta maaf, Karena kamu
kafir sesudah beriman.
(at-Taubah:65-66)

Ayat-ayat ini diturunkan berkenaan
dengan sekelompok kaum munafik,
ditengah perjalanan menuju medan
perang Tabuk, mengatakan tentang
para shahabat Rasul, “Kami tidak penah
melihat orang yang lebih rakus, lebih
dusta kata-katanya dan lebih pengecut
ketika pertempuran seperti para qurra’
ini”. Dengan kata-kata itu mereka
ditetapkan sebagai orang kafir, setelah
sebelumnya dianggap sebagai orang
mukmin.

Dan di dalam hadis shahih
dinyatakan bahwa Rasulullah saw
bersabda,
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Sesungguhnya seorang lelaki
berkata-kata dengan kata-kata yang
dianggapnya tidak apa-apa, tetapi
kata-katanya itu menyebabkannya
berada di neraka selama 70 tahun

Dari Sufyan bin Abdullah ra, ia
berkata.
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Aku bertanya, Wahai Rasulullah,
“Hal apakah yang paling engkau
takutkan dari diriku?” Beliau
memegang mulut beliau sendiri
seraya berkata, “Ini” (at-Tirmidzi
dan Ibnu Majah)
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Barangsiapa yang dijaga oleh Allah
apa yang ada di antara kedua
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bibirnya dan di antara kedua
kakinya, maka ia akan masuk ke
dalam sorga
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Adakah orang yang telungkup

di neraka pada wajahnya kecuali
orang yang menjaga lisannya

Lalu di manakah demokrasi
meletakkan adab-adab mulia yang
diajarkan oleh Islam yang hanif ini?

Demokrasi adalah sistem sekular
dengan segala cabangnya, di mana ia
dibangun di atas pemisahan agama dari
kehidupan dan kenegaraan. Allah dalam
pandangan demokrasi hanya diposisikan
di pojok surau dan masjid saja, adapun
wilayah-wilayah selain itu, baik dalam
wilayah politik, ekonomi, sosial dan lain-
lain maka wilayah itu bukan milik agama,
wilayah itu semua adalah milik rakyat.
Bahkan rakyat berhak menentukan
suatu kebijaksanaan untuk dimasukkan
ke dalam masjid, meskipun hal itu

sebenarnya mengandung kemadlaratan

Lalu mereka Berkata sesuai dengan
persangkaan mereka: “Ini untuk Allah
dan Ini untuk berhala-berhala kami”.
Maka saji-sajian yang diperuntukkan
bagi berhala-berhala mereka tidak
sampai kepada Allah; dan saji-sajian yang
diperuntukkan bagi Allah, Maka sajian itu
sampai kepada berhala-berhala mereka,
amat buruklah ketetapan mereka itu. (al-
An'am:136)

Mereka mengatakan: “Kami
beriman kepada yang sebahagian
dan kami kafir terhadap
sebahagian (yang lain)”, serta
bermaksud (dengan perkataan
itu) mengambil jalan (tengah) di
antara yang demikian (iman atau
kafir), Merekalah orang-orang
yang kafir sebenar-benarnya. kami
Telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir itu siksaan yang
menghinakan. (an-Nisa":150-151)
Merekalah orang-orang yang kafir
sebenar-benarnya. (an-Nisa":151)

Itulah hukum
untuk semua bentuk
demokrasi sekularisme
yang memisahkan
antara agama dengan
negara dan politik, serta
semua urusan hidup
manusia, meskipun
lisannya menyatakan
bahwa dirinya adalah
muslim dan mukmin.

Demokrasi adalah
sistem yang berpijak
pada prinsip kebebasan
individual, maka
seseorang -menurut
ajaran demokrasi—
berhak melakukan apa

saja yang diinginkannya,
termasuk melakukan
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tindakan yang mungkar, keji maupun
yang merusak, tanpa boleh diawasi.

Bila kaum Ibahiyah (permisivisme)
sepanjang sejarah dianggap sebagai
kelompok-kelompok kafir zindik, lalu apa
hukum demokrasi jika bukan itu juga..??

Demokrasi adalah sistem yang
menjadikan pilihan rakyat sebagai orang
yang berhak memimpin suatu bangsa,
meskipun yang dipilih itu adalah orang
kafir, zindik ataupun murtad dari agama
Allah.

Hal ini bertentangan dengan
firman Allah

dan Allah sekali-kali tidak akan
memberi jalan kepada orang-orang
kafir untuk memusnahkan orang-
orang yang beriman. (an-Nisa":141)

Hal itu juga bertentangan dengan
ijma’ umat Islam, bahwa orang kafir tidak
boleh memimpin kaum muslimin, dan
negara kaum muslimin.

Demokrasi adalah sistem yang
berdiri di atas landasan persamaan semua
manusia dalam hak dan kewajiban,
dengan menutup mata dari aqidah
dan agama yang diikutinya, dan juga
menutup mata dari biografi moralnya,
sehingga orang yang paling kufur, paling
jahat dan paling bodoh disamakan
dengan orang yang paling taqwa,
paling shalih dan paling pandai dalam
menetapkan persoalan yang sangat
penting dan urgen, yaitu menyangkut
siapa yang berhak memerintah negeri
dan masyarakat....

Hal ini bertentangan dengan
firman Allah
Maka apakah patut kami
menjadikan orng-orang Islam
itu sama dengan orang-orang
yang berdosa (orang kafir)? Atau
Adakah kamu (berbuat demikian):
bagaimanakah kamu mengambil
keputusan? (al-Qalam:35-36)

Apakah orang-orang beriman itu
sama dengan orang-orang yang
fasik? mereka tidak sama. (as-
Sajdah;18)

“Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?” (az-
Zumar:9)

Dalam pandangan agama Allah
mereka tidak sama, tetapi dalam
pandangan agama demokrasi mereka
sama saja.

Demokrasi didirikan di atas prinsip
kebebasan membentuk berserikat dan
organisasi, baik berupa organisasi politik
(partai) maupun organisasi non politik.
Dalam demokrasi bebas berserikat tanpa
mempedulikan fikrah dan manhaj yang
menjadi dasar (asas) organisasi itu.
Dengan begitu, setiap kumpulan dan
setiap organisasi bebas sebebas-bebasnya
untuk menyebarkan kekufuran, kebatilan
dan pemikiran yang merusak di seluruh
penjuru negeri.

Hal ini dalam pandangan syara’
adalah penerimaan dengan suka
rela akan keabsahan dan kebebasan
melakukan tindakan kekufuran,
kesyirikan, kemurtadan dan kerusakan.
Sikap ini bertentangan dengan kewajiban
untuk memerangi kekufuran dan
kemungkaran, sebagai bentuk dari nahi
munkar sebagaimana firman Allah

Di dalam hadis, yang shahih dari
Rasulullah saw, beliau bersabda
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Barangsiapa di antara kalian
melihat kemunkaran maka
hendaklah mengubah dengan
tangannya, jika tidak bisa
hendaklah ia mengubah dengan
lisannya, jika tidak bisa hendaklah
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mengubah dengan hatinya, dan
itulah selemah-lemah iman (HR
Muslim)

Hadis tersebut menyebutkan
bahwa mengingkari dan mengubah
kemungkaran adalah kewajiban,
meskipun hanya dengan hati ketika tidak
mampu lagi melakukan pengingkaran
terhadap kemunkaran dengan tangan
dan lisan. Adapun berinteraksi dengan
kemunkaran sehingga muncul keridloan
terhadap kemungkaran tersebut, maka
ini merupakan bentuk kekufuran yang
nyata. Inilah yang ditunjukkan oleh hadis
berikut ini
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“Maka siapa yang berjihad
(bersungguh-sungguh untuk
mengubah kemungkaran) mereka
dengan tangannya maka ia
mukmin, dan siapa yang berjihad
dengan lisannya maka ia mukmin,
dan yang berjihad dengan hatinya
maka ia mukmin. Dan di balik itu
semua tidak ada iman meskipun
sebesar biji sawi”

Maksudnya, diluar pengingkaran
dengan hati itu tidak lain adalah
keridlaan. Ridla terhadap kekufuran
menyebabkan hilangnya iman dari
pemeluknya

Demikian juga sabda Rasulullah saw
dalam hadis yang menceritakan tentang
penumpang perahu yang melobangi
dinding perahu karena enggan naik ke
atas untuk mengambil air. Di dalam hadis
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
lainnya itu dikatakan

e 53T 3y i 10s ATy 235 0
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Jika penumpang kapal lainnya
membiarkan tindakan mereka

dan apa yang mereka kehendaki

itu maka mereka semua akan
tenggelam, tetapi jika mereka
mengambil tindakan terhadap
mereka (yang melobangi perahu)
maka mereka akan selamat dan
semuanya akan selamat

Inilah perumpamaan demokrasi,
ia mengatakan dengan sejelas-jelasnya,
“Tinggalkanlah partai-partai yang dengan
kebebasannya akan menenggelamkan
kapal. Sebab tenggelamnya kapal
akan menenggelamkan seluruh
penumpangnya, dan segala harta yang
ada di dalamnya”.

Tetapi jika hanya meninggalkan
partai-partai yang bathil tanpa
mengingkari dan memerangi
kebathilannya atau kita hanya
mengingkari kemungkaran tanpa
berusaha mencegah kemunkaran
yang akan menyebabkan hancurnya
masyarakat, yang didalamnya terdapat
kaum muslimin, apakah salah kalau
dikatakan bahwa kita telah mengakui
keabsahannya dan kebebasannya untuk
melakukan apa saja yang dikehendaki
dan diinginkan.

Sikap itu -pengakuan akan
keabsahan suatu partai yang bathil- juga
akan menyebabkan terpecah-belahnya
ummat dan melemahkan kekuatannya,
merusakkan kesetiaan mereka kepada
kebenaran karena bergabung dengan
partai syetan yang menyimpang dari
kebenaran, dan meninggalkan ajaran
yang diturunkan oleh Allah karena
mengikuti seruan penguasa. Hal ini
bertentangan dengan firman Allah;

Dan berpeganglah kamu semuanya
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
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kamu bercerai berai (Ali Imran:103)

Dan juga bertentangan dengan
sabda Rasulullah saw
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Hendaklah kalian berada di dalam
jama’ah dan jauhilah firqah.
Sesungguhnya syetan bersama
dengan orang yang sendirian
dan terhadap orang yang berdua
ia menjauh, barangsiapa yang
menginginkan sorga yang terbaik
maka hendaklah setia terhadap
jama’ah (HR Ahmad dan Tirmidzi)

Demokrasi ditegakkan di atas
prinsip menetapkan sesuatu berdasarkan
pada sikap dan pandangan mayoritas,
apapun pola dan bentuk sikap mayoritas
itu, apakah ia sesuai dengan al-haq
atau tidak. Al-Haqg menurut pandangan
demokrasi dan kaum demokrat adalah
segala sesuatu yang disepakati oleh
mayoritas, meskipun mereka bersepakat
terhadap sesuatu yang dalam pandangan
Islam dianggap kebathilan dan

kekufuran.

Di dalam Islam, al-haq yang
mutlak itu harus dipegang sekuat
tenaga, meskipun mayoritas manusia
memusuhimu, yaitu al-haq yang
disebutkan di dalam al-Qur’an dan
sunnah. Al-Haq adalah ajaran yang sesuai
dengan al-Qur’an dan Sunnah, meskipun
tidak disetujui oleh mayoritas manusia,
sedangkan a-bathil adalah ajaran yang
dinyatakan batil oleh al-Qur’an dan
sunnah, meskipun mayoritas manusia
memandangnya sebagai kebaikan. Sebab
keputusan tertinggi itu hanyalah hak
Allah semata, bukan di tangan manusia,
bukan pula di tangan suara mayoritas

Dan jika kamu menuruti
kebanyakan orang-orang yang di
muka bumi ini, niscaya mereka
akan menyesatkanmu dari jalan
Allah. mereka tidak lain hanyalah
mengikuti persangkaan belaka,
dan mereka tidak lain hanyalah
berdusta (terhadap Allah) (al-
An’am:116)

Dan di dalam hadis shahih
disebutkan bahwa Rasulullah saw
bersabda;
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Sesungguhnya di antara para

nabi ada yang tidak diimani oleh
umatnya kecuali hanya seorang saja
(HR Muslim)

Jika dilihat dengan kaca mata
demokrasi yang berprinsip suara
mayoritas, di manakah posisi nabi dan
pengikutnya ini?

Abdullah bin Mas’ud bertanya
kepada Amr bin Maimun, “Jumhur
jama’ah adalah orang yang memisahkan
diri dari al-Jama’ah, sedangkan al-
Jama’ah adalah golongan yang sesuai
dengan kebenaran (al-haq) meskipun
hanya dirimu seorang”

Ibnu al-Qayyim di dalam kitab
A'lamul Muwaqqi’in mengatakan,
“ketahuilah bahwa ijma’, hujjah, sawad
al-A'dham (suara mayoritas) adalah
orang berilmu yang berada di atas al-
hag, meskipun hanya seorang sementara
semua penduduk bumi ini menyelisihinya.

Demokrasi dibangun di atas

prinsip pemilihan dan pemberian suara,
sehingga segala sesuatu meskipun sangat
tinggi kemuliaannya, ataupun hanya
sedikit mulia harus diletakkan di bawah
mekanisme ambil suara dan pemilihan.
Meskipun yang dipilih adalah sesuatu
yang bersifat syar'i (bagian dari syari'ah).

Sikap ini tentu bertentangan
dengan prinsip tunduk, patuh, dan
menyerahkan diri sepenuh hati serta
ridla sehingga menghilangkan sikap
berpaling dari Allah, ataupun lancang
kepada Allah dan Rasul-Nya. Sikap itulah
yang seharusnya dilakukan oleh seorang
hamba kepada Tuhannya. Agama seorang
hamba tidak akan lurus, dan imannya
tidak akan benar tanpa adanya sikap
tunduk dan patuh kepada Allah sepeti itu

Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasulnya dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya

Allah Maha mendengar lagi Maha

Mengetahui. Hai orang-orang
yang beriman, janganlah kamu
meninggikan suaramu melebihi
suara nabi, dan janganlah kamu
Berkata kepadanya dengan suara
yang keras, sebagaimana kerasnya
suara sebagian kamu terhadap
sebagian yang lain, supaya tidak
hapus (pahala) amalanmu,
sedangkan kamu tidak menyadari.
(al-Hujurat:1-2)

Kalau hanya meninggikan suara
di atas suara nabi saw saja bisa sampai
menghapuskan pahala amal perbnuatan,
padahal amal tidak akan terhapus kecuali
dengan kekufuran dan kesyirikan. Lalu
bagaimanakah dengan orang yang
lebih mengutamakan dan meninggikan
hukum buatannya di atas hukum yang
ditetapkan oleh Rasulullah. Tak diragukan
lagi, tindakan ini jauh lebih kufur dan
lebih besar kemurtadannya, serta lebih
menghapuskan amalnya

Dan tidaklah patut bagi laki-laki
yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin,
apabila Allah dan rasul-Nya Telah
menetapkan suatu ketetapan, akan
ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka (al-
Ahzab:36)

Tetapi demokrasi akan mengata-
kan, "Ya, harus diadakan pemilihan dulu,
meskipun nantinya harus meninggalkan
hukum Allah”

Maka demi Tuhanmu, mereka
(pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan, Kemudian
mereka tidak merasa dalam hati
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mereka sesuatu keberatan terhadap
putusan yang kamu berikan,

dan mereka menerima dengan
sepenuhnya. (an-Nisa:65)

Demokrasi berdiri di atas teori
bahwa pemilik harta secara hakiki
adalah manusia, dan selanjutnya ia bisa
mengusakan untuk mendapatkan harta
dengan berbagai cara yang ia maui. la
bebas pula membelanjakan hartanya
untuk kepentingan apa saja yang ia maui,
meskipun cara yang dipilihnya adalah
cara yang diharamkan dan terlarang di
dalam agama Islam. Inilah yang disebut
dengan sistem kapitalisme liberal

Sikap ini berbeda secara
diametral dengan ajaran Islam, dimana
mengajarkan bahwa pemilik hakiki harta
adalah Allah swt. Dan bahwasannya
manusia diminta untuk menjadi khalifah
saja terhadap harta kekayaan itu,
maka ia bertanggung jawab terhadap
harta itu di hadapan Allah; bagaimana
ia mendapatkan dan untuk apa
dibelanjakan...

Manusia dalam Islam tidak
diperbolehkan mencari harta dengan
cara haram dan yang tidak sesuai dengan
syara’ seperti riba, suap, dan lain-lain......
Demikian juga ia tidak diizinkan untuk
membelanjakan harta untuk hal-hal yang
haram dan hal-hal yang tidak sesuai
dengan tuntunan syara’. Manusia dalam
ajaran Islam tidak memiliki dirinya sendiri,
sehingga ia bebas melakukan apa saja
yang ia inginkan tanpa mempedulikan
petunjuk Islam. Karena itulah melakukan
hal-hal yang membahayakan diri dan
juga bunuh diri termasuk dosa besar
yang terbesar, oleh Allah akan diberikan
balasan adzab yang pedih. Pandangan
seperti ini bisa kita dapatkan dalam
firman Allah

Katakanlah: “Wahai Tuhan yang
mempunyai kerajaan, Engkau
berikan kerajaan kepada orang
yang Engkau kehendaki dan

Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki.
(Ali Imran:26)

Sesungguhnya Allah Telah membeli
dari orang-orang mukmin diri dan
harta mereka dengan memberikan
surga untuk mereka. mereka
berperang pada jalan Allah; lalu
mereka membunuh atau terbunuh.
(at-Taubah:111)

Jiwa adalah milik Allah, maka Allah
membeli apa yang Dia miliki sendiri —jual
beli khusus untuk orang mukmin- untuk
menggambarkan pemberian kemuliaan,
kebaikan dan keutamaan kepada mereka,
sekaligus untuk mendorong mereka
supaya berjihad dan mencari kesyahidan

Nabi saw apabila hendak mengirim
seseorang menuju medan jihad, beliau
berpesan,

sty STl
Sesungguhnya kepunyaan Allah
lah apa yang Dia mabil dan
kepunyaan-Nya juga yang Dia
berikan (HR Bukhari dan Abu
Dawud)

Selanjutnya, seseorang tidak
memiliki sesuatu yang ditunjukkan
untuk bisa diambil karena sesungguhnya
dia bukanlah pemiliknya, dia hanya
mendapatkan titipan saja, sedang
pemiliknya adalah Allah swt.

Secara ringkas, inilah demokrasi!!

Berdasarkan penjelasan di atas,
maka dengan penuh keyakinan, tanpa
ada keraguan sedikit pun kami katakan,
bahwa demokrasi dalam pandangan
hukum Allah adalah termasuk kekufuran
yang nyata, jelas dan tidak ada yang
samar, apalagi gelap, kecuali bagi
orang yang buta matanya dan buta
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mata hatinya. Adapun orang yang
meyakininya, menyerukannya, menerima
dan meridlainya, atau beranggapan
—dasar dan prinsip yang mendasari
bangunan demokrasi- sebagai kebaikan
yang tidak terlarang oleh syara’, maka ia
adalah orang yang telah kafir dan murtad
dari agama Allah, meskipun namanya
adalah nama Islam, dan mengaku dirinya
termasuk muslim dan mukmin. Islam

dan sikap seperti ini tidak akan pernah
bersatu di dalam agama Allah selamanya.

Adapun orang yang mengatakan
tentang demokrasi karena
ketidakmengertiannya terhadap arti
dan asasnya, maka kita akan menahan
diri dari mengkafirkan dirinya, tetapi
tetap akan mengatakan kekufuran kata-
katanya itu, sehingga bisa ditegakkan
hujjah syar'iyyah yang menjelaskan
kekufuran demokrasi kepadanya, dan
letak pertentangannya dengan din Islam.
Sebab demokrasi termasuk ke dalam
suatu terminologi dan faham yang
dibuat dan problematik bagi kebanyakan
orang. Dengan itulah bagi orang yang
tidak mengerti bisa dimaafkan, sampai
ditegakkan hujjah kepadanya, agar
ketidakmengertiannya itu menjadi sirna.

Demikian juga kepada mereka yang,
menyebut-nyabut istilah demokrasi tetapi
dengan makna dan dasar yang berbeda
dengan apa yang telah kami sebutkan
di atas, seperti orang yang meminjam
istilah tetapi yang dimaksudkan adalah
permusyawarahan, atau yang dimaksudkan
adalah kebebasan berpendapat dan
bertindak dalam hal yang membangun,
atau melepaskan ikatan pengekang yang
menghalangi manusia dari membiasakan
diri dengan hak-hak syar’i dan hak-
hak asasi mereka, dan bentuk-bentuk
penggunaan istilah demokrasi dengan
maksud yang berbeda dengan hakekat
demokrasi lain, maka ia tidak boleh
dikafirkan. Inilah sikap adil seimbang, yang
sesuai dengan kaidah-kaidah dan pokok-
pokok agama.

Adapun hukum Islam berkenaan
dengan kegiatan di lembaga legislatif,
maka kami katakan, “Sesungguhnya

kegiatan legislasi (kegiatan di lembaga
legislatif) —adalah kegiatan yang telah
menyeleweng dari agidah dan syari'ah
yang tak mungkin untuk ditebus— hal
itu termasuk kekufuran yang sangat
jelas. Maka tidak boleh ada hukum atau
pendapat yang lain, selain hukum kufur.

Adapun bagi anggota legislatif
maka mereka adalah orang yang meniti
jalan kedhaliman. Tentang mereka itu
kami katakan, “Orang yang ikut menjadi
aggota parlemen karena dilatarbelakangi
oleh pemahaman yang rancu (syubhat),
ta’'wil, dan kesalahfahaman maka mereka
tidak kita kafirkan -meskipun tetap kita
katakan bahwa aktifitas yang mereka
lakukan adalah aktifitas kufur. Kita akan
tetap berpendapat demikian sampai
ditegakkan hujjah syar'iyyah, sehingga
hilanglah kesalahfahaman, ketidaktahuan
dan kerancuan pemahaman mereka.

Adapun orang menjadi anggota
legislatif apabila dilatarbelakangi oleh
sikap yang menyimpang dari syari'ah atau
bahkan tidak mempedulikan syari’ah,
maka mereka itu adalah orang kafir,
karena tidak ada mawani’ (penghalang)
takfir pada dirinya,sementara syarat-
syarat takfir telah ada di dalam dirinya.
Allahu a’lam

Inilah demokrasi, inilah hukumnya,
hukum orang yang menyerukannya dan
yang mengikutinya, apakah kau bersedia
untuk meninggalkannya, apakah kau
mau meninggalkannya?

Allahumma inni qod ballaghtu,
fasyhad (Ya Allah, Sesungguhnya

aku telah menyampaikan, maka
saksikanlah)

Sumber: blog Abah Zacky as-Samarani
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ika kita memperhatikan kebia-
J saan dan kenyataan dari pe-

milihan umum (pemilu) dan
kemudian melihat firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an, kita akan
menyadari bahwa ayat “Qul Yaa
ayuhhal kafiruun” itu tidak punya
arti sama sekali jika anda memilih

orang kafir atau orang

muslim dengan ideologi
kafir dan mendukung partai
P mereka. Terlebih jika anda

memilih mereka, anda
akan mendukung seluruh
tindakan yang mereka

S —————
L P T
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lakukan yang dalam prinsip Islam
anda telah me-‘wakil’-kan segala
urusan anda pada mereka. Oleh
karena itu, kaum Muslimin tidak
boleh memilih siapapun dalam
pemilu kali ini, meskipun mereka
semuanya terlihat Islami dan seolah-
olah akan memperjuangkan Islam
atau menggunakan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam kampanye-kampanye
mereka!

Terlebih jika ada beberapa orang
pergi dan mendaftarkan dirinya
untuk menjadi anggota dewan,
atau memilih anggota dewan untuk
menduduki jabatan di legislatif
(DPR/MPR), ini jelas-jelas sebuah
kemusyrikan dalam Islam. Sebuah
perkara, pada kenyataannya dalam
pandangan Islam wajib diketahui
dan tidak terdapat perbedaan
pendapat dalam soal tersebut.
Bagaimana mungkin seorang
muslim yang mengatakan bahwa
bahwa tidak ada Pembuat Hukum
selain Allah SWT yang diikuti
kalimat “Laa ilaha illallah” dan
kemudian dia memilih seseorang
untuk mengesahkan pemerintahan
dan hukum kufur? Lebih baik jika
tauhid setiap muslim dipergunakan
untuk menjaga kesucian Allah SWT
semata-mata, yaitu untuk mentaati,
untuk beribadah, dan semata-mata
mengikuti perintahnya.

Sebagaimana setiap muslim tahu,

Allah SWT memiliki 99 nama
(Asmaul Husna) kemudian ini akan
membuat 99 jalan bagi seorang
seseorang untuk menjadi kafir jika
dia menyekutukan sesuatu atau
seseorang dengan nama Allah
SWT. Salah satu contoh, nama
Allah SWT adalah “Al-Hakim” yang
artinya Allah SWT adalah satu-
satunya pembuat hukum. Dan jika
anda menyetujui seseorang untuk
melakukan apa yang menjadi sifat
dan hak Allah SWT, maka anda akan
menjadi musyrik.

Lebih jauh, Allah SWT berfirman
dalam Al-Quran:

“Barangsiapa berbuat kebaikan
seberat atom (biji sawi), Allah
SWT akan melihatnya. Dan
barangsiapa berbuat kejahatan
sebesar atom sekalipun, Allah
akan melihatnya.” (QS, 99:
7-8)

Dalam tafsir Al-Qurthubi,
tentang ayat di atas, kata
“kebaikan” berdasar syariat.
Dalam peryataannya tentang
ayat tersebut, Abdullah Ibn Abbas
r.a. berkata, jika kamu memilih
itu tidak akan diterima sebagai
amal baikmu, karena hal ini
sama sekali bukan berdasarkan
syariat. Hanya perbuatan-
perbuatan yang berdasarkan
syariat saja yang diterima Allah
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SWT dan sesungguhnya Rosulullah
Muhammad SAW, teladan kita,
tidak pernah memilih siapapun
dalam parlemen Quraisy pada masa
beliau, seperti memilih Abu Lahab
atau Abu Jahal!

Insyaallah, jika seorang muslim
membaca dan memahami ayat
“Qul Huwallahu ahad”, maka Allah
SWT akan memberi cahaya dengan
sebuah pemahaman yang benar
dalam hatinya, bahwa hanya Allah
SWT sajalah yang menjadi pembuat
hukum. Apa yang disebut syirik
adalah beribadah kepada selain
Al-Khaliq, mentaati atau mengikuti
kepada selain-Nya. Hanya ada satu
tujuan kita beribadah, mengikuti
dan mentaati Allah SWT semata.

Menyekutukan sesuatu dengan
Allah SWT dalam ke-Tuhanan-
Nya atau fungsinya adalah syirik.
Syirik juga didefinisikan sebagai

“mengadakan aktivitas peribadatan

kepada selain Allah SWT". Salah
satu aktivitas ibadah (selain sholat,
shaum, dsb) adalah tahkim, yaitu
memutuskan hukum/mengadili
dalam sebuah perkara hanya
dengan hukum Allah SWT semata.
Jika kita bertahkim kepada thogut,
yaitu menyerahkan perbuatan
hukum atau memutuskan perkara
dengan pengadilan atau hukum
kufur adalah sebuah kemusyrikan.

Ibnu Taimiyah dalam “Majmu Al
Fatawa"” mendefinisikan tahkim (Al-
Tahaakum) sebagai sebuah aktivitas
ibadah dan berkata, jika seseorang
memutuskan perkara dengan salain
agama Allah SWT adalah musyrik!
Jika seseorang berargumen bahwa
dia tidak tahu bahwa memilih

suatu kekufuran ataupun memilih
orang muslim namun berideologi
dan bercita-cita kufur (tidak ingin
menegakan syariat Islam) adalah
suatu hal yang serius, hendaknya dia
mengambil pelajaran dari Abdullah
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bin Abbas r.a. yang berkata “Dan
orang akan menjadi kafir karena
ketidaktahuannya” . Sehingga
hal ini dipandang sebagai syirik
akbar yang tidak dapat diampuni.
Naudzubilahi min dzalik!

Sebagai tambahan, Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa syirik bukan
hanya menyekutukan seseorang
dengan Allah SWT, tapi juga bagi
seseorang yang melakukan sesuatu
perbuatan yang hanya menjadi
hak Allah SWT. Lebih jauh, bagi
siapa saja yang mencoba membuat
argumen palsu, alasan-alasan

logis, dengan memelintir ayat-ayat
ataupun memprediksi hal-hal yang
sebenarnya masih ghoib (misalnya
dengan mengatakan bahwa kalau
kita tidak memilih pada saat ini,
maka umat Islam akan dibantai,
dimusnahkan dan sebagainya) agar
umat memilih pada saat ini, maka
kita harus mengingatkan mereka
bahaw tidak satupun dari 4 Imam
(Imam Abu Hanifah, Imam Malik,
Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad

bin Hanbal) yang mengatakan
bahwa kita boleh memilih untuk
kekufuran!!!

Banyak ayat yang menyangkal
perbuatan ini (pemilu) dan
menyatakan bahwa barangsiapa
mengambil bagian dalam perbuatan
pemilihan ini, maka mereka
terkategorikan musyrik. Contohnya,:

“Apakah mereka mempunyai
sembahan-sembahan selain
Allah yang mensyariatkan
untuk mereka agama yang
tidak diizinkan Allah?
Sekiranya tak ada ketetapan
yang menentukan (dari
Allah) tentulah mereka

telah dibinasakan. Dan
sesungguhnya orang-

orang yang dzalim itu akan
memperoleh adzab yang amat
pedih.”

(QS. 42: 21)

Untuk lebih membuat yakin orang-
orang yang tetap melaksanakan
pemilu dan menyerahkan serta
memutuskan perkara dengan
kehendak dan hawa nafsu mereka,
maka perhatikan firman Allah SWT
berikut ini:

“Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah
kepada Allah dan rosul-

Nya, jika kamu benar-benar
beriman.” (QS 4: 59)

Juga firman-Nya:

“Dan Allah menetapkan
hukum (menurut kehendak-
Nya) dan tidak seseorang
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pun yang dapat menolak

ketetapan-Nya.”
(QS 13: 41)

Bahkan jika hukum yang ada saat
ini mencoba untuk setuju atau
disesuaikan dengan hukum Islam,
sebagai contoh jika besak presiden
terpilih berkata: “Kita harus
memotong tangan pencuri”. Karena
itu tidak dibuat berdasar hokum
Allah SWT. Peryataan tersebut tetap
masih dianggap hukum kufur! Hal
tersebut berdasarkan kaidah atau
prinsip Islam: “Apapun yang setuju
dengan Islam adalah kufur dan
apapun yang tidak setuju dengan
Islam juga kufur” (kecuali Islam itu
sendiri)

Akhirnya, disimpulkan bahwa sistem
pemerintahan yang berlaku saat

ini adalah sistem toghut, tanpa
keraguan sedikit pun. Dan Allah
SWT berfirman:

“Barangsiapa yang ingkar
terhadap thogut dan
kemudian beriman kepada
Allah SWT.” (QS 2: 256)

Hal ini termasuk menyakini bahwa
sistem yang ada sekarang adalah
thogut, menjaga jarak dengannya,
tidak bermanis muka, tidak menjilat,
dan membenci thogut, menolaknya
serta memiliki rasa benci

terhadapnya. Setelah memahami
hal ini bagaimana seorang muslim
dapat memilih atau terpilih untuk
kemudian duduk dengan tawaghit
(sistem kufur)?

Wahai kaum Muslimin, tanpa kita
sadari kita telah terjerumus jauh
mengikuti kaum Yahudi dan Nasrani
ke lubang biawak, sejengkal demi
sejengkal, sehasta demi sehasta,
sebagaimana dikatakan oleh
Rosulullah SAW. Naudzubillahi min
dzalik. Sadarlah wahai saudaraku,
sadarlah wahai kaum Muslimin....!

Ya Allah...Saksikanlah,
kami telah menyampai-
kannnya !
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SISI-SISI KEKAFIRAN
& STATUS PARA

Dalam hadits ini Rasulullah
Shalallahu ‘alaihi wa sallam

Oleh: Ustdaz Amman Abdurrahman

egala puji hanya milik Allah Rabbul ‘alamin,

shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah

kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan
para shahabat.

Amma ba’ad:

Ikhwani fillah, materi kali ini adalah tentang sisi-sisi
kekafiran sistem demokrasi. Dalam bahasan ini akan
dijelaskan tentang sisi-sisi yang merpakan kekafiran
yang ada pada sistem demokrasi

I. Sisi-Sisi Kekafiran Sistem
Demokrasi

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan
dalam hadits shahih:

“Hari kiamat tidak akan tiba sampai sebagian
besar dari ummatku ini kembali menyembah
berhala dan sampai sebagian besar dari
ummatku ini berbagabung dengan kaum

musyrikin”

menjelaskan dua macam
kemusyrikan, yang pertama Syirik
Ibadatil Ausan (syirik penyembahan
berhala), beliau bersabda dalam
hadits shahih

“Ya Allah jangan Engkau
jadikan kuburanku sebagai
berhala yang disembah”.

Di sini kuburan Rasul bila di
“mintai” atau orang “memohon”
kepada kuburan Rasul, maka itu
berarti telah menjadikan kuburan
beliau sebagai berhala. Begitu juga
kuburan-kuburan yang lainnya. Ini
adalah maksud dari hadits: “Sampai
sebagian besar dari ummathu ini
kembali menyembah berhala” adalah
mereka jatuh ke dalam syirik-syirik
kuburan (Syrkul Qubur).

Adapun yang kedua adalah “sampai
sebagian besar dari ummathu ini
bergabung dengan kaum musyrikin”,
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ini adalah Syirik Luhuq Bil Musyrikin (syirik
karena sebab kebergabungan dengan kaum
musyrikin), dan ini realitanya adalah dengan
bentuk Syirik Dustur (syirik aturan).

Semua orang mengetahui bahwa ada yang
namanya Sistem Demokrasi. Demokrasi
berasal dari kata demos (rakyat) dan kratos
(pemerintahan/kedaulatan) yang berarti

kekuasaan berada di tangan rakyat atau
kedaulatan berada di tangan rakyat. Sistem
ini kemudian diadopsi oleh orang-orang
yang mengaku Islam dan dibawa ke negeri
kaum muslimin dan dipaksakan untuk
diterapkan di tengah mereka. Hal-hal yang
muncul dari sistem demokrasi ini adalah
masuk ke dalam syirik kebergabungan
dengan kaum musyrikin seperti apa yang
dijelaskan oleh hadits di atas dan nanti akan
ada penjelasannya.

Demokrasi adalah sistem syirik, kemusyrikan

dari banyak sisi, diantaranya:

1. Menetapkan kewenangan
pembuatan hukum kepada
selain Allah

Sistem demokrasi ini adalah system yang
dibuat untuk melepaskan diri dari hukum
Allah. Mereka merampas salah satu sifat/
hak Allah sebagai Pembuat dan Pemutus
hukum dan memberikan hak pembuatan
hukum ini kepada makhluk. Bukan hanya
meyekutukan Allah dalam hukum-Nya, akan

tetapi mereka merampas hak kewenangan
pembuatan hukum dari Tangan Allah dan
melimpahkannya kepada setiap individu

manusia.

Akan tetapi dikarenakan manusia atau
rakyat ini jumlahnya sangat banyak dan
tidak mungkin untuk berkumpul dalam

satu tempat, maka mereka membuat sistem

SISTEM DEMOKRASI
PENGANUTNYA

perwakilan untuk mewakilkan hak-hak atau
sifat pembuatan hukum tadi kepada wakil-
wakilnya di Parlemen (MPR/DPR) untuk
menjalankan hak atau sifat kewenangan
pembuatan hukum.

Sedangakan di dalam ajaran Allah, hak
pembuatan hukum itu hanya di Tangan
Allah, Dia Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:

“Kamu tidak menyembah yang
selain Allah kecuali hanya
(menyembah) nama-nama yang
kamu dan nenek moyangmu
membuat-buatnya. Allah tidak
menurunkan suatu keteranganpun
tentang nama-nama itu.

Hak menetapkan hukum itu
hanyalah milik Allah. Dia telah
memerintahkan agar kamu tidak
beribadah kecuali kepada Dia.
Itulah dien yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak
mengetahui”. (Yusuf: 40)

Dalam ayat ini disebutkan bahwa

A




penyandaran hukum kepada Allah

adalah ibadah, dan Allah memerintahkan
kepada manusia agar tidak menyandarkan
kewenangan pembuatan hukum kecuali
kepada Allah, dan ini disebut beribadah
kepada Allah, dan ketika dipalingkan kepada
selain Allah maka itu disebut beribadah
kepada selain Allah atau sebagai bentuk
kemusyrikan terhadap Allah.

Hukum ini sendiri dalam ayat itu Allah
sebut sebagai DIEN (itulah dien yang lurus).

a

Jadi hukum ini adalah dien, ketika orang
mencari hukum selain hukum Allah maka
dia telah mencari dien selain dien Islam,
Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengatakan:
“Barangsiapa mencari dien selain
Islam tidak mungkin diterima dan
diakhirat termasuk orang-orang
yang rugi”. (Ali Imran: 85)

Allah Subhanahu Wa Ta'ala juga berfirman:
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“Mereka menjadikan orang-orang
alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai arbab (tuhan-tuhan)

selain Allah dan (juga mereka
mempertuhankan) Al Masih putera
Maryam, Padahal mereka tidak
diperintahkan kecuali mereka
hanya menyembah Tuhan Yang

Esa, tidak ada ilah (Tuhan yang
berhak disembah) selain Dia. Maha

|
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Suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan”. (QS. At Taubah: 31)

Dalam ayat ini Allah memvonis orang

Nashrani dengan lima vonis:

1. Mereka telah mempertuhankan para
alim ulama dan para rahib

2. Mereka telah beribadah kepada selain
Allah, yaitu kepada alim ulama dan para
rahib

3. Mereka telah melanggar Laa ilaaha
illallaah

4. Mereka telah musyrik

5. Para alim ulama dan para rahib itu telah
memposisikan dirinya sebagi arbab.

Imam At Tirmidzi meriwayatkan, bahwa

ketika ayat ini dibacakan oleh Rasulullah

shalallahu ‘alaihi wa sallam di hadapan

‘Adiy ibnu Hatim (seorang hahabat yang

asalnya Nashrani kemudian masuk Islam),

‘Adiy ibnu Hatim mendengar ayat-ayat

ini dengan vonis-vonis tadi, maka ‘Adiy

mengatakan: “Kami (orang-orang Nashrani)

tidak pernah shalat atau sujud kepada

alim ulama dan rahib (pendeta) kami”,

Jadi maksudnya dalam benak orang-orang

Nashrani adalah; kenapa Allah memvonis

kami telah mempertuhankan mereka atau

apa bentuk penyekutuan atau penuhanan

yang telah kami lakukan sehingga kami

disebut telah beribadah kepada mereka

padahal kami tidak pernah shalat atau sujud

atau memohon-mohon kepada mereka?.

Maka Rasul mengatakan: “Bukankah

mereka (alim ulama dan para rahib)

menghalalkan apa yang Allah haramkan

terus kalian ikut menghalalkannya, dan

bukankah mereka telah mengharamkan

apa yang Allah halalkan terus kalian ikut

mengharamkannya?”. Lalu ‘Adiy menjawab:

“Ya”, Rasul berkata lagi: Itulah bentuk

peribadatan mereka (orang Nashrani)
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kepada mereka (alim ulama dan para rahib).

Ketika hak kewenangan pembuatan hukum
disandarkan kepada selain Allah seperti
kepada alim ulama dan para pendeta, maka
itu disebut sebagai bentuk penuhanan

atau peribadatan kepada mereka, dan
orang yang menyandarkannya atau orang
yang mengikuti dan merujuk kepada
hukum buatan disebut orang musyrik yang
beribadah kepada hukum tersebut dan juga
telah mempertuhankan si pembuat hukum
tersebut yang mana si pembuat hukum itu
disebut arbab (tuhan-tuhan pengatur).

Dalam sistem demokrasi, sumber hukum
bukanlah dari Allah (Al Qur'an dan As
Sunnah) melainkan Undang Undang Dasar
yang dibuat oleh makhluk, ini adalah
sebuah bentuk kemusyrikan karena Allah
Subhanahu Wa Ta’ala mengatakan:

“Dan Dia tidak menyertakan
seorangpun menjadi sekutu-Nya
dalam hukum-Nya”. (Al Kahfi: 26)

Allah tidak menyertakan seorangpun dalam
hukumnya, baik itu dalam hukum syar’iy
ataupun hukum kauniy, dan dalam qira’ah
Ibnu Amir ayat ini dibaca “janganlah kamu
menyekutukan seorangpun dalam hukumnya”,
sedangkan dalam sistem demokrasi; bukan
hanya sekedar menyekutukan Allah, akan
tetapi merampas hak pembuatan hukum
ini untuk kemudian diberikan kepada
selain Allah, yaitu kepada individu-individu
rakyat, dan melalui PEMILU hak ini
diwakilkan kepada calon-calon legislatif
yang nantinya mereka akan duduk di

kursi Parlemen. Hakikat pemilu itu adalah
orang mengangkat tuhan-tuhan yang akan
membuat hukum

Allah Subhanahu Wa Ta'ala juga telah
mencap para pembuat hukum itu sebagai
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sekutu-sekutu dalam firman-Nya:

“Apakah mereka mempunyai
sekutu-sekutu selain Allah yang
mensyariatkan untuk mereka dalam
dien (ajaran/hukum) ini apa yang
tidak diizinkan Allah?”.

(Asy Syura: 21)

Para pembuat hukum selain Allah di vonis
sebagai Arbab (dalam At Taubah: 31),
dikatakan sebagai syuraka atau sekutu-sekutu
(dalan Asy Syura: 21), dan dalam ayat yang
lain Allah sebut mereka sebagai wali-wali
syaitan:

“Dan janganlah kalian memakan
sembelihan yang tidak disebut nama
Allah ketika menyembelihnya.
Sesungguhnya itu adalah perbuatan
kefasikan. Sesungguhnya syaitan
membisikkan kepada wali-walinya
(kawan-kawannya) agar mereka
membantah kalian; dan jika kamu
menuruti mereka, Sesungguhnya
kamu tentulah menjadi orang-orang
yang musyrik”.

(Al An’am: 121)

Dalam ayat ini Allah Subhanahu Wa Ta'ala
menjelaskan tentang keharaman bangkai,
dan Allah juga menjelaskan tentang tipu
daya syaitan. Kita mengetahui bahwa
bangkai adalah haram, namun dalam ajaran
orang musyrik Quraisy mereka menyebutnya
sebagai sembelihan Allah.

Dalam hadits dengan sanad yang shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Al Hakim dari Ibnu
‘Abbas radliyallahu ‘anhu: Orang musyrikin
datang kepada Rasulullah shalallahu “alaihi

wa sallam dan berkata: “Hai Muhammad,

ada kambing mati pagi hari, siapa yang
membunuhnya?”, Rasulullah mengatakan:



“Allah yang membunuhnya (mematikannya)”,
kemudian orang-orang musyrik itu
mengatakan: “Kambing yang kalian sembelih
dengan tangan kalian, maka kalian katakan

halal, sedangakan kambing yang disembelih Allah
dengan Tangan-Nya Yang Mulia dengan pisau dari
emas kalian katakan haram, berarti sembelihan
kalian lebih baik daripada sembelihan Allah”.

Ini adalah ucapan kaum musyrikin kepada
kaum muslimin, Allah katakan bahwa ucapan
itu adalah bisikan syaitan terhadap mereka
(Dan sesungguhnya syaitan itu membisikkan
(mewahyukan) kepada kawan-kawannya agar
mereka membantah kamu) untuk mendebat
kaum muslimin agar setuju atas penghalalan
bangkai, lalu setelah itu Allah peringatkan
kepada kaum muslimin jika seandainya
menyetujui dan mentaati mereka meski hanya
dalam satu hukum atau kasus saja dengan
firman-Nya “Maka sesungguhnya kamu tentulah
menjadi orang-orang yang musyrik”

Allah Subhanahu Wa Ta'ala mencap bahwa
orang yang membuat hukum selain Allah
disebut sebagai wali syaitan, dan produk
hukum yang buat itu pada hakikatnya

adalah hukum syaitan.

Karena dalam sistem demokrasi yang
membuat hukum itu adalah selain Allah
yaitu rakyat melaui wakil-wakilnya, jika di
Indonedia adalah sebagaimana yang telah
dijabarkan dalam Undang Undang Dasar

RI tahun 1945, yaitu bahwa kedaulatan
berada di tangan rakyat berdasarkan Undang
Undang Dasar, dan bisa didapatkan juga
bahwa Majelis Permusyawaratan Rakyat
adalah lembaga yang berhak membuat dan
mengamandemen Undang Undang Dasar,
atau nanti juga bisa didapatkan pasal bahwa
setiap anggota Dewan Perwakilan Rakyat
berhak mengajukan rancangan Undang
Undang Dasar, dan ini semua bisa dilihat

dalam kitab Undang Undang Dasar mereka.

Hukum yang muncul dalam sistem demokrasi
adalah hukum syaitan walaupun “wajahnya”
seperti syari‘at Islam, seandainya hukum potong
tangan muncul dalam sistem demokrasi (dari
DPR/MPR atau Pemerintah tahghut) maka

itu bukanlah hukum atau syari‘at Allah, akan
tetapi syari‘at Thagut atau syari'at demokrasi.
Karena hukum tersebut tidak muncul dari Allah,
melainkan muncul dari sistem demokrasi yang
dibuat oleh para arbab yang mengklaim bahwa
dirinya yang berhak membuat hukum dan

perundang-undangan.

Jengis Khan membuat suatu kitab hukum
yang bernama Yasiq (Ilyasa), kitab ini adalah
hasil rangkuman dari hukum Islam, Yahudi,
Nashrani, dari pendapat ahlu bid’ah dan
sebagian dari buah karya fikirannya sendiri
dan diberlakukan pada anak cucunya (ini
sama seperti KUHP di Indonesia). Dalam
kitab hukum Yasiq ini terdapat beberapa
hukum yang sama dengan hukum Islam
tapi itu tidak disebut sebagai hukum Islam,
melainkan hukum Yasiq (Ilyasa). Ulama
mengatakan bahwa yang menerapkannya
adalah orang kafir.

Maka orang zaman sekarang yang tertipu
atau mereka yang tidak mengikuti jalan
yang syar'iy, mereka mengatakan ingin
“menggolkan” syari'at Islam lewat Perda-
Perda, tetapi bagaimana bisa??! itu bisa
saja terjadi akan tetapi namanya bukanlah
syari'at Islam, tapi namanya syari'at
demokrasi. Karena itu munculnya bukan
dari Allah akan tetapi itu muncul dari para
arbab mutafarriqun (tuhan-tuhan pengatur
yang beraneka ragam) yang diberikan
kewenangan hukum berdasarkan UUD
tahun 1945.
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2. Kebenaran itu adalah suara
yang terbanyak.

Dalam sistem demokrasi, mereka
menyandarkan kebenaran itu kepada suara
rakyat atau mayoritasnya. Sebagaimana di
awalnya demokrasi adalah hukum rakyat,
maka yang diinginkan oleh mayoritas rakyat
itu adalah kebenaran yang wajib ditaati dan
dituruti.

Sedangkan dalam ajaran Islam, kebenaran
itu adalah apa yang muncul dari Allah
Subhanahu Wa Ta’ala, sebagaimana firman-
Nya:

“Kebenaran itu berasal dari
Tuhanmu, maka jangan sekali-kali
kamu termasuk orang-orang yang
ragu”. (Al Baqarah: 147)

Allah Subhanahu Wa Ta'ala juga mengatakan:

“Kebenaran itu adalah yang
datang dari Tuhanmu, karena itu
janganlah kamu tergolong orang-
orang yang ragu”. (Ali Imran: 60)

Jika dalam demokrasi kebenaran itu

berasal dari hawa nafsu mayoritas manusia,
sedangkan dalam Islam maka yang harus
diikuti adalah apa yang Allah turunkan, atau
kebenaran adalah apa yang Allah turunkan
meskipun itu bertentangan keinginan

atau hawa nafsu mayoritas manusia. Allah
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:

“Ikutilah apa yang diturunkan
kepada kalian dari Rabb kalian”
(Al A'raf: 3)

Akan tetapi dalam demokrasi dikatakan
“ikutilah apa yang diinginkan oleh suara
terbanyak” karena itu adalah kebenaran.
Dalam Al Qur’an, Allah Subhanahu Wa

Utama

Ta'ala banyak sekali memvonis bahwa
mayoritas itu adalah berada di atas
kesesatan, di antaranya:

“Dan jika kamu menuruti
kebanyakan orang-orang yang di
muka bumi ini, niscaya mereka
akan menyesatkanmu dari jalan
Allah. Mereka tidak lain hanyalah
mengikuti persangkaan belaka,
dan mereka tidak lain hanyalah

berdusta (terhadap Allah).”
(QS Al An’am 6: 116)

3. Kebebasan untuk meyakini dan
bebas untuk mengeluarkan
pendapat.

Dalam demokrasi, manusia dibebaskan
untuk meyakini atau menganut ajaran
atau agama apa saja. Orang dibebaskan
untuk keluar (murtad) dari Islam, orang
boleh mencemoohkan ajaran Islam,
karena demokrasi memberikan kebebasan
bagi rakyat untuk memilih apa yang akan
dianutnya, dan karena rakyat memiliki hak
untuk mengeluarkan pendapat dengan
bebas, baik itu pendapat kekafiran atau
kemurtaddan ataupun pendapat yang

lainnya.

Dalam sistem demokrasi orang bebas untuk
murtad, memeluk Islam atau memeluk
agama yang lainnya, baik itu Nashrani,
Hindu atau Budha, membuat tumbal,
sesajian, atau meminta-minta ke kuburan,

semua itu tidak akan dilarang.

Dalam sistem demokrasi orang bebas
meyakini, manganut, memeluk,
mengeluarkan pendapat, dan pemikirannya
walaupun itu bertolak belakang dengan
ajaran Allah.

Sedangkan dalam Islam orang tidak bebas
untuk memeluk keyakinan atau menganut
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ajaran tertentu, orang tidak akan bebas
untuk keluar masuk agama Islam karena
Rasulullah mengatakan:

“barangsiapa yang mengganti
agamanya, maka bunuhlah”,
orang tidak boleh mencemoohkan ajaran
Islam, karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala

telah memberikan batasan-batasan yang
tidak boleh dilampaui oleh makhluk.

4. Menyamaratakan orang
muslim dengan orang kafir

Di dalam demokrasi, orang muslim dengan
orang kafir adalah sama dalam hak dan
kewajibannya. Antara ulama dengan

orang zindiq adalah sama di dalam sistem
demokrasi ini. Orang murtad atau orang
kafir dengan orang muslim yang taat adalah
sama dalam sistem ini, juga antara laki-laki

dengan perempuan adalah sama.

Ini bisa dilihat dalam Pemilu demokrasi
yang mana semuanya adalah sama hak dan
kewajibannya, sedangkan Allah Subhanahu
Wa Ta'ala dalam banyak ayat Al Qur'an
mengingkari penyamaan antara orang-orang

kafir dengan orang-orang Islam:

“Apakah orang-orang yang
membuat kejahatan itu menyangka
bahwa Kami akan menjadikan
mereka seperti orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal
saleh, yaitu sama antara kehidupan
dan kematian mereka? Amat
buruklah apa yang mereka sangka
itu”. (Al Jaatsiyah: 21)

Dalam ayat ini Allah Subhanahu Wa
Ta’ala mengingkari kepada orang yang
menyamakan antara orang yang kafir

dengan orang yang mukmin. Karena ada

perbedaan antara keduanya, baik itu di
dunia maupun di akhirat, sebagaimana yang
sudah dijelaskan dalam materi Konsekuensi-
Konsekuensi Terhadap Orang Murtad.

Orang kafir juga ada perbedaannya,

apakah itu kafir asli atau apakah kafir
dzimiy, karena itu sangat berbeda sekali.
Sedangkan dalam ajaran demokrasi semua
perbedaan-perbedaan ini ditiadakan dan
menganggap semuanya sama. Dalam ajaran
demokrasi setiap warga negara adalah sama
kedudukannya di hadapan hukum dari sisi

hak dan kewajiban.

Kemudian Allah Subhanahu Wa Ta'ala
berfirman:

“Apakah Kami akan menjadikan
orang-orang yang beriman dan
beramal shalih seperti orang-
orang yang membuat kerusakan di
muka bumi? ataukah Kami akan
menjadikan orang-orang yang
bertaqwa seperti orang-orang yang
fajir? (QS Shad)

Dalam ayat ini Allah Subhanahu Wa Ta'ala
mengingkari penyamaan antara orang
muslim dengan orang kafir, bahkan dalam
surat yang lain Allah mengatakan tentang
orang yang menyamakan antara orang
muslin dengan orang yang kafir:

“Maka apakah patut Kami menja-
dikan orang-orang Islam itu sama
dengan orang-orang yang mujrim
(orang kafir)? kenapa kamu (berbuat
demikian): Bagaimanakah kamu
mengambil keputusan? Atau adakah
kamu mempunyai sebuah kitab

(yang diturunkan Allah) yang kamu
membacanya?, bahwa di dalamnya
kamu benar-benar boleh memilih

N\
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apa yang kamu sukai untukmu.

Atau apakah kamu memperoleh janji
yang diperkuat dengan sumpah dari
Kami, yang tetap berlaku sampai hari
kiamat; sesungguhnya kamu benar-
benar dapat mengambil keputusan
(sekehendakmu)?” (Al Qalam: 35-
39)

Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?
adalah pertanyaan alasan kenapa kamu
(wahai penganut demokrasi) menyamakan
antara orang muslim dengan orang kafir?
Atau adakah kamu mempunyai sebuah

kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu
membacanya? Apakah kalian memilliki kitab
yang di dalamnya tertera bahwa orang kafir
itu sama dengan orang muslim di hadapan
hukum dalam hak dan kewajibannya? Maka
para penganut demokrasi akan menjawab:
Ya, kami punya kitab yang di dalamnya
kami mendapatkan persamaan hak antara
orang muslim dengan orang kafir, yaitu di
antaranya kitab UUD 1945 yang mengatakan
bahwa setiap warga negara berkesamaan
kedudukannya di hadapan hukum.

5. Memutuskan dengan selain
hukum Allah

Hukum yang berjalan dalan sistem
demokrasi bukanlah hukum Allah, apapun
bentuk macam dan ragamnya, meskipun
itu serupa dengan potong tangan sepeti
yang ada dalam hukum Allah, akan tetapi
bila itu ada dalam bingkai demokrasi maka
itu bukanlah hukum Allah meskipun itu
dinamakan Perda Syari’at atau apapun
namanya, Allah Subhanahu Wa Ta'ala
mengatakan:

“Putuskanlah diantara mereka
dengan apa yang telah Allah

turunkan, dan jangan kamu
mengikuti keinginan mereka

dan hati-hatilah terhadap

mereka, jangan sampai mereka
memalingkan kamu dari sebagian
apa yang yang telah Allah turunkan
kepadamu” (Al Maidah: 49)

Akan tetapi sistem demokrasi mengatakan
“dan putuskanlah diantara mereka dengan
apa yang digulirkan oleh para pembuat
hukum?”, Allah berfirman: “Jangan ikuti
keinginan mayoritas mereka (manusia)”,

akan tetapi sistem demokrasi mengatakan
“ikutilah keinginan mayoritas manusia”.
Allah berfirman: “Hati-hatilah terhadap
mayoritas manusia, jangan sampai mereka
menyesatkan kamu dari apa yang telah

Allah turunkan”, tapi sistem demokrasi
mengatakan “Hati-hatilah kamu jangan
sampai menyelisihi keinginan mayoritas
manusia”. Semuanya bertolak belakang,

oleh karena itu apapun bentuk hukum yang
muncul dari sistem demokrasi adalah syari’at
kafir, maka kesalahan besarlah bagi orang-
orang yang mendukung apa yang dinamakan
“Perda Syari’at”, karena sebenarnya dia
tertipu.

6. Tuhan-tuhan dalam sistem
demokrasi adalah sangat
banyak

Nabi Yusuf ‘alaihissalam mengatakan kepada
dua orang kawannya di dalam penjara:

“Hai kedua penghuni penjara,
manakah yang baik, tuhan-tuhan
pengatur yang beraneka ragam itu
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi
Maha Perkasa?” (Yusuf: 39)
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Di dalam demokrasi terdapat banyak arbab,
arbab adalah tuhan-tuhan pengatur. Tuhan
pengatur dari berbagai partai, baik itu dari
PKS, GOLKAR, PDIP, PPP, PKB atau yang
lainnya. Sedangkan dalam ajaran Allah
hanya ada satu Rab, yaitu Allah Yang Maha
Esa lagi Maha Perkasa.

Perbedaan ini sangat jauh, hukum Islam
adalah dari Allah Sang Pencipta yang
mengetahui apa yang akan terjadi dan
mengetahui apa yang paling dibutuhkan
manusia, sedangkan arbab mutafarriqun dari
berbagai partai itu adalah manusia biasa,
makan dan minum seperti kita, mereka juga
membutuhkan apa yang dibutuhkan oleh
manusia. Ini adalah perbedaan antara tuhan-
tuhan para penganut demokrasi dengan
Tuhan orang-orang penganut Islam...
Syaikh Muhammad Asy Syingqithiy
rahimahullah mengatakan: “Setiap orang
yang mengikuti aturan/hukum/undang-
undang yang menyelisihi apa yang Allah
syari‘atkan lewat lisan Rasul-Nya, maka dia
musyrik kafir lagi menjadikan yang diikuti
sebagai rab (tuhan)”

Ini adalah sisi-sisi kekafiran demokrasi.

II. Status Para Penganut
Sistem Demokrasi

Sekarang adalah bagaimana dengan orang

yang menganut sistem demokrasi ini?

berikut ini adalah penjelasannya.

Orang yang menganut sistem demokrasi
adalah orang kafir, yang dikafirkan dalam
kemusyrikan sistem demokrasi adalah
sebagaimana apa yang dikatakan oleh
Syaikh Muhammad ibnu Abdul Wahhab
rahimahullah ketika mengkafirkan orang-
orang yang melakukan perbuatan syirik
adalah:

1. Orang yang melakukannya.

Ini adalah orang yang terjun langsung dalam
sistem demokrasi, orang yang membuat
partai yang akan masuk dalam sistem
demokrasi, juga orang yang masuk ke dalam
parlemen demokrasi, baik dia membuat
hukum atau tidak dan baik dia disumpah
atau tidak, karena dia adalah termasuk
arbab juga thaghut yang karena proses untuk
masuk ke dalamnya adalah melalui jenjang-
jenjang kekafiran yang berlapis-lapis. Orang
tidak mungkin masuk ke dalamnya tanpa
menyetujui sistem demokrasi, sedangkan
orang yang setuju dengan kekafiran itu
adalah kafir, dan tidak sekedar setuju, tetapi
harus mengikuti sistem ini, oleh karena

itu ketika pemilu ia akan berusaha untuk
mendapatkan suara sebanyak-banyaknya
karena kebenaran yang di anut dalam
sistem demokrasi adalah suara terbanyak
(mayoritas).

Dia juga mengajak orang untuk berbuat
kemusyrikan (du’at ila syirk) dengan cara
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mencoblos namanya dalam pemilu untuk
mencalonkan dia dari partainya.

Panjangnya jenggot atau celana yang tidak
isbal atau jilbab yang panjang atau karena
dia memakai jubah atau dia digelari kiyai/
ulama/ustadz, semua itu tidak menghalagi
dari pengkafiran (mawani’ takfir) di dalam

Islam.

2. Orang yang memperindahnya
di hadapan manusia

Ini adalah seperti para cendikiawan-
cendikiawan atau ulama-ulama kaum
musyrikin yang menghiasi sistem demokrasi
sebagai sistem yang paling bagus, paling baik
dan paling layak diterapkan.

3. Orang yang menggulirkan
syubhat-syubhat yang bathil

Mereka ini adalah orang-orang yang menebar-
kan berbagai syubhat untuk melegalkan atau
menggulirkan sistem demokrasi. Ulama-
ulama kaum musyrikin zaman sekarang yang
membolehkan orang-orang masuk ke dalam
sistem demokrasi dengan menjual kisah-
kisah para nabi seperti kisah nabi Yusuf yang
menjadi menteri raja, atau dengan istilah
syuraa, dan syubhat-syubhat lainnya yang
biasa dilontarkan ulama kaum musyrikin.
Seperti ulama terkenal Yusuf Al Qardlawi yang
melegalkan sistem demokrasi dan bahkan

dia mewajibkan orang untuk masuk dalam
sistem demokrasi dengan cara mempelintir
ayat-ayat Al Qur'an, maka dia sudah kafir

dari sisi melegalkannya (mewajibkannya)

dan menganggap berdosa orang yang tidak
ikut di dalamnya, dan berdusta atas nama
Allah karena ketika mewajibkan masuk ke
dalam demokrasi maka itu mengklaim bahwa
Allah memerintahkan untuk melakukan
kemusyrikan, dan menyandarkan itu semua

kepada ajaran Islam. Sedangkan berdusta atas
nama Allah lebih besar kekafirannya daripada
kemusyrikannya itu sendiri.

4. Orang yang melindungi
kemusrikannya

Ini adalah seperti para aparat polisi atau
tentara yang melindungi sistem demokrasi
ini dengan senjata-senjatanya. Orang seperti
ini adalah orang kafir.

I1I. Status orang yang men-
coblos atau memberikan
suara

Di sini ada perbedaan antara orang yang
mengetahui apa arti demokrasi dengan
orang yang tidak mengetahui.

Pertama: Jika dia mengetahui bahwa

pemilu demokrasi itu adalah melimpahkan
wewenang hukum kepada rakyat melaui
wakil-wakilnya yang mana pemilu itu
sebagai sarana dalam rangka memilih
wakil-wakil rakyat yang akan membuat
hukum. Akan tetapi dia tetap mencoblos
dan memberikan suara dalam pemilu, maka
dia kafir walaupun tidak mengetahui bahwa
demokrasi itu adalah sistem syirik.

Kedua: Orang yang tidak mengetahui hakikat
demokrasi atau dia tidak mengetahui
hakikat mencoblos dalam pemilu itu apa,
atau dia hanya mengira bahwa pemilu itu
hanya memilih orang-orang yang akan
mengurusi daerahnya, atau dia hanya orang
yang melihat slogan-slogan Al Islam dari
partai-partai yang mengaku Islam bahwa
“Islam adalah solusi” untuk keluar dari
berbagai krisis yang sedang terjadi, dan dia
mengira bahwa ini yang akan menegakkan
hukum Allah, tapi dia tidak mengetahui
dengan cara apa mereka (partai-partai itu)
akan menegakkan syari'at Allah, maka
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bagi orang yang tidak mengetahui hakikat
pemilu demokrasi seperti ini adalah sama
seperti orang yang mengucapkan kalimat
kekafiran dengan bahasa asing yang tidak dia
fahami. Orang seperti ini tidak dikafirkan
langsung sampai diberikan penerangan
tentang apa arti daripada demokrasi dan
hakikat pemilu itu, sebagaimana diberikan
penjelasan tentang apa arti bahasa kekafiran
yang dia ucapkan. Apabila setelah diberikan
penjelasan tapi dia bersikeras dengan apa
yang dilakukannya, maka dia sudah terjatuh
ke dalam kekafiran sehingga kita boleh
mengakafirkannya.

Sedangkan realita dalam masyarakat kedua
jenis orang seperti ini ada dan bercampur
baur dan kita tidak bisa membedakannya
secara langsung, apakah orang yang
mencoblos ini termasuk golongan yang
pertama ataukah yang kedua, ini adalah
yang dinamakan Jahilul Hal, maka kita
tidak boleh mengakafirkannya sampai kita
mengetahui apakah dia termasuk golongan
yang yang mengetahui ataukah dia termasuk
golongan yang tidak mengetahui hakikat
pemilu demokrasi yang harus kita beri
penjelasan, sehingga pengkafiran itu berada
di atas kejelasan di atas ilmu.

Dan orang yang membuat partai untuk ikut
serta dalam sistem demokrasi atau ikut serta
sebagai kontestan dalam pemilu demokrasi,
maka status dia sama dengan anggota dewan
di parlemen, karena angota parlemen itu
tidak akan ada tanpa adanya partai politik
yang ikut serta dalam sistem demokrasi,
sedangkan hukum sarana sama dengan

hukum tujuan.

IV. Status ulama yang mem-
fatwakan kebolehan masuk
dalam sistem demokrasi

Begitu juga dengan ulama-ulama yang
memfatwakan bolehnya masuk ke dalam
sistem demokrasi atau masuk ke dalam

parlemen, maka ini ada dua golongan:

Pertama: ulama yang tidak mengetahui
hakikat parlemen dalam demokrasi, terus
dia memberikan fatwa yang membolehkan
untuk masuk ke dalam parlemen atas dasar
kejahilan terhadap realita, maka ulama ini
adalah ulama sesat lagi menyesatkan.

Begitu juga dengan ulama yang
memfatwakan boleh masuk ke dalam
parlemen dengan syarat jangan membuat
hukum atau jangan duduk di majelis
kekafiran, jangan mendukung hukum

selain hukum Allah, walaupun dalam
realitanya hal seperti tidak ada, tapi bila dia
memberikan syarat-syarat bila mau masuk
ke dalamnya. Sedangkan bila orang yang
mengikuti fatwa itu padahal dia mengetahui
hakikat demokrasi dan dia ikut mencoblos
maka dia kafir. Ini lain halnya dengan ulama
yang memberikan fatwa tadi.

Kedua: Ulama yang mengetahui hakikat
demokrasi, terus dia membolehkan orang
masuk ke dalam sistem demokrasi dengan
dalih —umpamanya— Mashlahat Dakwah
atau bahkan dia memberikan syubhat-
syubhat untuk melegalkannya, maka ulama
semacam ini adalah ulama kaum musyrikin,

dan dia adalah orang kafir.

Ini adalah materi yang berkaitan dengan
masalah demokrasi, Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi kita
Muhammad, keluarganya dan para shahabat
serta para pengikutnya sampai hari kiamat.
Alhamdulillahirabbil’alamiin...!

1 Materi ini disadur dari rangkaian kajian materi-
materi tauhid milik Ustadz Abu Sulaiman Aman
Abdurrahman di LP Sukamiskin Bandung.




FIS

Front Islamigue de Salute

dan Kegagalan Demokrasi
di Aljazair

eristiwa diberangusnya FIS (Front Islamigue de

Salute), dibatalkannya pemilu, di awal Januari

1992, oleh rezim militer Aljazair, menjadi
bukti paling monumental kegagalan demokrasi.
Amerika yang dianggap sebagai negara kampium
demokrasi terbukti ikut bermain dalam peristiwa ini.
Departemen Pertahanan AS membenarkan tindakan
rezim militer Aljazair dan para diplomatnya secara

pribadi setuju bahwa kemenangan FIS yang dianggap
sebagai kaum Islam fundamentalis bisa menimbulkan
efek anti Barat dan dapat menimbulkan gejolak yang
luas di negara-negara lain.

Menlu AS di masa itu, James Baker lebih j lagi
menyatakan ketidakinginannya melihat hasil pemilu
di Aljazair, dikarenakan FIS dimatanya adalah sebuah
gerakan Islam fundamentalis radikal yang benar-
benar anti Barat, anti nilai-nilai demokrasi, kebebasa
pasar, dan prinsip-prinsip serta nilai-nilai Barat. Dia
mengatakan:

“Kita tidak bisa hidup dengan gerakan itu
(fundamentalis radikal) di Aljazair. Sebab, Kita ]
bahwa pandangan-pandangan fundamentalis radikald
bertentangan dengan apa yang kita yak/nl dan kita
dukung serta bertentangan dengan kep' g
nasional AS”

Seorang pejabat Pertahanan AS di Washington
menyatakan bahwa AS takut terhadap potensi
dampak negatif yang timbul akibat pemerintahan" ;
Islam di Aljazair baik terhadap proses damai Arab



Israel maupun efeknya yang bisa
meluas di Mesir dan negara-negara
Afrika Utara.

Ironisnya keputusan pemerintah
AS ini ditentang dan dikritik keras
oleh Asisten Menlu untuk Kawasan
Timur Tengah, Edward Djerejian,
pada Juni 1992, di Washington. Dia
mengingatkan:

“Kita menuduh orang yang ikut
dalam proses demokrasi itu untuk
mengambil kekuasaan, tapi hanya
untuk menghancurkan proses
demokrasi itu untuk kemudian
mempertahankan kekuasaan.
Sesungguhnya bila kita yakin adanya
prinsip one person, one vote, (tapi
mengapa) kita tidak mendukung one
person, one vote, one time.”

Mereka Tidak Akan
Pernah Rela

Keputusan Amerika dan Perancis
mendukung rezim militer Aljazair
memberangus FIS, membatalkan
pemilu, dan mengambil alih
pemerintahan menjadi bukti
kegagalan demokrasi sebagai

jalan perjuangan umat Islam serta
bukti ketidakrelaan Barat terhadap
kemenangan Islam dan kaum
Muslimin. Peristiwa ini menunjukkan
bahwa ketika umat Islam merelakan
agidahnya untuk mengikuti proses
batil pemilu demokrasi arahan Barat

Al am I's I a m i

dan kemudian menang, mereka pun
dikhianati.

Pada pemilu putaran pertama, 26
Desember 1991, FIS memenangkan
pemilu multipartai di Aljazair dan
tinggal selangkah lagi menguasai
pemerintahan. Pemerintah Aljazair
didukung militer dan Barat (Amerika
dan Perancis) tiba-tiba membredel
rencana pemilu putaran kedua yang
tinggal tiga hari lagi pelaksanaannya,
yakni tanggal 16 Januari 1992.

Dalam pemilu putaran pertama
tersebut, FIS memperoleh 167 kursi
atau 81 % suara. Partai pemerintah
yang tergabung dalam Barisan
Pembebasan Nasional (FLN), hanya
berada di tempat ketiga dengan

16 kursi. Sedangkan tempat kedua,
diduduki oleh Barisan Kekuatan
Sosialis (FPS) pimpinan Ahmad Ben
Bella, dengan 20 kursi. Jadi FIS hanya
butuh 49 kursi untuk menguasai
mayoritas mutlak di parlemen dan
kemudian berhak mengendalikan
pemerintahan Aljazair.

FIS yang sudah secara taat mengikuti
aturan main demokrasi dan tinggal
selangkah lagi menuju kemenangan
mutlak, tiba-tiba dijegal oleh
pemerintah didukung Perancis

dan AS. Tindakan semena-mena
pemerintah Aljazair dan negara
Barar, AS dan Perancis ini berlanjut
dengan kebiadaban rezim militer
Aljazair yang menghabisi aktivis dan
pendukung FIS, menahan ratusan




anggota FIS, serta menyekap ribuan
orang lainnya.

Demokrasi Yang Menipu

FIS pada awalnya menyambut
antusias pemilu multippartai yang
untuk pertama kalinya diadakan

di Aljazair saat itu (1991). FIS pun
kemudian gencar berkampanye ke
masyarakat bawah. Dalam kampanye-
kampanyenya, FIS selalu menyuarakan
aspirasi dan nilai-nilai Islam. Slogan
yang digunakan FIS diantaranya,
“Tidak ada konstitusi dan tidak ada
hukum. Aturan yang ada hanya Al-
Qur’an dan hukum Allah.”

Dalam khutbah-khutbah Jum’at, para
imam dan khatib selalu menekankan
sumber hukum Islam itu. Dengan
penjelasan yang menarik, para
khatib menyerukan masyarakat

agar berprilaku Islami, dan
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan

Barat (pengaruh Perancis) yang
menghancurkan akhlag. Selain itu
mereka juga menegaskan masalah
politik kenegaraan, termasuk masalah
pembagiaan kekuasaan dan sifat
toleransi tinggi umat Islam kepada
masyarakat lain.

“Masyarakat kita tengah dilanda
penyakit, obatnya tersedia 14 abad
silam, yakni Islam dan FIS adalah
dokternya.” Slogan itu begitu akrab
bagi masyarakat Aljazair menjelang
pemilu. Seruan-seruan pembentukan
negara dan masyarakat Islam, baik
dalam bentuk ceramah atau buletin
bersebaran di jalanan ibukota menuju
Masjid Kouba, basis terkuat FIS.

Slogan, program, dan aspirasi yang
dibawa FIS teryata ampuh. Hingga
menjelang pemilu tingkat lokal, di
tahun 1990, anggota resmi FIS yang
terdaftar mencapai 3,5 juta orang.
Sebagian besar mereka adalah
intelektual muda yang menetap di
kota-kota besar.



Sebelum pelaksaaan pemilu, 26
Desember 1991, Presiden Aljazair
Chandli Bendjedid berjanji akan
menghormati apa pun hasil pemilu.
Dalam pemilu tersebut, selain FIS
dan FLN, juga ada partai Gerakan
Demokrasi Aljazair pimpinan Ahmad
Ben Bella, Partai Front Kekuatan
Sosialis, Gerakan Budaya dan
Demokrasi, serta sembilan parpol-
parpol Islam lain di luar FIS, dan lain-
lain.

Kamis, 26 Desember 1991, pemilu
digelar. Pemerintah melaksanakan
pemilu untuk memperebutkan suara
di parlemen secara demokratis.
Sebelum pemilu dilaksanakan
banyak pengamat telah memprediksi
kekalahan FLN, partainya pemerintah
oleh kelompok Islam, dan akan
mengambil alih pemerintahan.

Usai pemilu, kotak-kotak suara pun
dibuka sejak jam 8 pagi. Pemilu yang
memperebutkan 430 kursi parlemen
Aljazair itu diikuti oleh 49 partai dan
5712 kandidat, 1029 diantaranya
partai independen.

Hasil perhitungan suara menunjukkan

bahwa FIS unggul atas FLN di
delapan kota. Sebelum perhitungan
pemilu selesai, FIS sangat yakin
dapat suara mayoritas dalam

pemilu ini. Kemenangan mutlak

FIS akhirnya menjadi kenyataan.
Setelah perhitungan suara yang
dilakukan oleh para pejabat Aljazair
sendiri, sebagaimana dikutip Reuter
menyatakan FIS untuk sementara
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telah memenangkan lebih dari 80 %
kursi di parlemen dari perhitungan
yang dilakukan di 224 daerah
pemilihan.

Hasil resmi pemilu nasional babak
pertama, yang memperebutkan 206
kursi itu akhirnya diumumkan oleh
Menteri Dalam Negeri Aljazair, Larbi
Belkheir. Hasilnya, FIS memperoleh
167 kursi atau 81 % suara. Barisan
Pembebasan Nasional (FLN) hanya
berada di tempat ketiga dengan

16 kursi. Sedangkan tempat kedua,
diduduki oleh Barisan Kekuatan
Sosialis (FPS) pimpinan Ahmad Ben
Bella, dengan 20 kursi. Selain itu, tiga
calon independen juga terpilih.

Belkheir juga menyatakan, 171 calon
FIS, 158 calon FLN, dan 13 dari FPS
akan bertarung dalam pemilu babak
kedua, pada tanggal 16 Januari 1992.
Mereka akan memperebutkan sisa
kursi anggota parlemen. Dengan
hasil 167 kursi itu, FIS hanya perlu
tambahan 49 kursi untuk menguasai

mayoritas mutlak di parlemen
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Menjelang pemilu =
putaran kedua,
pemeintah Aljazair
melakukan
konspirasi untuk
menggagalkan
kemenangan FIS. Pada hari Senin,

13 Januari 1992, tiga hari menjelang
dilaksanakannya pemilu putaran
kedua, pemerintah Aljazair menemui
pihak militer. Hasilnya, Perdana Menteri
Sid Ahmad Ghozali dan para pemimpin
militer menyatakan pembatalan

pemilu putaran kedua. Mereka juga
mengumumkan pengangkatan mereka
sebagai penguasa baru di Aljazair.

Keputusan yang sangat mendadak
ini tentu mengagetkan masyarakat
Aljazair. FIS yang hampir memegang
tampuk kekuasaan, tiba-tiba dijegal
tiga hari menjelang pemilu diadakan.
Pembatalan pemilu dilakukan setelah
Ketua Dewan Konstitusi Aljazair,
Abdulmalek Bengabiles, Kepala
Badan Yudikatif Tertinggi, menerima
pengunduran diri Bendjadid hari

Sabtu (11 Januari). Seperti sudah
direncanakan, Abdulmalek kemudian

langsung mengambil alih kedudukan
sebagai Kepala Negara. Tapi sesuai
konstitusi Aljazair, Abdulmalek
dalam waktu 24 jam kemudian harus
melepaskan jabatan Kepala Negara
dan menyerahkannya kepada Dewan
Keamanan Tertinggi.

Perdana Menteri Ghozali mengakui
bahwa mundurnya Presiden
Bendjadid, 11 Januari, karena para
pemimpin militer telah memaksa
presiden untuk mengundurkan diri.
Alasannya, kata Ghozali, pihak militer
telah mengendus adanya persetujuan
rahasia antara Bendjadid dengan

FIS untuk memecat sejumlah tokoh
militer. Ghozali juga menyatakan, ia
telah memerintahkan tentara-tentara
menuju tempat-tempat strategis



untuk menjaga keamanan.

Menanggapi penjegalan dan
kecurangan terhadap dirinya, FIS
pada Senin malam (13/1/1992) protes
keras dan mengeluarkan peryataan:

“Rakyat Aljazair mesti bersiap untuk
menyelamatkan negaranya yang
dalam situasi bahaya. Negara kita
telah mengarah tidak menentu akibat
ulah sekelompok orang yang biasa
menindas dan menteror serta haus
kekuasaan.”

FIS menolak keras keberadaan para
pemimpin dadakan Aljazair itu dan
menyebutnya sebagai ‘junta militer’
tidak sah. Ironisnya negara-negara
Barat yang disponsori Perancis

dan AS mendukung langkah rezim
militer Aljazair ini. Masyarakat dunia
dipertontonkan wajah asli demokrasi,
dimana mereka membela mati-matian
sistem pemilu demokrasi namun bila
partai Islam yang menang, maka halal
bagi mereka untuk memberangus
atau menjegalnya.

Setelah menguasai dan
mengendalikan pemerintahan,
pemerintah militer Aljazair semakin
bertindak brutal untuk membungkam
FIS. Menyusul pembubaran pemilu
putaran kedua, pemerintah kemudian
menahan anggota-anggota FIS
hingga mencapai 500 orang.

Klimaksnya FIS dilarang. Pada tanggal
9 Februari 1992 pemerintah Aljazair
secara resmi membubarkan FIS dan
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menutup markas pusat FIS. Polisi-
polisi Aljazair mneyerbu secara
mendadak ke markas besar FIS dan
menahan lima orang yang ada disana.
Sekelompok polisi lainnya dengan
brutal menutup Masjid Oumma yang
berada di seberang kantor FIS.

Nasib FIS berakhir secara tragis

di tangan rezim militer Aljazair.
Demokrasi yang gagal di Aljazair

ini telah menyebarkan kekejaman
dan kengerian bagi rakyatnya.
Dikabarkan sekitar 200 orang tewas,
700 lainnya luka-luka akibat timah
panas polisi, dan lebih dari 60 ribu
orang telah diinterogasi. Lebih dari
30 ribu ditangkap, dan lebih dari 10
ribu orang dikirim ke kamp-kamp
konsentrasi. Sebuah harga yang
mahal untuk sebuah sistem batil
bernama demokrasi.

Kisah tragis pemilu demokrasi yang
gagal di Aljazair juga menjadi bukti
standar ganda dari negara Perancis
dan Amerika yang mengaku sebagai
kampium demokrasi, sekaligus
pelajaran berharga bagi umat Islam
Aljazair dan juga umat Islam seluruh
dunia bahwa demokrasi bukanlah
jalan perubahan hakiki menuju Islam

yang didambakan. Camkanlah!




di Antara
Melawan

HAMAS (Harokah Mugowwamah Islamiyah)

PerJ uanganatau Gerakan Perlawanan Islam Palestina

bisa menjadi contoh nyata gagalnya demokrasi sebagai media atau sarana

mengimplementasikan syari‘at Islam. Sementara itu, jihad di negeri suci
kaum Muslimin tersebut, Palestina, akhirnya terbukti menjadi satu-satunya
solusi untuk mengeyahkan zionis yahudi Israel.

HAMAS, Perjuanganmu Dahulu

Munculnya HAMAS merupakan kulminasi perjuangan panjang kaum Muslimin
Palestina dan dilatarbelakangi beberapa hal penting, seperti macetnya langkah-
langkah penyelesaian yang ditempuh negara-negara Arab dan PLO. Usaha-
usaha perdamaian yang diprakarsai oleh Dewan Keamanan PBB yang hanya
mengeluarkan resolusi-resolusi yang tidak pernah mau dipatuhi Israel.

Kondisi PLO sendiri semakin melemah karena konflik internal dan juga



karena tekanan dan pengkhianatan
negara-negara Arab moderat
membuat PLO akhirnya menerima
usulan Amerika mengakui negara
zionis Israel. Hancurnya kekuatan
PLO ini semakin membuat

Israel lupa daratan dan mabuk
kemenangan. HAMAS pun muncul
sebagai alternatif perjuangan

kaum Muslimin di Palestina untuk
mengusir yahudi laknatullah alaihim.

HAMAS dibangun pertama kali oleh
ulama kharismatik Syekh Ahmad

Yassin, ulama kelahiran tahun 1939
di Al Joura, 20 km utara Gaza, dan
kemudian tinggal di sebuah flat di
kota Gaza sejak awal tahun 1970-
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an. Saat itu, banyak pemimpin Islam
di Palestina maupun tokoh-tokoh
Ikhwanul Muslimin di berbagai
negara Arab yang dibebaskan dari
penjara dan kamp-kamp penyiksaan,
termasuk Syekh Ahmad Yasin.

Saat usia beliau masih 10 tahun,
beliau dan keluarganya telah

dipaksa menjadi pengungsi oleh
agresor Israel pada tahun 1948. Saat
masih remaja Syekh Ahmad Yassin
mengalami kecelakaan saat ia berolah
raga. Setelah kejadian tersebut, ia

Demokrasi dan Jihad
Israel

menjalani hidupnya di atas kursi
roda. Di atas kursi roda itulah seruan
intifadhah beliau serukan dan di atas
kursi roda itu pulalah tiga rudal zionis
Israel menghantarkan beliau syahid.

Perjuangan HAMAS di awal-awal
berdirinya murni sebagai perjuangan
suci kaum
Muslimin untuk
mengusir penjajah
"~ yahudi. HAMAS,

. sebagaimana
" manifesto dan
aksi-aksi nyata
mereka yang
menjadikan jihad
sebagai langkah
perjuangan
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mereka untuk membebaskan tanah
kaum Muslimin di Palestina.

Intifadhah, sebagai kode perjuangan
suci rakyat Palestina yang domotori
oleh HAMAS menjadi bukti bahwa
HAMAS mengambil langkah
kongkrit perjuangannya dengan
jihad melawan Israel, semampu
yang mereka bisa. Intifadhah yang
dimulai pada tanggal 8 Desember
1987 oleh HAMAS dijadikan
momentum dimulainya perjuangan
suci membebaskan tanah Palestina,
tanahnya orang-orang Muslim dari
cengkraman zionis Israel.

Metode jihad yang ditempuh
HAMAS di awal-awal perjuangannya
diperkuat dan dilembagakan melalui
pembentukan Brigade Izuddin

Al Qossam sebagai sayap militer
HAMAS dalam merealisasikan jihad
atas kaum yahudi. Nama lzuddin

Al Qassam diambil dari nama salah
seorang anggota HAMAS yang
syahid pada tanggal 25 November
1935, setelah terjadi pertempuran
hebat melawan pasukan kafir Inggris
di Junain.

Brigade Izuddin Al Qassam tampil
sebagai kekuatan militer yang
sangat ditakuti Israel. Beberapa
operasi militer yang sangat
spektakuler telah dilakukan brigade
ini dan berhasil membuat tentara
Israel menderita kerugian yang

cukup banyak. Kehadiran mereka

secara perlahan namun pasti telah
menciptakan kondisi keamanan
tertentu yang nampaknya tidak
dapat dikontrol lagi oleh pasukan
zionis Israel, terutama di Tepi Barat
dan Jalur Gaza.

Brigade Izuddin Al Qassam
memulai operasi mereka dengan
menghancurkan patroli Israel

di perkampungan Al Syujaiyah

dan membunuh tiga prajurit

Israel. Dengan pekik takbir

yang membahana, mereka
mengumumkan pertanggung
jawaban atas penyerangan tersebut.
Israel pun segera memberlakukan
larangan ke luar rumah dan
melakukan pemeriksaan dari rumah
ke rumah dan memantau situasi
dengan helikopter.

Dua hari kemudian, Brigade Izuddin
Al Qassam kembali menyatakan



diri bertanggung jawab atas
penembakan sebuah mobil patroli
Israel di kota Al Khalil yang
menewaskan seorang prajurit kafir
Israel.

Saat itu, liputan media massa
belum menyentuh Brigade Izuddin
Al Qassam, sehingga mereka dan
HAMAS belum cukup dikenal luas.
Namun, setelah Brigade Izuddin

Al Qassam berhasil menculik dan
menawan seorang komandan
militer Israel di kota Al Lad, dunia
pun gempar. Komandan tersebut
dijadikan tebusan yang hanya

bisa ditukar dengan pembebasan
pemimpin mereka, Syekh Ahmad
Yasin. Peristiwa tersebut menjadikan
nama Brigade Izuddin Al Qassam
menjadi buah bibir dikarenakan
dalam waktu yang singkat berhasil
mempelopori berbagai aksi militer
yang spektakuler.

Brigade Izuddin Al Qassam mulai
tampil ke permukaan secara terang-
terangan pada 1 Januari 1992
ketika mereka berhasil membunuh
ketua pengaman perumahan Israel.
Peristiwa tersebut bersamaan
dengan perayaan ulang tahun

PLO sehingga sempat mengecoh
berbagai kalangan dengan asumsi
yang melakukan aksi tersebut
adalah PLO. Tetapi setelah Israel
menangkap para pelaku aksi
tersebut, saat itu pula Brigade
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Izuddin Al Qassam mengumumkan
kehadirannya secara luas.

Selain dikenal dengan aksi-

aksi militer yang spektakuler,
Brigade Izuddin Al Qassam telah
menyumbangkan beberapa
pejuangnya dalam aksi istisyhad
(aksi syahid), seperti: Ghosan Abu
Nada (dari Jabaliyah), Mohammad
Abu Nagiroh (dari Rafah), Thoriq
Duhkhan dan Yasir Al Hasanat (dari
An Nur Syirot), Mohammad Jundul
(dari Al Maghozi), dan lain-lain.

Langkah jihad HAMAS ini menjadi
metode perjuangan mereka di awal-
awal keberadaannya, sebagaimana
ditegaskan oleh pimpinan politik
HAMAS
ketika itu,
Ismail Haniya:

“Perlawanan
yang
dipimpin
oleh HAMAS
sayap militer
Brigade
Syahid
Izuddin Al
Qassam,
Intifadhoh
Agso yang
mulia
membentuk
perlawanan
dengan
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Yahudi, pertama karena perlawanan
adalah pilihan rakyat Palestina,
setelah lebih tujuh tahun
perdamaian mandul, yang mana
rakyat Palestina melalui ini semua,
ditambah kesanggupan orang-orang
dan tim pelatih untuk memperbaiki
alat-alat untuk perlawanan. Gaza
memiliki orang-orang yang punya
keinginan yang lebih panas bagai
bara api. Sudah menjadi kewajiban
bagi HAMAS dan Brigade Izuddin Al
Qassam untuk menunjukkan kepada
musuh zionis yang biadab apa yang
bisa mereka lakukan.”

HAMAS dan
Perangkap
Demokrasi

HAMAS tidak menganggap
intifadhah sebagai akhir dari
perjuangan
mereka, tetapi
sebagai mata
rantai dari
perjuangan
panjangnya.
Gerakan
Perlawan
Islam tidak
menghendaki
pengorbanan
habis-habisan
melalui
perang
dengan

batu, melainkan sebuah upaya
membebaskan tanah Palestina
secara menyeluruh melalui
peperangan yang melibatkan
seluruh putra Palestina juga seluruh
kaum Muslimin di dunia.

Komitmen dan perjuangan nyata
HAMAS berhasil merebut simpati
umat Palestina, khususnya di Gaza
dan Tepi Barat. HAMAS yang juga
memiliki sayap politik dan sosial
selain sayap militer yang semakin
dikenal dan disukai masyarakat
Palestina secar luas. Pada saat
itulah ujian dan cobaan menerpa
HAMAS, dan racun demokrasi
dengan tampilan indahnya mulai
membujuk petinggi-petinggi
HAMAS. Perjuangan suci untuk
membebaskan tanah Palestina
dengan satu-satunya jalan, yakni
jihad mulai dikotori dengan sistem
pemilu demokrasi ala Barat yang
nampak indah dan memukau.

HAMAS akhirnya terjebak
perangkap sistem pemilu demokrasi
kufur, yakni pada pemilihan
parlemen pada tahun 2006. HAMAS,
terutama sayap politiknya semakin
terpedaya dan terpukau dengan
kemenangan yang mereka peroleh,
mendapatkan 76 dari 132 kursi
yang diperebutkan. Kemenangan
HAMAS dalam demokrasi kufur
terebut sudah barang tentu tidak
diakui Israel. Selain itu, kemenangan



HAMAS menjadi pemicu
kecemburuan faksi Fatah yang sedari
dulu menempuh jalan kompromi
dan damai dengan Israel. Pertikaian
antara HAMAS dan Fatah pun tidak
bisa dihindari.

Dampak pilihan HAMAS kepada
demokrasi mulai terjadi. Pasca
terbentuknya kabinet HAMAS
melalui sistem kufur pemilu
demokrasi, pada tanggal 20 Maret
2006, HAMAS bentrok dengan
Fatah di jalur Gaza. Bentrokan yang
sangat memilukan tersebut akhirnya
bisa diakhiri pada 27 Juni 2006.
Namun kesepakatan tersebut tidak
berarti karena sejak 9 Juni 2006
Israel memulai penyerangan kepada
HAMAS di Gaza.

HAMAS berhasil menangkap seorang
tentara Israel Gilad Shalit. Israel
membalas dengan menangkap 64
pejabat HAMAS, termasuk anggota
kabinet dan legislatif. Penangkapan
politisi HAMAS ini memberi peluang
Fatah untuk mengambil kesempatan
yang akhirnya menimbulkan

konflik susulan antara HAMAS dan
Fatah dan diakhiri dengan dibagi
duanya wilayah Palestina dimana
HAMAS menguasai Gaza dan Fatah
menduduki Tepi Barat.

Demokrasi yang telah dianggap
indah oleh HAMAS teryata tidak
seindah kenyataan di lapangannya.

Almarhum mantan Menteri Dalam
Negeri Palestina asal HAMAS yang
tewas akibat agresi Israel ke jalur
Gaza, Said Siyam pernah berujar soal
demokrasi yang ditempuh HAMAS.

“Palestina menerapkan demokrasi
dengan menggelar pemilu yang
demokratis, tetapi infrastruktur
politiknya tidak siap menerima
sistem demokrasi. Salah satu contoh
nyata adalah saya ditunjuk sebagai
menteri dalam negeri, tetapi aparat
keamanan di bawah komando saya
tidak mau menjalankan perintah
saya.”

Akhirnya pemerintah Palestina
lumpuh, meski pun HAMAS
memenangi pemilu. Setelah itu
yang terjadi adalah bencana politik
di Palestina, seperti lumpuhnya
pemerintahan yang didominasi
HAMAS, blokade internasional
atas Jalur Gaza. Aksi HAMAS
mengambil alih kekuasaan secara
penuh di Jalur Gaza pada tanggal
14 Juni 2007 tidak membuahkan
hasil signifikan untuk penerapan
syari'at Islam secara kaafah di sana,
bahkan tidak juga menggetarkan
Israel untuk meninggalkan Palestina.
Bahkan klimaksnya Israel kembali
melancarkan serangan membabi
buta ke Jalur Gaza selama 22 hari
dari tanggal 27 Desember 2008
hingga 18 Januari 2009. Ironis!
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HAMAS Diantara
Dua Pilihan:

Demokrasi atau
Jihad

Sesungguhnya perlawanan kaum
Muslimin dan jihad Palestina tidak
pernah lepas dari pengamatan
seluruh kaum Muslimin di dunia,
khususnya Mujahidin. Derita yang
dialami Gaza saat ini pun menjadi
fokus mereka, sebagaimana hari-
hari sebelumnya. Banyak nasehat
bahkan kritik keras disampaikan
kaum Muslimin khususnya
Mujahidin kepada HAMAS agar
tetap melancarkan jihad malawan
agresor Israel dan mengenyahkan
sistem kufur demokrasi.

Syekh Aiman Az Zawahiri,

Hakimul Ummat, pernah secara
keras mengkritik dan menasehati
HAMAS agar tidak tersesat bujuk
rayu demokrasi dan menyingkirkan
jihad. Nasehat ini tentu saja sebagai
tanda kecintaan beliau kepada
HAMAS dan perjuangan jihad
Palestina. Syekh Aiman mensifati
HAMAS sebagai saudara yang jika
diperlukan harus dinasehati dan
jika salah harus ditegur. Bukankah
tangan kanan dan tangan kiri saling
bekerja sama untuk menghilangkan
kotoran. Dengan demikian, Syekh
Aiman dan Mujahidin yang bersama
beliau merupakan tangan yang lain
bagi saudaranya yang berada di

HAMAS.

Syekh Abu Umar Al Baghdady,
Amirul Mukminin Daulah Islamiyyah
Iraq bahkan menyerukan kepada
Brigade Izuddin Al Qassam untuk
memisahkan diri dari HAMAS
karena masih terus berjalan di atas
jalan yang sesat sampai hari ini,
yakni mengikuti pemilu demokrasi
yang sesat, dan tidak mempedulikan
nasehat yang telah diberikan oleh
saudara-saudara mereka yang lebih
berpengalaman.

Dalam rilis terbaru mereka yang
dikeluarkan khusus menanggapi
masalah serangan Gaza dengan
judul “Solusi Terhadap Palestina”,
Syekh Abu Umar Al Baghdady
kembali berpesan kepada Brigade
Izuddin Al Qassam agar memisahkan
diri dari HAMAS.

“Anggota Brigade al-Qassam

yang ikhlas harus mengumumkan
pemisahan mereka dari gerakan
HAMAS, dan mengumumkan
keterpisahan mereka dari
kepemiminan politiknya yang telah
rusak dan menyimpang.”

Beliau melanjutkan:

“Kami tahu bahwa banyak pemuda-
pemuda di dalam tubuh al-Qassam,
dan juga beberapa tokoh dan
pemimpinnya, mereka merasa

sesak melihat penyimpangan yang
dilakukan oleh para pemimpin



politik mereka. Andaikata tidak
kami temukan penyimpangan
yang sangat jauh dari syari’ah
rabbul ‘alamin (aturan Tuhan
pencipta alam) niscaya kami tidak
menyerukan kepada para pemuda
al-Qassam yang ikhlas untuk
membangkang terhadap pemimpin
politik mereka.”

Kini, mata dunia kembali tertuju
kepada HAMAS, terutama Brigade
Izuddin Al Qassam. Sejak gempuran
membabi buta zionis Israel, Sabtu,

27 Desember 2008, ke wilayah Gaza,
HAMAS melalui Brigade Izuddin

Al Qassam tetap bertahan dan
melancarkan serangan balik dengan
roket-roket yang mereka buat sendiri.

Secara perhitungan akal, kekuatan
dua pasukan yang bertempur itu
sangat tidak seimbang. Bagaikan
Daud melawan Goliath. Angkatan
bersenjata Israel, IDF (Israel Defence
Forces) memiliki kekuatan 176 ribu
infanteri bersenjata lengkap, 286
helikopter serbu, 875 jet tempur
berkecepatan supersonik, 2800 tank,
dan 1.800 senjata artileri seperti
meriam, rudal, peluncur roket yang
semuanya siap ditembakkan.

Sementara itu, HAMAS hanya
berkekuatan 20.000 mujahid, tanpa
pesawat tempur, jet atau helikopter
patroli satu pun. Hanya saja, mereka
memiliki Allah SWT yang selalu
bersama mereka, dan semangat

jihad yang menyala-nyala. Hebatnya
lagi, dengan pertolongan Allah,
mereka mampu membuat roket
sendiri yang diberi nama Battar, dan
peluru Al Bana, dan Al Yasin yang
menjadi senjata paling ampuh dan
terkenal melibas zionis yahudi.

Fakta juga menunjukkan, setelah
digempur hampir sebulan penuh
oleh Israel, kaum Muslimin di
Palestina tidaklah kalah dan
menyerah. Bahkan pihak Israel yang
tergesa-gesa menawarkan gencetan
secara sepihak setelah tiga pekan
dengan brutal menyerang dan
membumi hanguskan Jalur Gaza.
HAMAS sudah menyaksikan akibat-
akibat apa yang akan terjadi jika
memilih demokrasi dan memilih
jihad. Apakah HAMAS mau diajak
demai oleh Israel untuk kemudian
kembali masuk kubangan sistem
kufur demokrasi? Atau mereka
menolak mentah-mentah untuk
berdamai dengan Israel dan
melanjutkan perang suci, jihad fie
sabilillah untuk mengenyahkan
kaum agresor zinois Yahudi.

Wallahu’alam bis showab!
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agaikan mendorong mobil mogok. Begitulah julukan yang kerapkali

diberikan kepada ummat Islam Indonesia dalam setiap kegiatan pemilu

di Indonesia. Artinya kurang lebih ummat Islam hanya seringkali
dimanfaatkan oleh partai-partai Islam, dengan iming-iming penerapan nilai-
nilai atau syariat Islam, maka disuruhlah umat Islam untuk mendukung partai
tersebut. Namun setelah didukung dan menang, maka sebagaimana layaknya
mendorong mobil mogok, dan setelah mobil bisa jalan setelah didorong, maka
melajulah mobil itu dengan kencang meninggalkan pendorongnya yang masih

terbengong-bengong. Kasihan!

Sejak kemerdekaan negeri ini di
tahun 1945, telah terjadi delapan

kali pemilihan umum yang selalu
diikuti partai-partai Islam dan

selalu mengalami kekalahan.

Jumlah umat Islam yang mayoritas
tidak serta merta memenangkan
partai-partai Islam. Bahkan sejak
awal kekuatan politik Islam di

negeri ini telah diberangus dengan
ditolaknya gagasan Negara Islam dan
ditetapkannya Pancasila sebagai dasar
negara pada tanggal 22 Juli 1945 oleh
Panitia Sembilan.

Masih dalam konteks tersebut umat
Islam berharap pada sila pertama
dengan tujuh patah kata yang
kemudian dikenal sebagai Piagam
Jakarta, yakni: 'Ketuhanan dengan
kewajiban menjalankan syariat
Islam bagi pemeluk-pemeluknya’
Sehari setelah proklamasi tujuh patah
kata dalam Piagam Jakarta tersebut
dihapuskan, kata ‘Allah’ dalam
mugqgaddimah diganti dengan "Tuhan’
dan kata ‘muqgaddimal’ diganti dengan
‘pembukaan’ Ini kekalahan telak
politik Islam di negeri ini!




Al am s | a m i

- - o —

Masa
Parlementer

Setelah kemerdekaan
seluruh kelompok Islam
bersatu di dalam Partai
Masyumi, kecuali Perti.
Di dalam sistem kabinet

T
u bepe

parlementer, Masyumi ]
5 i

mampu menduduki kursi-

kursi yang ada. Meski

pun demikian, tidak v -
jarang Masyumi berada di btﬁ;";'" - o
pihak oposisi. Kontribusi FEE "
di parlemen yang
dilakukan Masyumi juga
tidak signifikan, kecuali
hanya melaksanakan
kebijaksanaan negara
secara umum dan
menduduki kursi-kursi,
termasuk kursi perdana

menteri.

Tidak lama kemudian
Masyumi berpecah belah
dan menjadi pemain
tunggal. Kondisi ini

semakin membuat lemah

posisi ummat Islam, ini. Bisa dikatakan partai Islam telah
dan sementara itu Presiden Soekarno gagal dalam memenuhi aspirasi umat
terhanyut bujuk rayu kaum komunis. Islam dalam sistem parlementer yang

Kabinet parlementer pun jatuh dengan berlaku.

keluarnya Dekrit Presiden 5 Juli 1959

yang bisa diartikan sebagai kekalahan Dalam pemilu di tahun 1955 tidak
ummat Islam yang tidak mampu didapat kemenangan mayoritas dari
menampung aspirasi ummat Islam empat partai besar. PNI berada di

yang merupakan mayoritas di negeri urutan pertama dengan 22,3 % suara,




'J' diikuti Masyumi
209 %, NU 184
%, dan PKI 164

%. Kalaupun

' seandainya
diadakan pemilu

| tahap kedua,

- golongan Islam-
andaikata mereka
. bersatu-belum

. menjamin
kemenangan.
Kemungkinan ini
. dapat terlihat dari
- komposisi kursi

, di dalam Majelis
= Konstituante

~ dimana partai-
partai Islam hanya
-4 memperoleh 230
kursi, sementara
partai-partai
lainnya 286 kursi.

Dalam Majelis
Konstituante
masalah yang
paling mendasar

yang dibicarakan
adalah dasar
negara. Golongan Islam menginginkan
Islam sebagai dasar negara, sementara
golongan sekuler menginginkan
Pancasila, dan golongan sosialis
menghendaki sosial-ekonomu. Hasil
voting yang didapat adalah 230

suara untuk Islam, 273 suara untuk
Pancasila, dan 9 suara untuk sosial-
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ekonomi. Hasil ini tidak mencapai
kesepakatan 2/3 suara sesuai dengan
konstitusi (UUDS 1950). Malah, dalam
perdebatan hampirhampir golongan
Islam menyerah dan menerima
kembeali Pancasila sebagai dasar negara.
Karena macetnya pembicaraan, majelis
ini dibubarkan oleh Presiden melalui
Dekrit 5 Juli 1959.

Pembubaran Masyumi
& Kegagalan-Kegagalan
Berlanjut

Masyumi, sebagai representasi ummat
Islam dalam kiprah politik di masa
lalu akhirnya harus mengalami
pembubaran setelah sebelumnya
selalu kalah dalam permainan

politik ala sekulerisme. Dengan
alasan terlibat dalam pemberontakan
PRRI/Permesta, Presiden Soekarno
menangkap tokoh-tokoh Masyumi
dan selanjutnya Masyumi
dibubarkan. Dengan bubarnya
Masyumi praktis pengaruh tokoh-
tokoh Islam di dalam pemerintahan
hampir tidak ada. Meskipun ada NU,
namun akses yang diberikan bagi
kebijaksanaan nasional sedikit sekalu
untuk aspirasi nilai-nilai Islam, kalau
tidak dapat dikatakan tidak ada sama
sekali. Yang terjadi malah justru NU
terlibat dalam kolaborasi dengan
Soekarno, dimana Soekarno dianggap
sebagai ‘Bapak’ dan NU sebagai Anak’
serta Soekarno akhirnya diberi gelar

‘waliyul amri!
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Ummat Islam sebenarnya selalu
dibutuhkan dan selalu berada di
garda terdepan dalam perjalanan
bangsa ini. Namun, habis manis
sepah dibuang, ummat Islam
selalu diposisikan hanya sebagai
pendorong mobil mogok. Dalam
perjuangan melawan komunisme,
ummat Islam benarbenar tidak
mau kompromi dan selalu berjuang
melawan kebatilan mereka. Tetapi,
yang menikmati keberhasilan
penumpasan komunisme lagi-lagi
bukan ummat Islam, melainkan
kelompok nasionalis-sekuler baru,
yaitu Soeharto dan ABRI Melalui
Supersemar, Soeharto mendapatkan
posisinya sebagai presiden untuk
kemudian melumpuhkan seluruh
potensi ummat Islam.

Di masa Orde Baruy, terjadi enam kali
pemily, antara tahun 1971 hingga 1997
Dari seluruh pemilu-pemilu tersebut,
Partai Persatuan Pembangunan (PPP),
sebagai wakil ummat, tidak pernah
sekalipun meraih kemenangan. Bahkan
kelompok pemerintah (GolkarABRI)
yang selalu menang mutlak. Kondisi
ini terjadi karena pemberlakuan
hegemonic party system yang
menempatkan Golkar sebagai partai
politik dominan. Undang-undang yang
diberlakukan menyebabkan Golkar
selalu tampil sebagai pemenang.

Beberapa kegagalan PPP dalam
berkiprah di MPR yang terpenting

diantaranya adalah, masuknya aliran
kepercayaan dalam GBHN pada
Sidang Umum MPR 1973 berdasarkan
persetujuan FKP FABRI, dan FUD,
sementara FPP atau PPP menolaknya.

Akhirnya PPP menerimanya.

Dalam Sidang Umum MPR 1978
masalah ini kembali diperdebatkan
tetapi PPP kembali kalah, dan
melakukan walk out. Kemudian pada
tahun 1974 P4 dimasukkan dalam
TAP MPR No. II/MPR/1978. Sementara
PPP sebelumnya berpendapat

bahwa P4 sebaiknya ditetapkan
dalam bentuk UU saja karena
dikhawatirkan P4 dapat menjadi
'tafsir’ Pancasila dan ditetapkannya
asas tunggal Pancasila sebagai asas
bagi setiap partai politik.

Walaupun terdapat beberapa
keberhasilan PP, seperti
dihapuskannya pasal-pasal yang
bertentangan dengan ajaran Islam
dalam RUU Pendidikan Nasional
dan diberlakukannya RUU Peradilan
Agama, namun secara umum tidak
tampak perubahan yang berarti
dalam kebijaksanaan negara. Isu-
isu yang diangkat PPP bukan isu-
isu ideologis, tetapi hanya berupa
masalah-masalah ritualitas saja.
Secara umum telah diketahui bahwa
PPP menerima saja kehendak Golkar
dalam seluruh hal nyaris tannpa

reserve.



Dengan demikian dapat disimpulkan
meskipun dalam periode 1945 - 1996
umat Islam memiliki peranan politik
yang tinggi tetapi wujud kongkritnya
tidak pernah berhasil menyuarakan
tuntutannya karena beberapa hal,
diantaranya golongan nasionalis
yang selalu berhasil mendominasi
jumlah kursi di dalam kabinet
parlementer. Partai Islam kerap kali
berhasil dibujuk untuk menerima
kehendak golongan nasionalis, seperti
menonfungsikan Piagam Jakarta

dan menerima Pancasila sebagai asas
negara. Sementara itu juga tidak ada
usaha-usaha kongkrit dari kelompok-
kelompok Islam tersebut untuk
mengimplementasikan syariat Islam
di dalam hukum dan perundang-
undangan negara. Ummat Islam
hanya diajak untuk ikut mendorong
‘mobil’ partai Islam dengan iming-
iming dan janji-janji manis belaka,
dimana setelah mobil jalan maka

umat Islam pun ditinggalkan.




Mengalahkan IED
Sebuah Mimpi

oto-foto yang dikumpulkan Washington Post tiap bulannya dalam sebuah gellery

berjudul Wajah-wajah Yang Tewas benar-benar menyisakan pertanyaan; apakah

Amerika akan menang dalam perang melawan Jihad yang mereka lancarkan di
negeri-negeri Muslimin? Prajurit-prajurit mereka yang terpampang di situ yang masih
kelihatan muda, baik pria maupun wanitanya, rata-rata mengenakan seragam yang
mereka pakai di Irag dan Afghanistan. Kebanyakan dari mereka tewas akibat serangan
bom yang ditanam di sisi jalan atau lebih dikenal dengan sebutan IED.

Amerika dan konco-konconya terus menderita kekalahan di Iraq karena mereka tidak
mampu menanggulagi senjata rakitan jenis ini. Sebuah pasukan dengan persenjataan
modern super canggih sedang dalam proses terusir dari tanah jajahan mereka akibat
operasi gerilya yang dilancarkan Mujahidin dengan persenjataan mematikan mereka
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Mujahidin,

yang dipicu oleh telepon seluler atau
bunyi bel garasi.

Inilah pukulah telak yang menimpa
Sang Raksasa di tahun 2007. Mereka
telah mengeluarkan uang dan teknologi
mereka untuk mengatasi masalah ini,
namun hasilnya tidak begitu mumpuni.
Tahun 2004 Pentagon membentuk
sebuah pasukan khusus yang dinamakan
Joint IED Defeat Organization (atau
JIEDDO, di Pentagon). Mereka telah

" dad <

menghabiskan dana US $ 6.3 milyar dan
mempekerjakan hampir 400 ahli, namun
semakin hari prajurit-prajurit mereka
terus merenggang nyawa, dan terlihat
mereka tidak kuasa menghentikannya.

“Sekali IED dibuat, sudah terlambat
untuk dihentikan,” kata Rel. Ellen
Tauscher, seorang anggota Komisi
Pelayanan Militer yang telah mengkaji
permasalahan IED. Dia mengatakan solusi
terbaik adalah memotong jalur uang dan
bahan-bahan yang memungkinkan bom
itu dibuat.

Teknologi rendahan nampaknya yang
akan berhasil bagi mereka. Militer AS
saat ini telah menerjunkan sekitar 5000
robot di Iraq dan Afghanistan, jauh

di atas tahun 2004 yang hanya 150
robot. Model terakhir adalah “Fido”
yang memiliki hidung digital yang
mampu “mengendus” bahan peledak.
Bandingkan antara bom yang dibuat
Mujahidin dengan sangat murah

dan mudah dengan robot pelacak

bom yang begitu mahal dan ribet
pengoperasiannya, benar-benar dalam
hal ini Mujahidin lebih diuntungkan dari
segi dana yang dikeluarkan.

Amerika juga memiliki puluhan pesawat
mata-mata tanpa awak UAV (Unmanned
Aerial Vehicles) yang terbang mengawasi
jalan-jalan raya, kendaraan bermuatan
amunisi dan para tersangka Mujahidin.
Mereka juga memiliki ratusan sensor
tambahan lain untuk melengkapi

data mereka. Namun aliran informasi
intelijen yang begitu cepat tersebut
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malah membuat mereka sendiri kesulitan
menganalisanya.

Menghadapi berbagai masalah IED ini,
Amerika juga pernah berpikiran untuk
mengalihkan target serangan ke pihak
perakit bom. Hal ini didasari pada
kenyataan bahwa mungkin ada pasokan
bahan peledak di Iraq yang tak terbatas,
namun pastinya jumlah orang yang
menguasai perakitan bahan peledak

itu terbatas. Tahun 2004, CIA yang
beroperasi di Irag menyatakan bahwa
mereka telah berhasil mengindentifikasi
11 pembuat bom di sana. Kemudian
mereka mengajukan sebuah program
sabotase untuk membanijiri Iraq dengan
detonator peledak yang dirancang

akan meledak di tangan perakit bom.
Namun sekjen CIA membatalkannya
karena mereka tidak memiliki wewenang

melakukan operasi seperti ini.

Ada juga teknik yang memungkinkan
Amerika meledakkan setiap bom yang
ditanam di sisi jalan di Iraq dengan cara
memberi panas pada kabel detonator
untuk memicu ledakan. Namun mereka
nampaknya tidak mau menggunakan
cara yang bakal mengundang reaksi
dunia ini karena membahayakan warga
yang berada di sekitarnya.

Cara kuno yang mungkin manjur bagi
mereka untuk mengatasi serangan IED
adalah dengan mengurangi jumlah
target, yaitu dengan menghindari
keluarnya pasukan pada siang hari
karena kebanyakan serangan IED
terjadi pada siang hari. Mungkin cara
ini kalaupun diterapkan akan berhasil
selama beberapa saat, sementara untuk
masa-masa berikutnya masih perlu
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dipertanyakan. Mujahidin kemungkinan
akan merubah metode serangan
mereka pula jika pasukan Amerika
menerapkan taktik ini. Tentu kita

ingat bersama bagaimana Mujahidin
Irag mulai memasang ranjau-ranjau di
tanah (dismounted IED) ketika pasukan
Amerika merubah kebiasaan mereka
dengan bergerak menelusuri tanah-
tanah dan perkebunan.

IED hanyalah satu dari sekian masalah
besar yang saat ini dihadapi militer
Amerika. Selain IED, Amerika masih harus
menghadapi jenis serangan-serangan lain
yang dilancarkan Mujahidin. Serangan
sniper, peluncuran roket, serangan
terhadap pesawat udara, serangan
granat tangan dari pasukan berani mati,
dan tentunya yang paling dahsyat dan
menggetarkan adalah serangan bom
syahid.

Juga yang tak kalah telak adalah
serangan media dan informasi. Mujahidin
semakin gencar meluncurkan film-film
produksi mereka, merilis statemen dari
pemimpin Jihad
di senatero
jagad, merilis
operasi harian
mereka yang
menunjukkan
keberhasilan
operasi mereka
dan membantah
klaim-klaim
dusta dari
militer Amerika
dan boneka-
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bonekanya. Ancaman media ini juga
ditakutkan banyak peneliti karena
mampu menyedot minat generasi muda
Muslim di seluruh dunia, membangkitkan
kembali memori akan sejarah gagah
berani nenek moyang Muslimin jaman
dahulu.

Dan alhamdulillah team AlQoidun terus
mendapati update survei yang dilakukan
Jihad Media Batalion. Beberepa hari

lalu kelompok yang aktif memberi
dukungan pada Mujahidin di dunia maya
ini mengeluarkan hasil survei mereka
mengenai jumlah prajurit Amerika yang
tewas di Iraq dari bulan Juli 2006 s/d Mei
2007. Survei independen ini dikumpulkan
dari pernyataan-pernyataan kelompok
Mujahidin di Iraq dan tidak menghitung
hasil operasi yang tidak dilaporkan di
internet. Kemenangan InsyaAllah milik
Mujahidin dan Muslimin pendukung
mereka, sedang kekalahan milik United
State of Loosers dan orang-orang Kafir
dan Munafik pendukung mereka. Allahu
Akbar !
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NASYROH

KISAH NYATA DI PARLEMEN

Ambilah pelajaran
wahai orang-orang
yang berakal

Ly 4

oy

(Saya tidak pernah menduga
bahwa apa yang telah Allah
tetapkan di dalam Kitab-Nya
dan lewat lisan Rasul-Nya
shallallaahu ‘alaihi wa sallam
membutuhkan persetujuan
hamba-hamba Allah, akan
tetapi saya dikejutkan bahwa
firman Ar Rabb Yang Maha
Tinggi itu senantiasa berada

di dalam mushhaf - tetap
memiliki kesucian di hati-hati
kami — sampai hamba-hamba
Allah di parlemen menyetujui
untuk menjadikan firman Allah
itu sebagai undang-undang.
Bila ketetapan hamba-hamba
Allah di parlemen itu berselisih
tentang hukum Allah di dalam
Al Qur'an maka sesungguhnya
keputusan hamba-hamba Allah
itu akan menjadi undang-
undang yang dijadikan acuan
dalam lembaga Yudikatif yang
penerapannya mendapat

' Makalah Doktor Ahmad Ibrahim Khidlr yang disebar dalam edisi ke 66 dalam majallah Al
Bayan yang diterbitkan oleh Al Muntadaa Al Islamiy di London.



jaminan dari lembaga Eksekutif,
meskipun itu bertentangan
dengan Al Qur'an dan Assunnah.
Dan bukti atas hal itu adalah
bahwa Allah subhaanahu wa
ta’'aala telah mengharamkan
khamr, akan tetapi parlemen
mengizinkannya, dan Allah juga
telah memerintahkan penegakkan
huduud, akan tetapi parlemen
menggugurkannya. Hasil yang
ada sesuai dengan contoh-contoh
itu adalah bahwa apa yang
ditetapkan oleh parlemen telah
menjadi ganuun (undang-undang)
meskipun itu bersebrangan
dengan Islam).

Kalimat di atas adalah kesimpulan
salah seorang ulama Islam yang
pernah duduk di kursi parlemen
sebagai wakil rakyat selama
delapan tahun.

Anggota dewan yang ‘alim ini
dahulu telah merasakan akan
pentingnya ceramah di atas
mimbar-mimbar, dan pentingnya
menulis di koran-koran. Setelah
lama dia hidup menjalani
metode-metode itu, dia semakin
yakin akan pengaruh hasil

yang dicapainya, akan tetapi

dia merasakan bahwa sekedar
(menulis dan ceramah) saja tidak
bisa menghasilkan perubahan
dalam undang-undang dan
pengaruh yang berkesinambungan
dalam kekuasaan Legislatif,
Yudikatif, dan Eksekutif, maka
akhirnya dia mencalonkan dirinya
untuk menjadi anggota parlemen
dalam rangka mencari metode
baru untuk tujuan meninggikan

NASYROH

kalimat Allah subhaanahu wa
ta’aala dengan pemberlakuan/
penerapan syari‘at Islamiyyah, ini
untuk menyelamatkan hamba-
hamba Allah dari kesesatan, dan
melepaskan mereka dari kebatilan,
serta merangkulnya ke dalam
haribaan Islam.

Akhiranya sang ‘alim ini berhasil
menjadi anggota parlemen di
bawah motto (Berikan suaramu
kepadaku agar kami bisa
membereskan dunia ini dengan
agama), dan orang-orangpun
memberikan suara mereka
kepadanya karena merasa
percaya terhadapnya meskipun
banyaknya cara-cara pemalsuan,
dan manipulasi dalam pemilu-
pemilu itu. Maka keanggotaan
sang ‘alim ini terus berlangsung
berturut-turut selam dua masa
jabatan, kemudian setelah masa
itu dia berkata: (Sesungguhnya
suara Islam itu sangatlah sulit
mendapatkan gemanya di dua
masa/priode ini).

Sang ‘alim ini suatu hari pergi
menuju salah satu kantor
kamtib untuk menyelesaikan
kepentingan-kepentingan
masyarakat, kemudian dia
dikagetkan di kantor rehabilitas
moral dengan keberadaan tiga
puluh wanita yang duduk di
atas lantai, maka dia bertanya:
Apa kesalahan mereka? Maka
seorang petugas menjawab
kepadanya: Sesungguhnya
mereka itu adalah wanita-wanita
jalang (WTS/PKS),”maka si ‘alim
bertanya: Dan mana para laki-
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laki hidung belangnya? Karena
itu adalah kriminal yang tidak
mungkin dilakukan kecuali
antara laki-laki pezina dengan
wanita pezina,”maka si petugas
memberitahukannya bahwa si
laki-laki pezina bagi mereka
adalah hanyalah sekedar saksi
bahwa dia telah melakukan zina
dengan wanita ini dan dia telah
memberinya bayaran atas hal
itu, kemudian dia (si wanita)
dikenakan hukuman bukan karena
dia telah berzina akan tetapi
karena dia telah meminta upah.
Ternyata orang yang mengaku
bahwa dirinya berzina telah
berubah menjadi saksi atas si
wanita, dan undang-undang tidak
menoleh kepada pengakuan dia
akan zina itu.

Sang wakil yang ‘alim ini berang,
marah karena Allah, maka si
petugas berkata kepadanya
dengan santainya: (Kami hanya
melaksanakan undang-undang
yang kalian tetapkan di parlemen).

Akhirnya si wakil yang ‘alim ini
mengetahui bahwa meskipun
banyaknya orang yang
menyuarakan penerapan syari‘at,
dan meskipun itu didukung oleh
Kitabullah dan Sunnah rasul-Nya,
maka sesungguhnya harapan-
harapan akan penegakkan syari‘at
itu tidak mungkin terealisasi
kecuali lewat jalur parlemen yang
mereka namakan (kekuasaan
legislatif). Dan dikarenakan badan
yudikatif itu tidak memutuskan
kecuali dengan undang-undang
yang bersumber dari parlemen,

serta karena kekuasaan eksekutif
tidak akan bergerak untuk
melindungi Al Qur'an dan
assunnah dan tidak pula bergerak
melindungi Al Islam kecuali
dalam batas kesucian apa yang
telah diakui oleh parlemen, maka
sang ‘alim ini meyakini bahwa
mencapai tujuan ini adalah
mungkin saja bila para anggota
perlemen mengetahui bahwa

ini adalah firman Allah, sabda
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam dan hukum Islam supaya
mereka menetapkannya.

Berangkatlah sang wakil yang
‘alim ini, terus dia mengajukkan
program penggodokan undang-
undang untuk menegakkan
huduud syar’iyyah, program
penggodokan undang-undang
untuk mengharamkan riba dengan
pengajuan solusi pengganti,
program penggodokkan undang-
undang untuk menertibkan
sarana-sarana informasi agar
sesuai dengan hukum-hukum
Allah, program penggodokkan
undang-undang untuk
menghormati kesucian bulan
Ramadlan dan tidak terang-
terangan melakukan pembatal
shaum di siangnya, program
penggodokkan undang-
undang untuk membersihkan
pantai-pantai wisata dari hal-
hal porno/cabul/keji/dll, serta
program-program Islamiyyah
lainnya. Program-program

ini disamping ditandatangani
dia, ikut menandatanganinya
juga sejumlah banyak anggota
parlemen.



Wakil yang ‘alim ini berangkat
untuk menunaikan umrah, dan
dia disertai sebagian anggota
parlemen itu. Di sisi hajar aswad
mereka berjanji kepada Allah
untuk selalu memperjuangkan
syari'at Allah di parlemen.
Kemudian mereka naik

pesawat menuju Al Madinah Al
Munawwarah, dan di sana juga
mereka saling berjanji setia untuk
menyuarakan suara-suara mereka
demi membela syari’at Allah
bukan membela partai-partainya.

Sang wakil yang ‘alim ini
menyalahkan ketiga lembaga

itu (Eksekutif, Yudikatif, dan
Eksekutif) atas pelegalan hal-

hal yang diharamkan dan
penyimpangan terhadap syari‘at.
Dia mengancam menteri keadilan
bahwa dia akan menggunakan
hak interpelasinya terhadapnya
setelah beberapa bulan, karena si
menteri tidak menyerahkan apa
yang telah diselesaikan berupa
undang-undang pemberlakuan
syari‘at Islam. Dan si menteri itu
tidak memenuhi apa yang diminta
oleh sang wakil tersebut, maka
dia menginterpelasi sang menteri
itu — Interpelasi dalam kamus
parlemen adalah mengharuskan
pejabat yang diinterpelasi untuk
menjawab apa yang diajukan
oleh anggota parlemen selama
keanggotaan si menteri itu

belum gugur atau si menteri yang
diinterpelasi belum keluar dari
jabatan kementerian — dan si wakil
itu terus saja menginterpelasi

si menteri dan pemerintahpun
justeru mendukung si menterinya
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dan bersikeras berusaha untuk
menggugurkan interpelasi

itu. Pada saat runcingnya hak
interpelasi si wakil itu, maka
pemerintah merombak kabinetnya
dan tidak ada yang diberhentikan
dari jabatan menteri kecuali
menteri keadilan itu, jadi dia
dicopot dari jabatannya supaya
hak interpelasi itu itu menjadi
gugur. Dan perlakuan ini sering
berulang-ulang sehingga mejadi
kaidah yang jitu saat berhadapan
dengan parlemen.

Si wakil itu kembali bertanya-
tanya kepada para anggota dewan
seraya berkata: Sesungguhnya
proyek-proyek undang-undang
Islamiyyah itu disimpan di laci-
laci panitia, sedangkan kalian
telah berjanji kepada Allah di

Al Haramain untuk menjadikan
suara-suara kalian ini bagi Allah
dan Rasul-Nya. Dan si wakil itu
meminta mereka agar menanda
tangani untuk menuntut
pemberlakuan secepatnya syari'at
Islamiyyah, maka merekapun
memenuhi permintaannya dan
menandatangani apa yang dipinta
oleh sang wakil, kemudian sang
wakil yang ‘alim ini menyimpan
berkas ini di sekretariat
parlemen. Dia meminta atas
nama semua anggota dewan
agar memperhatikan undang-
undang syari’'at Allah. Maka
ketua parlemenpun bangkit

dan menuntut atas nama

semua anggota agar kembali
memperhatikan undang-undang
penerapan syari‘at Allah, dan

dia berkata: Sesungguhnya
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pemerintah ini memiliki semangat
yang sama dengan kalian untuk
membela Islam, akan tetapi

kami meminta dari anda-anda
kesempatan untuk melakukan
lobi-lobi politik, maka semua
anggota yang menandatangani
dan yang telah berjanji di Al
Haramain untuk memberlakukan
syari'at Islam bertepuk tangan
dan menyetujui permintaan

itu, sehingga lenyaplah sudah
tuntutan penerapan secepatnya
akan syari‘at Islam, dan
menanglah pemerintah.

Maka keterputusasaan telah
meliputi diri sang wakil yang ‘alim
itu, karena ketidakberhasilan
usaha-usahanya dalam rangka
menegakkan syari‘at bersama-
sama dengan para anggota yang
telah dia ajak kemudian mereka
menyetujuinya, terus setelah itu
mereka justeru berpaling. Akan
tetapi dia suatu hari dikejutkan
dengan satu usulan dari ketua
parlemen untuk menyepakati
dibentuknya panitia umum dalam
rangka mengundang-undangkan
syari'at Islamiyyah, dan ternyata
jelas tujuan sebenarnya, dia
mendapatkan bahwa keputusan
pemerintah yang tiba-tiba ini tidak
lain untuk menutupi kebobrokan
maha besar yang telah mencoreng
negeri, dan pemerintah ini tidak
mengambil keputusan untuk
kepentingan Islam. Dan sang wakil
itu tetap menyambut rencana

ini meskipun dia mengetahui
tujuan sebenarnya. Panitiapun
berkumpul, akan tetapi si wakil
merasakan ketidak seriusan

pemerintah terhadap penerapan
syari‘at Allah, karena kalau
seandainya pemerintah memang
menginginkan ridla Allah, tentu
di sana ada hal-hal yang tidak
membutuhkan proses-proses.
Penutupan pabrik-pabrik khamr
mungkin dilakukan dengan satu
goresan pena, dan penutupan
diskotik dan bar-bar bisa dengan
satu goresan pean pula.

Ada fenomena-fenomena yang
menunjukan bahwa di balik itu
ada tujuan sebenarnya, yang
semuanya memberikan pengaruh
dalam jiwa sang wakil — yang
sebenarnya merupakan salah
satu kaidah dalam menghadapi
parlemen - yang isinya adalah:
Bahwa syari‘at Allah tidak akan
terealisasi selama-lamanya lewat
tangan-tangan anggota parlemen.

Masyarakat dikejutkan dan si
wakil juga dikejutkan dengan
dibubarkannya parlemen padahal
sebelumnya dia adalah ketua
panitia proyek-proyek penerapan
syari'at Islamiyyah dan dia terus
melakukan pengkajian dan
penyusunan undang-undang
bersama panitia dalam tiga puluh
pertemuan.

Pada saat kekosongan parlemen
muncul keputusan yang sangat
berbahaya dalam masalah yang
menyentuh langsung kehidupan
pribadi masyarakat. Maka sang
wakil yang ‘alim ini berdiri
menghadang keputusan ini,
karena itu bertentang dengan
Islam dan undang-undang dasar,
akan tetapi kaidah yang baku



mengatakan: Sesungguhnya
parlemen itu bisa dibubarkan
dengan dekrit bila negara
hendak memaksakan suasuatu
atas masyarakat, meskipun itu
bertentangan dengan Islam.

Adapun kaidah terpenting yang
dijadikan landasan oleh parlemen
adalah apa yang telah disimpulkan
oleh sang wakil yang ‘alim dengan
ucapannya:

Sesungguhnya meskipun
saya diberi kemampuan
menyampaikan
hujjah-hujjah, dan
meskipun sikap saya

ini berlandaskan Kitab
dan Sunnah, maka
sesungguhnya di antara
aib parlemen dan
tanggung jawabnya

yang jelas nista adalah
bahwa demokrasi itu
menjadikan keputusan
itu ada ditangan
mayoritas secara muthlak
dengan pasti, dan tidak
ada batas serta tidak

ada syarat meskipun
bertentang dengan Islam.

Sang wakil mulai merasakan
bahwa ada langkah dan usaha-
usaha dari pemerintah, ketua
parlemen dan partai-partai
mayoritas untuk mempersempit
geraknya. Dan kepemimpinan
parlemenpun mulai melawan
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usaha-usahanya, dan menuduhnya
bahwa dia menghambat
pekerjaan-pekerjaan panitia, akan
tetapi dia terus mengerahkan
usaha dan kemempuannya. Dia
mengajukan banyak pertanyaan
yang belum dicantumkan dalam
jadwal-jadwal panitia, dan dia
juga bangkit menuntut banyak
permintaan untuk merubah
jadwal, akan tetapi dia mendapati
semua itu sudah dikubur dan tidak
ada lagi wujudnya. Kemudian

dia kembali menggunakan hak
interpelasinya yang tidak bisa
ditolak. Dia menginterpelasi
menteri-menteri pemerintahan
tentang penutupan yang
dilakukan negara terhadap
lembaga pengadilan syari'y

dan wakaf, lembaga-lembaga
pendidikan agama, pondok-
pondok tahfidh Al Qur’anil Karim,
dan tentang tindakannya terhadap
kurikulum-kurikulum pendidikan
di universitas-universitas agama
dengan dalih pengembangannya,
dan tentang tekanannya terhadap
mesjid-mesjid dengan cara
mengeluarkan keputusan yang
tidak membolehkan seorangpun
meskipun dia itu adalah syaikh
(ulama) untuk masuk tempat
ibadah dan mengatakan meskipun
dalam rangka nasihat agama
ungkapan yang bertentangan
dengan aturan kantor/tata tertib
atau undang-undang yang baku,
dan siapa melakukannya maka
dia ditahan dan dikenakan denda,
dan bila dia melawan maka denda
dilipatgandakan dan dipenjara.

Sang wakil yang ‘alim ini
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menginterpelasi menteri
pariwisata, karena para siswa
sekolah perhotelan dipaksa karus
mencicipi khamr, mereka menolak
dan terus diberhentikan dari
sekolah. Dia juga menginterpelasi
menteri penerangan menuntut
dibersihkannya sarana-sarana
informasi dari tindakan porno
yang menghancurkan tatanan
moral dan akhlak serta kesucian
negeri. Interpelasi ketiga kepada
menteri perhubungan tentang
fenomena buruk dan tindakan
tidak maksimal akan sarana

ini. Sang wakil yang ‘alim ini
telah merasa bahwa ia terus
mengajukan berbagai macam
interpelasi akan tetapi seolah-
olah itu ditujukan terhadap drum
yang bolong, maka ia berdiri

di parlemen seraya meminta
pertanggungjawaban ketuanya
dan menuduhnya bahwa dia
telah keluar dari tata-tertib
parlemen. Maka ketua parlemen
memerintahkan dalam permainan
yang berkesan untuk memasukan
tiga interpelasi itu dalam satu
kali pertemuan padahal setiap
interpelasi itu membutuhkan
beberapa hari, kemudian dia
memanggil salah satu praksi
parlemen dari partai mayoritas
untuk menggulirkan interpelasi-
interpelasi ini. Menteri pariwisata
dipanggil, terus pemerintah

yang menentang pencantuman
interpelasi ini dalam jadwal kerja
ikut campur karena di dalamnya
ada kata-kata yang pedas yaitu
(tuduhan yang dilontarkan pemilik
interpelasi itu terhadap sang

menteri, bahwa dia mengingkari
hakikat sebenarnya dalam
menjawab pertanyaannya)
kemudian situasi dilimpahkan
kepada para wakil di parlemen,
maka mereka memutuskan untuk
menghapuskan interplasi itu dan
mereka menggugurkan apa yang
dinamakan haq dustuuriy (hak
undang-undang) sang wakil itu
dalam meminta pertanggung
jawaban pemerintah. Kemudian
selanjutnya interplasi ke dua
yang diajukan kepada menteri
penerangan, sebagaimana para
wakil itu membela khamr maka
mereka juga membela dansa
padahal mereka itu sudah berjanji
kepada Allah untuk membela
syari'at-Nya. Kemudian selanjutnya
dibahas interplasi ke tiga, akan
tetapi para wakil ini melihat
bahwa permintaan tanggung
jawab si menteri perhubungan
ini sesuai dengan selera mereka
(maka mereka membela
interpelasi sang wakil itu), maka
pada akhirnya sang wakil yang
‘alim itu berdiri ke podium dan
berkata kepada para wakil di
parlemen:

(Wahai hadirat para wakil

yang terhormat, saya bukanlah
penyembah jabatan, dan saya
juga tidak menginginkan kursi ini
karena kedudukannya, sungguh
syi‘ar saya dahulu adalah (berikan
suaramu kepadaku untuk kami
benahi dunia ini dengan agama),
dan dahulu saya mengira bahwa
cukup untuk mencapai tujuan

ini dengan mengajukan proyek-
proyek undang-undang Islamiyyah,



akan tetapi telah nampak jelas
bagi saya bahwa majelis kita

ini tidak memandang hukum
Allah kecuali lewat hawa nafsu
kepartaian, dan mana mungkin
hawa nafsu itu mempersilahkan
agar kalimat Allah itu adalah yang
paling tinggi...

Saya telah mendapatkan bahwa
jalan saya untuk menuju tujuan
itu telah/dan selalu tertutup di
antara kalian, oleh sebab itu saya
mengumumbkan pengunduran diri
saya dari parlemen ini tanpa ada
penyesalan dan rasa sayang akan
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hilangnya keanggotan saya ini).

Dan pulanglah sang wakil yang
‘alim ini ke rumahnya pada bulan
April tahun 1981, dan majelispun
ditutup.

Sang wakil yang ‘alim ini

telah meninggalkan parlemen

itu, kemudian beberapa

tahun berikutnya dia pergi
meninggalkan dunia yang fana

ini, dan parlemen pun selalu tetap
memutuskan, menetapkan hukum,
dan melaksanakan dengan selain
apa yang Allah turunkan.
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ebagian orang-orang dungu di
t antara mereka berdalih dengan
1 keikutsertaan Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam dalam hilful fudluul
sebelum sebelum kenabiannya, (me-
reka berdalih dengan ini) untuk
melegalitas keikutsertaan dalam parle-
men-parlemen tasyrii‘iyyah syirkiyyah
itu.

Maka kita katakan dengan
pertolongan taufiq Allah:

Sesungguhnya orang yang berdalih
dengan syubhat ini tidak terlepas
dari keadaan-keadaan ini: Bisa jadi
dia itu tidak mengetahui apakah
hilful fudluul tersebut, sehingga dia
ngelantur dengan apa yang tidak
dia ketahui dan berkata dalam

hal yang tidak ada pengetahuan
tentangnya, atau bisa jadi orang

itu adalah orang yang mengetahui
hakikat hilful fudluul tersebut,



terus justeru dia membaurkan yang
hak dengan yang batil di hadapan
manusia untuk mengaburkan cahaya
dengan kegelapan, serta syirik
dengan Islam. Ini dikarenakan bahwa
hilful fudluul itu terjadi sebagaimana
apa yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq
dalam Sirahnya, Ibnu Katsir' dan Al
Qurthubiy? dalam tafsirnya tatkala
“kabilah-kabilah Quraisy berkumpul
di rumah Abdullah Ibnu Jud’aan
—karena statusnya sebagai orang
yang terhormat - terus mereka saling
berjanji dan saling bersumpah setia
bahwa mereka tidak mendapatkan
orang yang dianiaya di kota Mekkah
baik dari warganya atau dari warga
lain melainkan mereka pasti bangkit
membelanya sehingga dia kembali

mendapatkan haknya, kemudian pada

akhirnya orang-orang Quraisy me-
namakan hilf tersebut sebagai hilful
fudluul atau sumpah keutamaan.”

Ibnu Katsir berkata: Hilful fudluul
adalah hilf yang paling mulia dan
paling utama yang pernah didengar
di kalangan arab, sedangkan orang
yang pertama kali memiliki ide itu
dan mengajak kepadanya adalah
Az Zubair Ibnu Abdil Muthallib, dan
penyebabnya adalah bahwa ada
seorang laki-laki dari Zubaid datang
ke kota Mekkah dengan membawa
barang dagangan, terus dibeli oleh
Al ‘Aash Ibnu Waa'il namun dia
tidak membayarnya, maka laki-

laki itu mengadukan masalahnya
kepada orang-orang terpandang di

" Al Bidayah Wan Nihayah: 2/291.
2 Al Jami Li Ahkamil Qur>an 6/33, 1/169.

sana, akan tetapi mereka enggan
menolongnya untuk mengambil hak
dari Al ‘Aash Ibnu waa'’il dan justeru
mereka malah menghardiknya. Dan
tatkala laki-laki itu telah melihat
keburukan yang makin berlipat,
maka dia mendaki ke atas bukit Abu
Qubais saat matahari terbit sedang
orang-orang Quraisy berada di balai
pertemuannya di sekitar Ka’bah, dia
menyeru dengan suara yang sangat
lantang:

Wahai Alu Fihr tolonglah
orang yang didlalimi
dengan barang
dagangannya

Di lembah Mekkah, yang
jauh dari negerinya dan
para penolongnya

Dan bantulah orang
yang sedang ihram yang
berambut kusut lagi belum
menyelesaikan umrahnya

Wahai orang-orang
terpandang, dan wahai
orang-orang yang ada di
antara Hijr (Ismail) dan
Hajar (aswad)

Sesungguhnya haraam
itu bagi orang yang
kemuliannya sudah mati
Dan bukan haram bagi
orang yang aniaya lagi
kotor
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Maka bangkitlah Az Zubair Ibnu
Abdil Muththallib, seraya berkata:
Apakah ini boleh dibiarkan? Maka
berkumpulah Bani Hasyim, Zuhrah,
Taim Ibnu Murrah di rumah Abdullah
Ibnu Jud’aan, dia menyediakan
makanan bagi mereka dan kemudian
saling berjanji pada bulan haram Dzul
Qa’dah, mereka berjanji karena Allah
bahwa mereka akan satu tangan
menolong orang yang didhalimi

atas orang yang dhalim hingga
menunaikan hak kepada yang dia
dhalimi, mereka akan tetap teguh
selama laut shuufah masih basah dan
selama gunung tsabiir dan Haraa
masih terpancang. Maka orang-orang
Quraisy menamakan hilf ini dengan
hilful fudluul, mereka mengatakan:
Orang-orang itu telah masuk kedalam
hal keutamaan,” maka mereka
berjalan menuju Al ‘Aash Ibnu

Waa'il kemudian mengambil paksa
harta laki-laki itu dan kemudian
menyerahkannya kepada dia.

Qasim Ibnu Tsabit menyebutkan
dalam Gharibul Hadits: Bahwa se-
orang laki-laki dari Hats'am datang
ke kota Mekkah dengan tujuan haji
dan dia disertai oleh puterinya yang
dipanggil Al Qatuul yang tergolong
wanita tercantik pada masanya, terus
wanita itu diculik darinya oleh Nabih
Ibnu Al Hajjaj dan terus menyem-
bunyikannya, maka si orang tua

itu berkata: Siapa orang yang bisa
membantu saya untuk mengadili laki-
laki itu? Maka dikatakan kepadanya:
Mintalah kamu bantuan dengan

Hilful Fudluul,” maka dia berdiri di
samping Ka’bah dan menyeru: Wahai
orang-orang hilful fudluul tolonglah!!
Maka tiba-tiba mereka berdatangan
menghampirinya dari setiap penjuru
dengan menghunuskan pedang-
pedangnya seraya berkata: Telah
datang kepadamu pertolongan, ada
apa?® Maka dia berkata: Sesungguh-
nya Nabih telah menganiayaku
dengan menculik puteri saya,”maka
mereka berjalan bersamanya hingga
sampai di pintu rumahnya, maka dia
keluar menemui mereka, mereka
berkata kepadanya: Enyahlah, cepat
keluarkan wanita itu! Kamu sudah
mengetahui perjanjian yang kami
pegang,”maka dia berkata: Saya akan
mengelurkannya, akan tetapi izinkan
saya untuk menikmatinya semalam
saja,“maka mereka mengatakan:
Tidak meskipun sesaat saja,”
dia menyerahkan wanita itu kepada
mereka.

maka

Az Zubair berkata tentang hilful fu-
dluul:

3 Perhatian: Seandainya kita berdalil dengan hal
ini akan bolehnya membentuk mengorganisir
jam>ah atau front bersenjata untuk menolong
orang yang didhalimi, dan untuk inkar munkar
bila tidak ada Negara Islam dan imam tidak ada,
dengan dalil bahwa Nabi shallallaahu <alaihi
wa sallam telah memuji hilful fudluul ini pa-
dahal itu terbentuk di zaman negara kafir dan
tidak ada imam...saya katakan: Seandainya kita
berhujjah dengan dalil mereka ini atas masalah
tersebut, tentu mereka membid>ah-bid>ahkan
kami dan menyerang kami, serta mengatakan
ungkapan keji terhadap kami...akan tetapi
berdalil dengannya atas bolehnya sumpah untuk
menghormati kemusyrikan dan untuk ikut serta
dalam tasyrii> sesuai dengan undang-undang
Iblis dan untuk kemusyrikan, kesesatan, dan pe-
nyimpangan mereka lainnya tentu itu adalah hal
yang boleh-boleh saja menurut akan-akal mer-
eka yang sudah keropos. Enyahlah dan enyahlah
mereka itu.



Sesungguhnya fudluul telah
bersepakat dan berjanji

Akan tidak tidak adanya
yang dlalim di lembah
Mekkah

Itu adalah yang mereka
sepakati dan mereka
janjikan
Maka orang yang
melindungi dan yang dalam
kesusahan adalah selamat
di antara mereka.*

Dalam hilf ini dan sekitar tujuan-
tujuan itu, orang-orang yang berdalih
dengannya menggabungkannya

dengan apa yang diriwayatkan
oleh Al Baihaqgi dan Al Humaidiy
bahwa Rasulullah shallallaahu

‘alaihi wa sallam berkata: Saya telah

nenyaksikan di rumah Abdullah Ibnu

atu hilf yang lebih saya

sukai daripada unta merah (harta
paling mahal), seandainya saya diajak
kepadanya di dalam Islam tentu saya
menghadirinya,”

Oleh sebab itu Al Humaidiy menam-
bahkan: Mereka bersepakat untuk
mengembalikan hak kepada pemilik-
nya dan untuk tidak ada orang dlalim
menganiaya yang didhalimi,”

Kami bertanya kepada mereka di sini:

* Apa wajhuddilaalah (sisi peng-
ambilan dalil) wahai ahli figh
dan istidlaal dari hilf ini dan
keutamaan yang dikandungnya
atas bolehnya masuk majelis
yang didalamnya dilakukan
tasyrii' (pembuatan hukum dan
perundang-undangan yang
padahal hak khusus Allah) sesuai
dengan undang-undang Iblis,
dan para penghuni majelis ini

memulai majlis mereka dengan

Is(umpa tigtg enhorrn-_h L 4
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memerangi dienullah dan para
auliyaa-Nya yang dimana para
thaghut itu berwalaa' terhadap
musuh-musuh Allah dan terhadap
kekafiran-kekafiran mereka...??

Apakah dalam hilful fudluul itu
ada kekafiran, kemusyrikan,
tasyrii bersama Allah, dan
menghormati dien selain
dienullah, sehingga kalian bisa
berdalil dengannya..??

Bila kalian mengatakan ya
ada...berarti kalian mengklaim
bahwa Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam telah ikut
serta dalam kekafiran, tasyrii'
dan telah mengikuti dien selain
dienullah, serta bahwa beliau bila
diajak di dalam Islam terhadap
hal seperti itu tentu beliau akan
memenuhinya!!! Siapa yang
mengklaim ini maka berarti dia
telah menjadikan manusia dan
jin sebagai saksi akan kekafiran
dirinya, kemurtaddannya, dan
kezindigkannya..

Bila kalian mengatakan tidak:

Tidak ada, di dalamnya tidak ada
kekufuran, tasyrii', dan bahkan
tidak ada satupun kemungkaran.
Semua yang ada di dalamnya
adalah menolong orang yang
didhalimi, membantu orang yang
dalam bencana dan keutamaan-
keutamaan lainnya.

Maka bagaimana kalian
menghalalkan dan membolehkan

untuk mengkiaskannya dengan
majlis-majlis kekafiran, fasiq, dan
maksiat.

Kemudian kami bertanya kepada
mereka dengan pertanyaan yang
jelas, dan kami menginginkan
dari mereka kesaksian yang te-
rang atas Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam dalam jawaban
pertanyaan ini {Kesaksian mereka
itu akan dicatat dan mereka
akan dimintakan pertanggung
jawaban}®

Seandainya yang ikut serta dalam
hilful fudluul ini — bagaimanapun
bentuk hilf itu — tidak bisa ikut serta
di dalamnya kecuali bila bersumpah
terlebih dahulu sebelum masuk di
hilf itu untuk menghormati Latta,
'Uzzaa,dan Manat, serta untuk selalu
loyalitas terhadap dien Quraisy yang
kafir, terhadap berhala-berhalanya
dan kejahiliyyahannya...kemudian
untuk menolong orang yang
didhalimi, membantu orang yang
dalam bencana serta yang lainnya..

Saya katakana: Bila keadaannya
seperti itu apakah Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam mau ikut serta

di dalamnya, atau memenuhi
undangannya bila diundang untuk
sepertinya di dalam Islam ini????

Jawablah wahai para penyembah
maslahat dan anggapan-anggapan
baik...!! Dan (jawablah) Wahai
orang-orang yang sering meramaikan

5 Az Zukhruf:19.



perayaan-perayaan dan pameran..!!!

Bila mereka berkata: Ya, Rasulullah akan menghadirinya
dan ikut serta di dalamnya.... Dan itu memang yang
telah terjadi,” maka berarti umat telah berlepas diri
dari mereka ini, dan mereka telah menjadikan seluruh
makhluk sebagai saksi akan kekafiran diri mereka.

Bila mereka berkata: Tidak, dan tidak mungkin itu terjadi
dari Rasulullah..

Maka kami mengatakan: Kalau demikian maka
tinggalkanlah igauan dan celotehan-celotehan murahan
itu, dan kalianpun tahu bagaimana dan dengan apa
kalian berdalil itu.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam berkata:

"Saya telah menyaksikan di rumah Abdullah Tbnu Jud'aan

suatu hilf yang lebih saya sukai daripada unta merah (harta
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MBAH KAKRUNG

Oleh: Ummu Fauzi

b hKakung!Begitu aku memanggil
M a kakekku ini.Usianya sudah enam
puluh sembilan tahun.Tidak muda memang, tapi

terlihat jauh lebih muda dari teman-teman
seumurannya. Rambutnya telah memutih,tapi
gigi-giginya nyaris utuh.Ketika aku tanya soal

gigi itu,mbah Kakung bilang...”Jangan makan
yang terlalu;terlalu panas,terlalu dingin,terlalu
asem...apalagi dalam waktu yang bersamaan.”
Kulit mbah Kakung mulai keriput disana-




Untuk ukuran orang
kampung,mbah Kakung termasuk
aneh, eksklusif, asing, atau...
entahlah! Aku tidak menemukan
kata yang tepat.Yang jelas, kakekku
ini beda. Pagi-pagi selepas shalat
shubuh di masjid,mbah Kakung
selalu berolah raga.Memakai kaos
dan celana training,memakai hand
band dan head band,serta handuk
kecil di pundak.Dari semua yang di
pakai mbah Kakung,yang paling
menarik adalah head bandnya.
Ikat kepala itu berwarna hitam dan
bertulis lafadz “Laa ilaaha ilallah”.
Terasa mencolok di kepala mbah
Kakung karena warnanya kontras
dengan rambut putihnya.Mbah
Kakung akan memulai rutinitas
olah raganya dengan berlari dan
akan kembali ke rumah sekitar
pukul delapan untuk sarapan.
Nyaris begitu setiap hari,kecuali
hujan,Ketika hujan aku pikir mbah

Kakung akan santai menikmati kopi.

Ternyata tidak.Ada bunyi gedebag-
gedebug dari teras samping
rumahnya.Kakekku itu dengan
semangat memukul sand sack...
Subhanallah, dari mana semua
energinya itu didapat.

Begitulah mbah Kakung,
disaat orang-orang berangkat ke
sawah dia berangkat olah raga.
Sebenarnya mbah Kakung punya
sawah juga,cukup luas malah.
Tapi sawah itu dikerjakan orang
lain...”Berbagi rizki” begitu
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katanya. Memang benar,orang yang
menggarap sawah mbah Kakung
itu tidak punya sawah sendiri.

Dan orang itu perlu pekerjaan
untuk menghidupi istri dan tiga
orang anaknya.Mbah Kakung
mempercayakan semua urusan
sawah padanya dan aku tahu

orang itu berterima kasih begitu
mendalam pada kakekku.

Dulu ketika urusan sawah
itu dilepaskannya,aku pikir
mbah Kakung akan hidup santai
menikmati hari tuanya.Ternyata
tidak.Sejak saat itu dia lebih sering
pergi keluar kota,kadang sebulan,
kadang dua bulan...bahkan pernah
hampir satu tahun.Ketika aku tanya
untuk keperluan apa,dia menjawab
pendek”Melatih I'dad”... pekerjaan
apa itu? Entahlah...apa pentingnya
buatku? Yang jelas mbah
Kakung itu beda dengan orang
kampungku, fisik dan kesehatannya
berbeda,semangat dan jiwanya
berbeda,dan yang paling beda
adalah pemikirannya.

Aku masih ingat, ketika
itu aku duduk di bangku kelas
dua SD,dua kali mbah Kakung
dibawa ke kantor polisi usai
khutbah Jum’at di dua masjid
yang berbeda dalam tahun yang
sama.Mbah Kakung juga pernah
menginap di penjara berbulan-
bulan lamanya.”Tamasya...piknik.”
Begitu katanya,sambil nyengir
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ketika kutanya...dalam umurku
yang kanak-kanak aku bengong.
Kenapa tamasya ke penjara? Bapak
selalu membawaku tamasya ke
pantai, ke kebun binatang,ke taman
bermain...saat aku dan adik-adikku
libur sekolah. Kenapa mbah Kakung
ke penjara? Apa enaknya tamasya
ke penjara? Orang bilang penjara
itu gelap,dingin dan gembok
pintunya gede-gede. Pertanyaan itu
terus berputar-putar di kepalaku
hingga aku cukup besar untuk
mengerti bahwa mbah Kakung
telah dituduh melakukan tindak
pidana subversif,menghasut orang-
orang untuk melawan pemerintah.
Dan untuk hal itu,dia tidak boleh
khutbah Jum’at di masjid di
kampungku...bahkan kemudian di
masjid manapun sekecamatan.

Tapi aku juga tahu,meskipun
orang berbadan tegap dan
berambut cepak sering datang
dan mengancam mbah Kakung,dia
tetap pergi berceramah...tetap
pergi keluar kota...dan pergi
entah kemana.Bahkan aku pernah
melihat mbah Kakung memasukkan
sebuah pistol diantara tumpukan
baju dalam tas travel yang akan
dibawanya keluar kota.Aku takut...
badanku gemetaran dan aku berlari
pulang.Untuk apa pistol itu? Kenapa
mbah Kakung memiliki pistol?...

RuMAH MBAH Kakung Cuma
berjarak empat rumah dari
rumahku,rumah orang tuaku
maksudnya.Rumah itu cukup
besar,bahkan terlalu besar untuk
ditinggali sendiri sejak mbah

Uti meninggal lima tahun yang
lalu.Bapak sudah mati-matian
membujuk agar mbah Kakung mau
tinggal bersama kami.Tapi dia juga
mati-matian menolak,”Rumah ini
dekat dengan rumahmu, kalau ada
apa-apa aku bisa teriak dari sini.”
Begitu alasan mbah Kakung.Dan
sejak saat itu dia tinggal sendirian.
Mula-mula ibu datang tiap hari
untuk membersihkan rumah dan
mengurus keperluan makan mbah
Kakung.Tapi lama-lama hal itupun
ditolaknya.Sekarang ibu cuman
mengantar nasi dan lauk setelah
selesai memasak,dan hal-hal lain
dikerjakannya sendiri.

Mbah Kakung memiliki enam
orang anak dan telah berkeluarga
semua.Bapakku anak pertama dan
satu-satunya yang tinggal dekat
rumahnya,sementara yang lain
tinggal berjauhan.Kami jarang
berkumpul ,kecuali jika liburan
sekolah atau lebaran.Karena
jaraknya dekat,akulah yang paling
sering menginap di rumah mbah
Kakung.Meskipun begitu,tetap ada
sesuatu yang asing di rumahnya.
Ada banyak buku di sana, ada
banyak diktat...atau semacam buku



panduan.Ada sebuah kamar dekat
dapur yang dijadikan gudang dan
selalu terkunci.Pernah suatu kali
aku mengendap-endap kesana...
dan aku terkesiap. Bukan!...ini
bukan gudang.Ada seperangkat
komputer di atas meja.Ada berbagai
perkakas,tabung-tabung dan
bermacam barang yang disimpan
dalam dua kotak kayu besar.Buku-
buku tersusun rapi di rak.Dan aku
gemetaran ketika melihat sebuah
senapan tergantung di dinding.Aku
segera menutup pintu gudang itu
dan berlari pulang.

Siapa sebenarnya mbah
Kakung? Kenapa dia memiliki
pistol? Kenapa dia memiliki
senapan? Kenapa dia memiliki
komputer? Apa dia bisa
menggunakannya? Rasanya
diseluruh kampung ini hanya mbah
Kakung yang memiliki benda-
benda itu, apalagi untuk orang
seumurannya.Berhari-hari,bahkan
berminggu-minggu kemudian aku
masih memikirkannya.Seumur
hidup...itu pertama kalinya aku
masuk gudang itu,meski aku
sering menginap dirumahnya.Baru
pertama kalinya pintu itu tidak
terkunci.Aku tidak berani cerita ke
siapapun tentang hal ini.

“Mbah Kakung dulu tentara
ya, Pak?” Bapak meletakkan koran
yang dibacanya dan memandangku.

“Bukan.Tapi mbah Kakung
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itu mujahid,tentara Allah.”Bapak
menerangkan.

“Perangnya di mana?”

“Di mana saja. Dimana ada
negeri kaum muslimin yang diserang
atau dijajah kaum kuffar maka
mereka akan mempertahankan
diri dan berperang untuk mengusir
kaum kuffar dari tanah kaum
muslimin.”

“Mbah Kakung....?"

“Dia pernah pergi ke Kashmir
dan Afghanistan,berjihad di sana.”

"Kalo bapak?” Dengan takut-
takut aku bertanya.

“Pernah ...sekali...tapi itu
sudah lama.”

“Di mana?”

“Afghanistan.” Sahut bapak
singkat.

Aku tidak melanjutkan
pertanyaan. Aku khawatir rahasiaku
menyelinap ke gudang ketahuan
bapak.

* * %

"SAAT ITU hari Minggu,aku duduk
dibangku kelas 3 SMP.Dari malam
sebelumnya aku sudah bertekad
untuk membuntuti mbah Kakung
berolah raga. Kukenakan sepatu
olah raga dan baju olah raga biru
tua agar tidak mencolok.Dari depan
rumah aku melihat mbah Kakung
menutup pintu pagar dan berlari ke
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arah timur.Hari masih cukup gelap
karena baru jam lima lewat dikit.
Aku mengambil jarak beberapa
ratus meter, berlari mengikutinya.
Sampai di jalan samping masjid dia
berbelok ke selatan, ke arah jalan
yang diapit areal persawahan. Aku
berlari dan terus berlari. Napasku
mulai ngos-ngosan dan aku mulai
kesulitan menjaga jarak.Tiba-tiba
aku tersadar, betapa aku kesulitan
mengejar kecepatan lari mbah
Kakung. Dia terus berlari...dan
tiba-tiba meloncat ke pematang
di areal sawah dan terus berlari

di pematang. Aku terkesiap...
bagaimana dia bisa berlari secepat
itu di pematang,sementara aku
kesulitan setengah mati menjaga
keseimbangan. Beberapa kali

aku tergelincir dan terperosok

ke sawah,sepatuku telah hitam
belepotan lumpur.

Setelah sampai di ujung
persawahan, mbah Kakung berbelok
ke barat,melewati jalan-jalan kecil
diantara rumah-rumah penduduk
yang berujung di jalan utama desa.
Aku nyaris kehabisan napas,keringat
mengucur membasahi kaosku. Di
kejauhan mbah Kakung berbelok
ke arah selatan...Hah!! Ke selatan?!
Itu berarti menjauhi rumah.

Kalau berbelok ke utara lurus lalu
berbelok ke timur,berarti pulang.
Aku bimbang...kalau kuikuti mbah
Kakung bisa-bisa aku benar-benar
kehabisan napas. Tapi kalau tidak

kuikuti...aku tidak akan pernah
tahu bagaimana dia berolah raga.
Dengan napas tersengal aku ikut
berbelok ke selatan. Di kejauhan
mbah Kakung berbelok ke barat...di
sana ada sungai kecil yang menjadi
saluran irigasi sawah penduduk.
Sungai buatan itu lebarnya satu
meter lebih...kurasa hampir satu
setengah meter. Dan hap!! Dengan
sigap dia melompati sungai itu
zig-zag ,sambil berlari. Hah!! Dari
mana dia mendapatkan semua
energinya...bukankah makanan
yang kami makan sama? Sama-sama
dimasak ibu....

Ketika sungai irigasi itu
berbelok ke arah utara, mbah
Kakung mengikutinya, hingga
bertemu jalan utama desa lagi.
Jalanan sudah ramai, sudah jam
tujuh lewat. Memasuki jalan
utama desa dia berbelok ke timur
sambil memperlambat larinya,
seperti umumnya kakek-kakek
jogging.Banyak dari mereka yang
berpapasan bertegur sapa dan
terlibat percakapan kecil dengan
mbah Kakung. Aku berjalan
setengah berlari dua ratusan meter
di belakangnya. Mukaku merah
padam menahan capek.

Ketika sampai di rumah,
sendi-sendi kakiku rasanya mau
copot berserakan. Napasku
tersengal-sengal mau putus.Aku
berlebihan ya? Gak!! Memang
itu yang kurasakan. Aku minum



air dingin dua gelas besar dan
tergeletak begitu saja di dipan di
ruang tengah. Perlu sejam lebih
hingga tubuhku terasa normal.
Aku bangun untuk mandi dan
sarapan. Perlu dua piring nasi untuk
menenangkan semua peralatan
dalam perutku yang terasa malang
melintang. Sejak saat itu aku
berjanji untuk tidak mengikuti
mbah Kakung berolah raga

lagi. Janji yang baru aku ingkari
beberapa tahun kemudian.

Ketika siangnya aku ke rumah
mbah Kakung, tampak dia sedang
membaca buku di teras samping.

“Sudah hilang capeknya?”
Dia tersenyum simpul melihat
kedatanganku.Aku tersenyum
kecut menyadari kalo usahaku
mengikutinya ketahuan.

“Jadi anak laki-laki itu harus
kuat, banyak latihan. Masak kalah
sama mbah Kakung.”

“Aku duduk di sebelahnya,
“Memang rahasianya apa,mbah?
Minum jamu ya?”

“Rahasianya banyak latihan.
Jangan pernah merokok,selain
haram,napas jadi pendek.Ndah
usah minum jamu.Di Afghan gak
ada orang minum jamu,tapi pada
kuat. Banyak hal yang bisa kita
lakukan kalau kita sehat. Meskipun
sudah lama mbah tidak pergi
berjihad,paling tidak masih bisa
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membantu melatih mereka yang
pingin berjihad...namanya I'dad.
Sekali waktu kamu harus ikut...”

Dan tawaran “kamu harus
ikut itu “ baru aku terima ketika aku
sudah lulus SMA.

SETELAH PERCAKAPAN di teras
samping itu,semua kembali berjalan
seperti biasa. Aku lulus SMP dan
kemudian masuk di SMA Negeri di
kota kecamatan.Semuanya biasa
saja. Mbah Kakung masih sering
keluar kota. Dua orang berbadan
tegap dan berambut cepak juga
masih suka datang. Tapi mbah
Kakung tidak pernah takut...dia
tidak pernah berubah.

Pernah suatu kali sepulang
dari luar kota,mbah Kakung jalan
terpincang-pincang. Kakinya luka
dan diperban. Ketika kami semua
khawatir, dengan enteng dia
menukas, “Insyaallah besok juga
sembuh.”

“Memang kenapa,mbah?”
Aku bener-bener khawatir.

"“Sst...gak pa pa.” Dia
memberi isyarat agar aku duduk
mendekat. “Ketika mbah Kakung
pergi dari rumah, sudah berniat
untuk berjihad, Karena sebenarnya
kalau masih ada kesempatan
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biidznillah, mbah masih mau
berangkat...bukan cuman
membantu I'dad. Jadi setiap luka
yang mbah dapat...mbah berharap
luka itu jadi luka fi sabilillah, untuk
bersaksi kelak di Yaumil Hisab di
hadapan Allah.” Sorot mata mbah
Kakung tajam menatapku.

Aku menunduk. Dalam hatiku
ada bagian yang tertikam oleh
ucapan mbah Kakung. Dia sudah
tua,tapi betapa aku melihatnya
mati-matian menjaga stamina
tubuhnya agar masih sanggup pergi
ke medan jihad. Sementara aku?!
Aku masih sangat muda...umurku
baru genap 18 tahun. Kedepan...
InsyaAllah fisikku sedang kuat-
kuatnya. Kenapa tidak aku sisihkan
sedikit waktu dan tenagaku untuk
membantu saudara-saudaraku yang
sedang ditindas kaum kuffar?!
Begitulah, ada kesadaran baru
tumbuh dalam jiwaku.

Seiring perjalanan waktu,
ternyata kesadaran itu tidak
berkembang sama sekali. Aku
tenggelam dalam kegiatan
sekolah...bersiap menghadapi ujian
akhir. Sementara mbah Kakung,
banyak berdiam diri di rumah
menunggu kesembuhan lukanya.
Sudah beberapa minggu dia tidak
berlari keliling desa.Waktunya
banyak digunakan untuk membaca
dan berkutat di gudang, Apa yang
dikerjakannya di gudang,aku tidak
tahu.Tak ada yang berani melihat

ke sana.

Suatu kali aku melihat
seorang pria,mungkin dokter,
membuka perban di kaki mbah
Kakung.Aku melihat ada jahitan
berderet pada luka itu.Mbah
Kakung tidak pernah mengeluhkan
luka itu, membicarakannya
pun terlihat enggan. Dia suka
mengalihkan pembicaraan jika ada
yang mempertanyakan luka itu.
Diam-diam aku semakin kagum
dengan kakekku ini.

Dua bulan telah lewat, kaki
mbah Kakung sudah sembuh
meskipun belum pulih seratus
persen. Tiap pagi sehabis shubuh,
ada bunyi gedebag-gedebug dari
teras samping rumahnya. Itulah
pengganti lari keliling kampung,
latihan memukul sand sack.Rasanya
mbah Kakung tidak pernah sarapan
sebelum olah raga.Semua jadwal
dalam kehidupannya dijalani
dengan disiplin tinggi. Shalatnya
selalu tepat setelah adzan dan
lebih banyak di masjid dari pada
di rumah. Waktu berolah raga,
membersihkan rumah, makan,
tidur...semuanya membentuk
harmoni berulang, tanpa
campur tangan orang lain untuk
menyelaraskannya.



DENGAN PERASAAN deg-degan
kujinjing tas travelku keluar kamar,
menghampiri bapak —ibuku di ruang
tengah ...mencium tangan mereka
untuk memohon do’a restu.

“Hati-hati, Umar...jangan
sampai salah niat. Riya dapat
membelokkan niat dan tujuan.
Takut dapat mengurungkan niat
dan mengabaikan tujuan.” Pesan
bapak sambil menepuk bahuku.
Kupeluk erat bapak sebelum
beranjak.Ada air bening mengalir di
pipi ibu.

“Hati-hati, bang Umar.”
Pesan kedua adikku. Kuusap sayang
kepala mereka dan beranjak keluar.

Dalam bis antar kota yang

sedang melaju aku menyenderkan
kepala dan memejamkan mata.
Ini pertama kalinya aku akan
melanggar janjiku untuk tidak
berolah raga ala mbah Kakung lagi.
Aku akan menyusul kakekku untuk
beri'dad. Dia sudah berangkat
duluan,dua hari yang lalu.Belum
bisa kubayangkan apa yang akan
kutemui dalam beberapa jam ke
depan.Apa yang akan mereka
ajarkan kepadaku sebagai bekal
jihadku.Apa akan seperti olah raga
mbah Kakung ...atau sesuatu yang
lebih ekstrim dan menakutkan.
Entahlah...aku tidak mendapatkan
gambaran apapun. Semuanya masih
kabur bagiku.

Bersambung....
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DEMOKRASI SEJALAN DENGAN ISLAM?|pe
Akankah Demokrasi Membawa Kejayaan
untuk Islam,... >

Judul
Judul asli
Penulis

-4 Penerjemah
4 Halaman

| Penerbit
Tahun

ertanyaan di atas layak diajukan

kepada seluruh kaum Muslimin.
Terutama bagi mereka-mereka
yang silau oleh kemilau demokrasi.
Tidak bisa disangkal lagi bahwa
demokrasi adalah fitnah terbesar
masa kini. Keberadaannya dibela
sekaligus dicela. Demokrasi
terkadang dianggap sebagai sumber
kebebasan, kadang disamakan
dengan syuro (musyawarah).
Kadang dinisbatkan kepada
jabatan Yusuf a.s. di sisi rajanya,
atau kekuasaan Raja Najasy. Lebih
seringnya demokrasi digunakan
dengan dalih maslahat dan istihsan
(anggapan baik). Namun, apakah
dengan semua alasan-alasan
tersebut bisa menjadikan demokrasi
sejalan dengan Islam?

Syekh Abu Muhammad Al Maqdisiy,
ulama tauhid yang sudah tidak
asing lagi namanya, dalam buku

ini menjawab seluruh pertanyaan
penting tentang hakikat demokrasi,
hukum dan konsekuensi bagi

para penganutnya. Dalam buku
setebal 128 halaman ini, Beliau
menjelaskan pula syubhat-syubhat
yang menjangkiti para pengagum
demokrasi. Dengan membaca

buku ini, kaum Muslimin tentunya
akan mendapat penjelasan yang
mencerahkan.

Syekh Abu Muhammad Al Maqdisiy
adalah salah satu ulama mujahid

: Demokrasi Sejalan Dengan Islam?

: Ad Dimugrathiyah Dinun

: Syekh Abu Muhammad Al Maqdisiy
: Ustadz Abu Sulaiman Aman Abdurrahman
1128 hal

: Ar Rahmah Media

: 2008 (cet.1)

rabbaniyyin saat ini yang telah
banyak mengajari ummat tentang
dien, khususnya tentang pemurnian
tauhid dan al wala wal bara serta
jihad fi sabilillah. Karya monumental
beliau yang pertama adalah

Millah Ibrahim yang menunjukkan
dakwah seperti apa yang beliau
bawakan dan sampaikan. Dalam
mugadimah buku Millah Ibrahim
disebutkan bahwa para toghut bisa
memenjarakan seorang ikhwah
hanya karena dia pernah membaca
dan mengetahui penulisnya.

Adapun buku demokrasi yang
berjudul asli Ad Dimugrathiyah
Dinun atau Agama Demokrasi ini
menjadi buku monumental beliau
yang kedua dan menjadi buku yang
paling baca dibaca saat ini oleh
kaum Muslimin.

Dalam mugadimmahnya, Beliau
menyatakan bahwa buku ini
ditulis dengan singkat sebelum
menjelang tibanya masa pemilihan
para anggota parlemen (majelis/
dewan perwakilan rakyat) yang
syirik itu. Dan parlemen (dewan/
majelis) itu ada setelah manusia
terfitnah (terpedaya) dengan fitnah
demokrasi dan adanya pembelaan
secara mati-matian yang dilakukan
oleh para penghusungnya dari
kalangan thaghut-thaghut yang di
mana mereka itu sudah lepas dari
ikatan Islam, atau bahkan dibela

moﬁas“
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oleh sebagian kalangan yang
katanya ahli agama dan sebagai
juru dakwah.

Penerjemah buku ini, yakni Ustadz
Abu Sulaiman Aman Abdurrahman
menambahkan keterangan tersebut
dalam catatan kaki sebagai berikut:
“Seperti yang dilakukan oleh
sebagian tokoh ikhwanul muslimin
pada masa sekarang dan partai-
partai yang menisbatkan diri kepada
Islam, sedangkan Islam itu sendiri
berlepas diri dari mereka dan
perbuatannya.”

Syekh Abu Muhammad Al
Maqdisiy atau yang lebih dikenal
dengan Syekh Maqdisiy sudah
berulang kali dipenjara oleh
pemerintah toghut. Akibat sikap
dan pemikiran-pemikiran Beliau.
Namun demikian, beliau tetap
melanjutkan dakwahnya di dalam
penjara, bahkan Beliau menulis
banyak risalah-risalahnya di sana.
Diantara yang paling pertama
beliau tulis di penjara adalah silsilah
“Ya Shaahibay as-Sijn, Arbaabun
Mutafarriquuna Khairun Am Allah
al-Wahiid al-Qahhaar” dan beliau
memuatkan di dalamnya materi-
materi yang beraneka ragam
seputar tauhid, millah lbrahim,
ibadah, syirik, serta Laa ilaaha
illaallaah berikut syarat-syaratnya,
konsekuensi-konsekuensinya, dan
pembatal-pembatalnya.. sehingga
dakwah ini tersebar di kalangan
orang-orang yang ditahan dengan
karunia Allah.

Dalam buku demokrasi ini, Syekh
Maqdisiy membantah berbagai
syubhat dan kebatilan yang
membolehkan demokrasi. Ada lima
syubhat yang dijelaskan secara

rinci dan detail dalam buku ini.
Sebagaimana Beliau sampaikan
dalam awal buku ini:
“Syubhat-syubhat itu dengan taufiq
Allah telah kami bantah, dan kami
juga telah menjelaskan bahwa
demokrasi itu adalah agama baru di
luar agama Allah dan ajaran yang
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bersebrangan dengan tauhid, dan kami
juga telah menegaskan bahwa majelis-
majelis perwakilannya itu tidak lain kecuali
adalah lembaga kemusyrikan dan sarang
bagi paganisme yang wajib dijauhi demi
merealisasikan tauhid yang merupakan
kewajiban hamba terhadap Allah, bahkan
wajib berusaha untuk menghancurkan
(sarang dan lembaga kemusyrikan) itu,
memusuhi orang-orangnya, membencinya,
dan memeranginya. Dan hal ini

semua bukanlah masalah ijtihadiyyah
sebagaimana yang sering didengungkan
oleh sebagian orang yang suka
mengkaburkan kebenaran, akan tetapi ini
adalah kemusyrikan yang jelas lagi terang
dan kekafiran yang nampak lagi tidak
diragukan yang telah Allah subhaanahu
wa ta‘aala hati-hatikan darinya di dalam
Al Qur‘an, dan telah diperangi oleh
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
selama hidupnya.

Penerjemah kembali memberikan

catatan kaki untuk menjelaskan sosok
yang dimaksud oleh Syekh Maqdisiy
sebagai orang yang suka mengkaburkan
kebenaran. Berikut penjelasannya:

“Dari kalangan ulama suu’ yang
mengobok-obok masalah tauhid, di
antara contoh ulama suu’ ini adalah
Doktor Yusuf Al Qardlawiy - semoga Allah
memberikan hidayah kepadanya - dia
telah memfatwakan saat terjadi gempuran
pasukan salib dan kaum murtaddin

yang bersekongkol dengan mereka
terhadap kaum muslimin di Afganistan
dan pemerintahan Islam Thaliban, dia
memfatwakan bahwa tentara muslim
Amerika !!! boleh bergabung dengan
pasukan salib Amerika untuk memerangi
kaum muslimin di Afghanistan dengan
dalih bahwa loyalitas nasionalisme dan
kebangsaan harus didahulukan atas
loyalitas agama dan aqidah. Al Qardlawi
dengan fatwa ini telah terjatuh dalam
dua pembatal keislaman: Pertama dia
membolehkan dan menghalalkan sesuatu
yang sudah jelas lagi pasti keharamannya
(bahkan kekufurannya), yaitu mendukung
orang-orang musyrik untuk menindas
kaum muslimin. Kedua dia telah
mendahulukan loyalitas nasionalisme

dan kebangsaan atas agama dan aqidah
Islamiyyah. Di samping dia itu bersama-
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sama dengan pasukan salib memikul
setiap tetes darah kaum muslimin yang
tertumpah di Afghanistan. Inikah aqidah
orang yang menjadi rujukan segala hukum
di kalangan islamiyyin yang menghusung
parlemen. Lihat Al Hijrah Masaail wa
Ahkam 50-51.

Buku yang menarik dan sangat penting
untuk seluruh kaum Muslimin ini dalam
sistematikanya dibagi menjadi 3 Pasal.
Pasal pertama berisi penjelasan tentang
inti pokok dan tujuan utama penciptaan,
penurunan kitab-kitab, dakwah para rosul,
millah ibrahim, dan Al Urwatil Wutsqa
yang merupakan jalan selamat.

Pasal kedua menjelaskan bahwa demokrasi
adalah agama kufur buatan dan
pemeluknya ada yang berstatus sebagai
tuhan yang membuat hukum serta ada
yang berstatus sebagai pengikut yang
menyembah tuhan-tuhan tersebut.

Adapun pasal terakhir berisi bantahan
terhadap syubhat dan kebatilan yang
membolehkan agama demokrasi. Di
bagian akhir buku ini diceritakan sebuah
kisah nyata di parlemen yang memang
dimaksudkan untuk menjadi pelajaran
bagi orang-orang yang berakal.

Seorang muslim yang terjerembab

dalam kubangan syirik demokrasi (yang
sebelumnya diyakini bisa menjadi media
untuk menerapkan dan memperjuangkan
Islam) akhirnya sadar dan mengakui
kebatilan sistem ala Barat ini, dengan
ungkapannya:

“Sesungguhnya meskipun saya diberi
kemampuan menyampaikan hujjah-hujjah,
dan meskipun sikap saya ini berlandaskan
Kitab dan Sunnah, maka sesungguhnya
di antara aib parlemen dan tanggung
jawabnya yang jelas nista adalah bahwa
demokrasi itu menjadikan keputusan itu
ada ditangan mayoritas secara muthlak
dengan pasti, dan tidak ada batas serta
tidak ada syarat meskipun bertentang
dengan Islam.”

Poin penting yang hendak disampaikan
oleh Syekh Maqdisiy adalah fakta bahwa
demokrasi adalah buah dari agama sekuler

yang sangat busuk, dan anaknya
yang tidak sah, karena sekulerisme
adalah paham kafir yang intinya
memisahkan agama dari tatanan
kehidupan, atau memisahkan
agama dari negara dan hukum..
Demokrasi adalah hukum rakyat
atau hukum thaghut. Namun
bagaimanapun keadaannya
sesungguhnya demokrasi bukanlah
hukum Allah Yang Maha Besar lagi
Maha Perkasa. Demokrasi sama
sekali tidak mempertimbangkan
hukum Allah yang muhkam kecuali
bila sesuai dan sejalan sebelumnya
dengan undang-undang yang
berlaku, dan kedua sesuai dengan
keinginan rakyat, serta sebelum itu
semua harus sesuai dengan selera
para thaghut dan kroni-kroninya.

Oleh sebab itu bila rakyat
seluruhnya mengatakan kepada
thaghut atau kepada arbaab (tuhan-
tuhan) dalam demokrasi: Kami ingin
penerapan hukum Allah, dan tidak
seorangpun memiliki hak tasyrii’
selama-lamanya baik itu rakyat atau
para wakilnya atau penguasa, kami
ingin menerapkan hukum Allah
terhadap orang-orang murtad,
pezina, pencuri, peminum khamr,
dan kami juga ingin para wanita
diwajibkan berhijab dan ‘afaaf, kali
melarang tabarruj, buka-bukaan,
porno, cabul, zina, liwath (homo),
dan perbuatn keji lainnya” maka
dengan sepontan para thaghut dan
para penghusung demokrasi itu
akan mengatakan kepada mereka:
Ini bertentangan dengan paham
demokrasi dan kebebasannya!!!

Sungguh, buku ini layak dan wajib
untuk dibaca oleh seluruh kaum
Muslimin dewasa ini. Terlebih lagi
bagi mereka yang tengah berada
dalam sistem demokrasi atau sedang
berfikir untuk ikut dalam pesta
demokrasi. Bacalah, sebelum Anda
menentukan pilihan dan berbuat
sesuatu yang dapat mencelakakan
Anda, khususnya di akhirat.

Wallahu'alam bis showab!
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Situs Agar Anda Tetap Muslim

nda ingin tetap menjadi seorang masih tetap belum tahu apa hukumnya mengikuti dan

Muslim? Anda tidak ingin agidah Anda berpartisipasi dalam pesta demokrasi ini. Disitulah
tercemar oleh noda syirik? Anda tidak paham sebuah situs yang peduli pada aqidah ummat Islam
apa hukum ikut dalam sistem demokrasi? muncul.

Apa hukum ikut pemilu, mencoblos, o ) )
o Saat ini, sebagian besar ummat Islam masih
contreng dan sejenisnya? Kalau Anda . . )
. . o beranggapan bahwa demokrasi adalah ‘jalan’ terbaik
membutuhkan jawaban-jawaban pasti dari ) o .
. untuk kemajuan Islam. Sementara itu, tidak sedikit
seluruh pertanyaan-pertanyaan di atas, maka . .
. o ulama yang seharusnya menjelaskan secara rinci dan
langsung saja Anda klik situs beralamat . . .
. detail mengenai hukum demokrasi dan hanya takut
http://tetapmuslim.wordpress.com/ o
kepada Allah SWT saja, tidak melakukan tugas-tugas

kenabian tersebut. Ironisnya, mereka malah larut dan

Situs Peduli Aqidah Ummat ikut berkubang dalam lumpur demokrasi.

Di saat partai-partai sedang berlomba Alhamdulillah, sebuah blog yang bertajuk Don’t Vote

Web Blog, yang kurang lebih bermakna Situs Jangan
Ikut Milih, dan beralamat di http://tetapmuslim.

menawarkan program dan mimpi-mimpinya

kepada ummat. Di saat mayoritas umat Islam

Don't Vote Weblog - Mozilla Firefox

wordpress.com/ menyatakan diri sebagai situs yang
concern dengan nasib umat yang terjerumus bujuk rayu

comf sistem demokrasi. Dalam penjelasan Tentang Kami,

Zom (1. Arrahmah.Com €3 Arrahmah.Com - Fiter... admin situs itu mengatakan :

srchWeb ~ HJ = @ Answers ~ ‘\“l Mail ~ @Mov\es w @News & [D' Sign In . . .
Situs ini dibuat untuk menyadarkan kaum Muslimin

yang tergelincir dalam kubangan syirik demokrasi

baik yang belum mengetahui sama sekali maupun yang

DOn’t VOte tetap bersikukuh dan masih bermimpi bahwa Islam
bisa ditegakkan dengan jalan demokrasi atau melalui
WeblOg parlemen. Situs ini dibuat untuk memenuhi perintah
Allah SWT dan Rasul-Nya yakni melakukan amar

ma ruf nahi munkar dan saling menasehati sesama

TENTANG KA PEFEFENSI DEWOCRAZY  FATNA  ARCHIVES RS FEED

Hukum Demolarasi dan Golput Diskusi Panel Pro & Kontra

Dalam Pandangan Telam Dalowah Pudemen kaum Muslimin. Silahkan untuk memanfaatkan situs

PONLE
YOIE!

DON'T YOTE STAY MUSLIM

KUTILAL. ini untuk Izzul Islam wal Muslimin dan kalau pun

DISKUSEPANEL PRO KONTRA

DARW AL PARLEMEN

keberatan dengan isi situs ini maka diskusi dan dialog

terbuka lebar sepanjang dilakukan dengan baik. Insya
Allah.

Dalam halaman muka situs ini terdapat artikel
yang membahas masalah demokrasi. Satu tulisan

berjudul “Don’t Vote Stay Muslim” menjelaskan Apa

hukumnya orang-orang yang terlibat dalam pemilihan

umum dan yang memberikan suara (nyoblos)?

Artikel lain yang juga bisa ditemukan dalam Blog
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ini adalah tlisan Syekh Abu Bashir Mushthofa
Halimah, seorang ulama asal Timur Tengah yang
cukup dikenal di negeri ini. Beliau memberi judul
tulisannya dengan “Inilah Demokrasi ; Maukah

Anda Meninggalkannya?”

Sementara itu, sebuah buku berjudul “Demokrasi
Sejalan dengan Islam?” yang ditulis oleh Syekh
Abu Muhammad Al Maqdisy dan diterjemahkan
oleh Ustadz Abu Sulaiman Aman Abdurrahman dan
diterbitkan oleh Ar Rahmah Media, terpampang
pula di dalam blog tersebut. Nampaknya blog ini
serius untuk menjelaskan kepada umat tentang
syirik demokrasi dan mengapa umat harus

meninggalkannya.

Pro dan kontra sudah pasti menghiasi blog ini.
Namun pengelola blog nampaknya cukup fair

dan bertanggung jawab untuk memuat semua
komentar yang masuk, baik pro maupun kontra.
Seorang pengunjung bernama Kang Amir misalnya,

berkomentar seperti berikut :

Astaghfirullah... sebetulnya nilai2 apa yang sedang
Saudara perjuangkan? Jangan2 kedalaman ilmu
Saudara hanya sekedar untuk kepentingan adu
domba. Berhati-hatilah dengan tudingan syirik,
karena sabda nabi bahwa tudingan syirik jika

tidak terbukti maka kesyirikan itu akan kembali
kepada yang menuduhkan. Dan saudara melakukan
tuduhan syirik kepada semua orang muslim yang
nyoblos dalam pemilu. Dahsyat sekali tuduhan
Saudara!!l! Mohon ditunjukkan dimana kesyirikan

yang muncul dengan melakukan demokrasi???
Dan berikut jawaban Admin :

Kang Amir, yang sedang kami perjuangkan sudah
sangat jelas, amar ma’ruf nahi munkar, dan saling
menasihati sesama kaum Muslimin. Apa yang kami
sampaikan selalu didasari dalil-dalil Al Qur’an dan
As Sunnah, serta realitas. Kalau Kang Amir mau
membaca artikel-artikel dalam situs ini mudah-
mudahan Kang Amir akan mendapatkan semua
bukti dan hujjah yang kuat. Semoga Allah SWT
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memberikan petunjuk kepada Antum. Insya
Allah

Sementara itu, yang pro pun ada. Berikut
komentarnya, dari Ahmad Nur Wahid :

Allahuakbar 3x. Memang susah menyadarkan
umat untuk tidak nyoblos. Apalagi ada partai
besar berkedok memperjuangkan islam

vang justru menyuarakan kekufuran. Tapi,
perjuangan harus tetap jalan, kekufuran
harus dilenyapkan, yang sesat harus luruskan.
Barakallah...

Kalau kita mengunjungi situs ini dan melihat
komentar yang masuk, maka data terakhir di
situs ini sudah 197 komentar yang masuk,
tentu dengan berbagai pandangan, baik

pro dan kontra. Tidak jarang acara-acara
yang membahas hukum demokrasi dimuat
dalam situs yang memang memfokuskan

diri membahas masalah-masalah demokrasi

tersebut.

Di halaman depan situs tersebut kini terlihat
sebuah kaos hitam bertuliskan Don’t Vote.
Jika kita masuk ke artikel itu, maka kita bisa
mendownload sebuah artkel berjudul “Voting
Untuk Hukum Buatan Manusia Adalah
Murtad”. Selain itu, kita juga bisa membaca
bagian dari buku Agama Demokrasi karya
Syekh Maqdisy, khususnya bagian Syubhat
Kelima Demokrasi, yakni Maslahat Dakwah.

Nampaknya situs Tetap Muslim ini sudah
cukup banyak mengeluarkan artikel-
artikel yang berkaitan dengan pemilu dan
demokrasi. Tidak heran pengunjung dan
yang mengomentari situs ini juga semakin
banyak. Bukan tidak mungkin ide-ide di
situs ini akan bergulir menjadi bola salju
yang diharapkan bisa mengubah pola fikir
umat Islam yang selama ini masih berharap
pada sistem ala Barat bernama demokrasi.

Semogal!



